
 
 

 

 

MANAJEMEN PROGRAM ENGLISH MORNING PADA KELAS EXCELLENT DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 KOTA KEDIRI 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH 

FAYA ROBBI BALLIGH ‘ANNI 

NIM. 220106110048 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 



 
 

 

MANAJEMEN PROGRAM ENGLISH MORNING PADA KELAS EXCELLENT DI 

MADRASAH TSANAWIYAH NEGERI 2 KOTA KEDIRI 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan 

Memperoleh Gelar Sarjana (S.Pd) 

 

 

Diajukan Oleh 

Faya Robbi Balligh ‘Anni 

NIM. 220206110048 

 

 

Dosen Pembimbing 

Fantika Febry Puspitasari, M.Pd 

NIP. 199202052019032015 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

2026 



 
 

iii 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

  



 
 

iv 

 

  



 
 

v 

 

NOTA DINAS PEMBIMBING 

  



 
 

vi 

 

LEMBAR PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

  



 
 

vii 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penelitian transliterasi Arab-Latin dalam sekripsi ini menggunakan pedoman transliterasi 

berdasarkan Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

A. Huruf Konsonan 

 

 n = ن zh = ظ dz = ذ a = ا

 w = و ‘ = ع r = ر b = ب

 h = ه gh = غ z = ز t = ت

 ‘ = ء f = ف s = س ts = ث

 y = ي q  = ق sy = ش j = ج

   k = ك sh = ص h = ح

   l  = ل dl = ض kh = خ

   m = م th = ط d = د

 

 

B. Vokal Panjang 

Vokal ( a ) Panjang = ā 

Vokal ( i ) Panjang = ī 

Vokal ( u ) Panjang = ū 

 

C. Vokal Diftong 

 aw = آو

 ay = آي

 ū = آو

 ī = آي
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HALAMAN MOTTO 

 

ِّغوُا عَن ِّي وَلَوْ آيةَ    بلَ 

Sampaikanlah dariku walaupun satu ayat. 

(HR. Bukhari) 

 

“Bahasa adalah jembatan ilmu, dan pembiasaan adalah kunci untuk menguasainya” 

 

ِّلْعٰ  يٰتٍ ل  نَت كُمْ وَالَْوَان كُمْ اۗ نَّ ف يْ ذٰل كَ لَْٰ مٰوٰت  وَالْْرَْض  وَاخْت لََفُ الَْس  نْ اٰيٰت هٖ خَلْقُ السَّ ْْنَ وَم  م  ل   

"Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah penciptaan langit dan bumi, serta perbedaan 

bahasamu dan warna kulitmu. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-

tanda (kebesaran Allah) bagi orang-orang yang mengetahui.” 

(Ar-Rum: 22) 
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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 بسم الله الرحمن الرحيم

Alhamdulillahirabbil’alamiin dengan menyebut nama Allah SWT Yang 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Segala puji dan syukur atas limpahan 

rahmat, taufik, serta hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas 

akhir ini dengan baik. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada 

Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga dan para sahabatnya. 

Setiap proses yang dilalui dalam penyusunan skripsi ini bukanlah 

perjalanan yang mudah, namun penuh pembelajaran, kesabaran, air mata, dan doa 

yang tidak pernah berhenti dipanjatkan. Karya ini saya persembahkan dengan 

penuh cinta, hormat, dan ketulusan kepada kedua orang tua tercinta Bapak Busro 

Abwa dan Ibu Umi Kulsum yang menjadi alasan terbesar saya untuk terus 

melangkah. Terima kasih atas cinta yang tidak pernah bersyarat, doa yang tidak 

pernah terhenti, dan pengorbanan yang bahkan tidak mampu saya balas dengan 

apa pun. Setiap keberhasilan kecil yang saya raih hari ini adalah hasil dari didikan, 

nasihat, dan keteguhan hati yang telah kalian tanamkan sejak saya kecil. Terima 

kasih karena selalu percaya bahwa saya mampu, bahkan ketika saya sendiri 

meragukannya.  

Terimakasih juga penulis sampaikan kepada dosen pembimbing Ibu 

Fantika Febry Puspitasari, M.Pd yang telah dengan sabar membimbing, 

mengarahkan, serta memberikan ilmu dan wawasan yang sangat berharga. Terima 

kasih atas waktu, pikiran, dan kesabaran dalam membimbing setiap proses, 

termasuk dalam setiap revisi yang menjadi bagian dari pembelajaran saya untuk 

menjadi pribadi yang lebih teliti dan bertanggung jawab secara akademik. 

Tak lupa terimakasih teruntuk sahabat dan teman-teman saya yang 

bersama-sama melewati panjangnya proses penelitian, diskusi yang melelahkan 

namun bermakna, serta momen saling menguatkan ketika semangat mulai 

meredup. Terima kasih atas tawa di tengah tekanan, atas motivasi yang sederhana 

namun menguatkan, dan atas kebersamaan yang akan selalu menjadi bagian dari 

perjalanan hidup saya. 
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Terimakasih juga saya sampaikan untuk seluruh informan dan pihak 

terkait dalam Program English Morning MTsN 2 Kota Kediri yang telah 

membantu penelitian ini, serta dengan tulus berbagi pengalaman dan pengetahuan. 

Tanpa kontribusi kalian, penelitian ini tidak akan berjalan lancar 

Terakhir, skripsi ini saya persembahkan untuk diri saya sendiri. Untuk 

setiap siang dan malam yang dilalui dengan rasa lelah namun tetap bertahan. 

Untuk setiap doa yang dipanjatkan dengan harapan agar dimudahkan dan 

dikuatkan. Terima kasih karena tidak memilih menyerah. Terima kasih karena 

tetap berjalan meskipun pelan. Terima kasih karena percaya bahwa setiap proses, 

seberat apa pun, pasti memiliki hikmah. 

Skripsi ini bukan sekadar syarat akademik, tetapi simbol perjalanan 

panjang tentang ketekunan, kesabaran, dan keyakinan bahwa setiap usaha yang 

dilakukan dengan sungguh-sungguh akan menemukan jalannya. Semoga karya ini 

menjadi langkah awal menuju pengabdian yang lebih luas, menjadi amal jariyah 

ilmu yang bermanfaat, serta menjadi pengingat bahwa setiap perjuangan selalu 

memiliki makna yang indah di akhirnya.  
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT, karena berkat limpahan rahmat dan karunia-Nya, 

peneliti dapat penelitian skripsi ini yang berjudul “Manajemen Program English Morning Pada 

Kelas Excellent Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri”. Shalawat serta salam semoga 

senantiasa dilimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membimbing manusia dari 

kegelapan menuju kehidupan yang terang benderang dengan dinul Islam. 

Suatu kebanggan bagi penulis untuk bisa sampai pada titik ini. Dalam penyusunan 

proposal ini, penulis menyadari bahwa tidak luput dari bantuan serta dukungan berbagai pihak. 

Sehingga peneliti menyampaikan ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya: 
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Islam UIN Maulana Malik Ibrahim Malang sekaligus dosen pembimbing yang penuh 

perhatian dan telah memberikan waktu, pikiran, dan ilmu untuk membimbing, 

memotivasi, dan mengarahkan peneliti sehingga dapat menyelesaikan proposal penelitian 

skripsi ini. 

4. Ibu Fantika Febry Puspitasari, M.Pd selaku Dosen Wali yang selalu memberikan 
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serta semoga selalu diberikan kesehatan dan keberkahan dalam pengabdiannya. Aamiin 

6. Orang Tua penulis yang tercinta Bapak Busro Abwa dan Ibu Umi Kulsum sebagai tempat 

pulang berkeluh kesah dalam segala hustle and bustle of life. Doa, kasih sayang, serta 

dukungan yang tiada henti menjadi kekuatan terbesar bagi penulis dalam menyelesaikan 

setiap proses penulisan proposal penelitian ini. 

7. Sahabat, teman-teman, keluarga serta semua pihak yang tidak dapat peneliti sebutkan satu 
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Sebagai bentuk rasa syukur dan terima kasih, penulis berharap semoga Allah SWT 

membalas segala kebaikan atas bantuan, bimbingan, dan kesempatan yang telah diberikan. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki kekurangan karena keterbatasan 

kemampuan, sehingga kritik dan saran yang membangun sangat diharapkan demi 

penyempurnaan karya ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis, pembaca, 
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ABSTRAK 

‘Anni, Faya Robbi Balligh. Manajemen Program English Morning Pada Siswa Kelas Excellent           

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri. Skripsi, Program Studi Manajemen 

Pendidika Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing: Fantika Febry Puspitasari, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Manajemen Program, English Morning, Kelas Excellent. 

Penelitian ini membahas pengelolaan Program English Morning pada kelas excellent di 

MTsN 2 Kota Kediri yang merupakan program pembiasaan bahasa Inggris yang dilaksanakan 

setiap pagi sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Program ini dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan berbicara (speaking skill) siswa melalui aktivitas komunikasi 

sederhana seperti menghafal kosakata, menyusun kalimat, dan dialog interaktif dalam bahasa 

Inggris. 

Fokus penelitian ini adalah untuk meneliti bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi Program English Morning pada kelas excellent di MTsN 2 Kota Kediri. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk medeskripskan bagaimana pengelolaan Program English Morning 

yang meliputi aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, serta mengetahui persepsi siswa 

terhadap program dalam mendukung peningkatan kemampuan berbicara siswa pada kelas 

excellent. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis 

data menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diuji menggunakan triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

Program English Morning pada kelas excellent di MTsN 2 Kota Kediri telah dikelola 

dengan baik melalui penerapan fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, dan 

Controlling). Program direncanakan secara sistematis, dilaksanakan secara rutin dan 

pembelajaran yang komunikatif, serta dievaluasi secara berkelanjutan melalui pengawasan harian 

dan per semester serta ada penilaian siswa berbentuk rapor setiap semester. Pengelolaan yang 

efektif tersebut berdampak positif terhadap peningkatan vocabulary, pronunciation, speaking 

skill, dan kepercayaan diri siswa dalam berbahasa Inggris. Meskipun dalam pelaksanaan 

Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri masih terdapat kendala seperti siswa 
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terlambat, tutor tidak hadir, siswa tidak membawa buku pegangan, dan siswa tidak hadir tanpa 

keterangan.  
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ABSTRACT 

‘Anni, Faya Robbi Balligh. Management of the English Morning Program for Excellent Class 

Students at Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri. Thesis, Islamic Education 

Management Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic 

University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: Fantika Febry Puspitasari, 

M.Pd.’ 

 

Keywords: Program Management, English Morning, Excellent Class. 

This study examines the management of the "English Morning" program for the excellent 

class at MTsN 2 Kediri City an English language habituation program conducted every morning 

before the start of regular lessons. The program is designed to enhance students' speaking skills 

through simple communicative activities such as vocabulary memorization, sentence 

construction, and interactive dialogues in English. 

This study focuses on examining the planning, implementation, and evaluation of the 

"English Morning" program for the "excellent class" at MTsN 2 Kediri City. The study aims to 

describe the management of the English Morning program covering the aspects of planning, 

implementation, and evaluationand to understand students' perceptions of the program's role in 

enhancing their speaking skills. 

This research employs a qualitative approach using a case study design. Data collection 

techniques included observation, interviews, and documentation. Data analysis followed the 

Miles, Huberman, and Saldana model, comprising data reduction, data display, and conclusion 

drawing. Data validity was verified through source and method triangulation. 

The English Morning program for the excellent class at MTsN 2 Kediri City has been 

well-managed through the application of the POAC management functions (Planning, 

Organizing, Actuating, and Controlling). The program is systematically planned, implemented 

through routine and communicative learning activities, and continuously evaluated via daily and 

semester-based supervision, alongside student assessments recorded in report cards each 

semester. This effective management has positively impacted students' vocabulary, 

pronunciation, speaking skills, and confidence in using English, despite challenges encountered 

during implementation such as student tardiness, tutor absence, students failing to bring 

handbooks, and unexcused absences. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxi 

 

 الملخص

، فايا ربِّي بلِّ غ .إدارة برنامج صباح الإنجلْزية لدى طلَب الصف الممتاز    أنَِّ 

في المدرسة المتوسطة الإسلَمْة الحكومْة الثانْة بمدينة كْديري أطروحة مقدمة إلى برنامج دراسة إدارة التربْة 

كا الإسلَمْة، كلْة علوم التربْة والتعلْم، الجامعة الإسلَمْة الحكومْة م ولْنا مالك إبراهْم مالْنج المشرفة: فانتْ 

 .فْبري بوسب تاساري، ماجستْر التربْة

 .إدارة البرنامج، صباح الإنجلْزية، الصف الممتاز :الكلمات المفتاحية

لثانْة في الصفوف الممتازة في المدرسة المتوسطة الإسلَمْة الحكومْة ا” صباح الإنجلْزية“تتناول هذه الدراسة إدارة برنامج 

بمدينة كْديري، وهو برنامج اعتْاد لغوي يهدف إلى تعويد الطلَب على استخدام اللغة الإنجلْزية وينُفَّذ كل صباح قبل بدء 

م هذا البرنامج لتعزيز مهارة التحدث لدى الطلَب من خلَل أنشطة تواصل بسْطة مثل حفظ المفردات،  العملْة التعلْمْة. صُمِّ 

حوارات تفاعلْة باللغة الإنجلْزيةوتركْب الجمل، وإجراء  . 

في الصفوف الممتازة في المدرسة ” صباح الإنجلْزية“يركز هذا البحث على دراسة كْفْة التخطْط والتنفْذ والتقويم لبرنامج 

لتنفْذ المتوسطة الإسلَمْة الحكومْة الثانْة بمدينة كْديري. وتهدف هذه الدراسة إلى وصف إدارة البرنامج من حْث التخطْط وا

 .والتقويم، بالإضافة إلى معرفة تصورات الطلَب تجاه البرنامج في دعم تحسْن مهارة التحدث لديهم في الصفوف الممتازة

تعتمد هذه الدراسة على المنهج النوعي باستخدام تصمْم دراسة الحالة. وقد جُمعت البْانات من خلَل الملَحظة والمقابلَت 

فقد تم باستخدام نموذج مايلز وهوبرمان وسالدانا الذي يشمل تقلْل البْانات، وعرض البْانات،  والتوثْق. أما تحلْل البْانات

 .واستخلَص النتائج. وتم التحقق من صحة البْانات باستخدام أسلوب تثلْث المصادر وتثلْث الأسالْب

سلَمْة الحكومْة الثانْة بمدينة كْديري في الصفوف الممتازة في المدرسة المتوسطة الإ” صباح الإنجلْزية“تمت إدارة برنامج 

بشكل جْد من خلَل تطبْق وظائف الإدارة المتمثلة في التخطْط والتنظْم والتنفْذ والرقابة. وقد تم التخطْط للبرنامج بشكل 

منهجي، وتنفْذه بصورة منتظمة وبأسلوب تعلْمي تواصلي، مع تقويم مستمر من خلَل الإشراف الْومي ونهاية كل فصل 

راسي، إضافة إلى تقْْم الطلَب في شكل تقارير دراسْة تصدر كل فصل دراسي. وأسهمت هذه الإدارة الفعالة في تحسْن د

المفردات، والنطق، ومهارة التحدث، وزيادة ثقة الطلَب في استخدام اللغة الإنجلْزية. ومع ذلك، لْ تزال هناك بعض التحديات 

ب، وغْاب بعض المعلمْن المساعدين، وعدم إحضار بعض الطلَب للكتب الدراسْة، في تنفْذ البرنامج مثل تأخر بعض الطلَ

 .وغْاب بعض الطلَب دون عذر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Pendidikan adalah dasar penting untuk membangun manusia yang berkualitas., 

unggul, berkarakter, dan berdaya saing di era global.
1
 Di tengah dinamika perkembangan 

zaman yang ditandai oleh kemajuan teknologi, digitalisasi, dan interaksi antarnegara yang 

semakin intens, tuntutan terhadap peningkatan kualitas pendidikan menjadi semakin 

kompleks. Pendidikan bukan sekadar proses transfer ilmu pengetahuan, melainkan juga 

berperan strategis dalam membentuk kompetensi global generasi muda agar mampu 

beradaptasi dengan perubahan dunia yang bergerak cepat. Salah satu kompetensi penting 

yang harus dimiliki peserta didik di era globalisasi adalah kemampuan berkomunikasi 

dalam bahasa asing.
2
 

Globalisasi membawa konsekuensi logis berupa meningkatnya intensitas interaksi 

antarbangsa, baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, budaya, maupun teknologi.
3
 Dalam 

konteks ini, penguasaan bahasa asing menjadi kebutuhan yang tidak dapat dihindari. 

Bahasa asing, khususnya bahasa internasional seperti Bahasa Inggris berperan sebagai 

alat komunikasi lintas budaya, jembatan pertukaran informasi, serta sarana utama untuk 

mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi global. Bahasa Inggris telah menjadi lingua 

                                                     
1
 Muhammad Umar Hasibullah Sri Suhartini, “TRANFORMASI PENDIDIKAN SEBAGAI FONDASI 

PEMBANGUNAN NASIONAL DI ERA GLOBALISASI,” ICHES: International Conference On Humanity 

Education And Social 4 Nomor 1 (2025). 
2
 AA Kusumadinata IA Yani. IA Ratnamulyani, “Pengaruh Kompetensi Berbahasa Asing Dan Pengorganisasian 

Dalam Menunjang Karir Dibidang Public Relations,” Jurnal Komunikatio 4, No. April (2018): 1–12. 
3
 M. Insya Musa Nurhaidah, “Dampak Pengaruh Globalisasi Bagi Kehidupan Bangsa Indonesia,” Jurnal Pesona 

Dasar 3, No. 3 (2015). 
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franca dalam berbagai aspek kehidupan, mulai dari pendidikan, bisnis, diplomasi, hingga 

teknologi informasi. Bahasa Inggris merupakan bahasa yang paling banyak digunakan di 

dunia dengan jumlah penutur diperkirakan mencapai sekitar 1,5 hingga 2 miliar orang, 

baik sebagai bahasa pertama, kedua, maupun bahasa asing. Penyebaran penggunaan 

bahasa ini tidak hanya terbatas pada komunikasi informal, tetapi juga telah menjadi 

bahasa utama dalam bidang pendidikan, teknologi, bisnis, dan hubungan internasional. 

Kondisi ini menjadikan Bahasa Inggris sebagai bahasa global yang memiliki pengaruh 

besar dalam berbagai aspek kehidupan modern.
4
 Selain itu, Bahasa Inggris digunakan 

secara resmi di sekitar 58 negara berdaulat sebagai bahasa asli maupun bahasa 

administratif dalam pemerintahan dan pendidikan.
5
 Status ini memperkuat posisi Bahasa 

Inggris sebagai lingua franca yang menghubungkan berbagai negara dengan latar 

belakang bahasa yang berbeda. Oleh karena itu, penguasaan Bahasa Inggris menjadi 

keterampilan yang sangat penting, terutama bagi peserta didik dalam menghadapi 

tuntutan globalisasi dan persaingan internasional yang semakin kompetitif. 

Kemampuan berbahasa inggris merupakan salah satu indikator kesiapan sumber 

daya manusia dalam menghadapi persaingan global. Negara yang mampu membekali 

generasi mudanya dengan kompetensi multibahasa memiliki peluang lebih besar untuk 

berkompetisi di pasar global dan memperkuat posisi strategisnya dalam berbagai sektor.
6
 

Dalam konteks individu, penguasaan bahasa inggris membuka lebih banyak peluang 

untuk melanjutkan pendidikan ke luar negeri, meningkatkan akses terhadap literatur 

internasional, memperluas jejaring internasional, serta meningkatkan peluang kerja. 

                                                     
4
 Bajuri Sahnan, “Peran Bahasa Inggris Dalam Dunia Profesional Dan Globalisasi,” Jurnal Ilmiah Ips Dan 

Humaniora 2, No. 2 (2024): 44–49. 
5
 “List Of Countries By English-Speaking Population,” Wikipedia, 2022. 

6
 Siti Musanadah Et Al., “Analisis Kesiapan Kurikulum Indonesia Dalam Menghadapi Persaingan Global,” Jurnal 

Pendidikan Dasar: Tunas Nusantara 6, No. 2 (2024). 



3 
 

3 
 

Dalam konteks pendidikan formal, kemampuan berbahasa inggris menjadi 

kompetensi penting yang harus dikembangkan melalui kurikulum, program kegiatan, 

serta lingkungan belajar yang mendukung sebagai upaya pembelajaran bahasa inggris 

untuk meningkatkan kemampuan berbahasa inggris peserta didik. Pembelajaran bahasa 

Inggris diarahkan untuk mengembangkan empat keterampilan berbahasa, yaitu 

menyimak (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), dan menulis (writing).
7
 

Di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan berbicara sering dianggap sebagai 

indikator utama keberhasilan pembelajaran bahasa karena menunjukkan kemampuan 

siswa menggunakan bahasa secara aktif dalam komunikasi nyata. Kemampuan berbicara 

juga mencerminkan integrasi antara penguasaan kosakata, struktur bahasa, pelafalan, 

serta kepercayaan diri dalam menyampaikan ide secara lisan.
8
 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa keterampilan 

berbicara bahasa Inggris siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh berbagai 

faktor, antara lain terbatasnya kesempatan praktik berbicara di kelas. Faktor lain adalah 

kurangnya penguasaan kosa kata (vocabulary) yang merupakan hal paling mendasar 

untuk menguasai bahasa. Faktor lainnya adalah kurangnya kemampuan pelafalan 

(pronounciation) dan rasa takut melakukan kesalahan saat praktik berbicara, serta 

kurangnya lingkungan yang mendukung penggunaan bahasa Inggris secara aktif. Kondisi 

tersebut menyebabkan siswa cenderung memahami materi secara pasif tanpa mampu 

mengaplikasikannya dalam komunikasi sehari-hari.
9
 

                                                     
7
 Made Susini And Evirius Ndruru, “Strategi Meningkatkan Kemampuan Berbahasa Inggris,” Linguistic Community 

Service Journal 1, No. 2 (2021): 37–48. 
8
 Melisa Khoyyiroh Harahap, “Implementasi Role-Playing Game Dalam Peningkatan Keterampilan Berbicara 

Bahasa Inggris,” Jurnal Ilmiah Ips Dan Humaniora 2, No. 1 (2024): 23–27. 
9
 Sulaiman Ahmad, “Analisis Kesulitan Siswa Dalam Berbicara Bahasa Inggris Di MAS Mulia Sei Balai,” Jurnal 

Ilmu Pendidikan 1, No. 6 (2023): 1044–50. 
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Keterbatasan waktu pembelajaran formal di kelas menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi kurang optimalnya pengembangan keterampilan berbicara siswa. Pada 

umumnya jam pembelajaran di kelas khususnya pada tingkat Sekolah Menegah Pertama 

(SMP) hanya 5 jam dalam seminggu dan untuk MTs hanya 4 jam seminggu. Waktu tatap 

muka yang terbatas seringkali membuat guru lebih fokus pada penyampaian materi 

kurikulum daripada memberikan latihan praktik komunikasi secara intensif. Padahal, 

keterampilan berbicara membutuhkan latihan berulang, pembiasaan, dan pengalaman 

langsung agar siswa terbiasa menggunakan bahasa secara spontan dan komunikatif. 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi program pembelajaran yang mampu 

melengkapi kegiatan pembelajaran formal di kelas. Salah satu bentuk inovasi tersebut 

adalah program pembelajaran di luar jam pelajaran yang dirancang khusus untuk melatih 

keterampilan berbicara (speaking) siswa. Program pembelajaran di luar jam pelajaran 

memiliki keunggulan karena dapat menciptakan suasana belajar yang lebih komunikatif, 

dan tidak terlalu formal dibandingkan pembelajaran di kelas. Lingkungan belajar yang 

santai namun terarah dapat meningkatkan partisipasi siswa, mengurangi rasa takut 

berbicara, serta menumbuhkan keberanian dalam menggunakan bahasa Inggris. Dengan 

demikian, program tambahan dapat menjadi strategi efektif untuk mengoptimalkan 

penguasaan keterampilan berbicara (speaking) siswa. 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri merupakan salah satu lembaga 

pendidikan yang berupaya meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris melalui 

penerapan program inovatif untuk meningkatkan kemampuan berbicara (speaking) siswa 

melalui program yang bernama English Morning. Kegiatan dalam program ini meliputi 

pengenalan kosakata, penyusunan kata menjadi kalimat, pembuatan pertanyaan 
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menggunakan berbagai kata tanya, serta praktik dialog antarsiswa guna membangun 

kelancaran berbahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi secara aktif 

dalam bahasa Inggris. Perbedaan program pengembangan pembelajaran Bahasa Inggris di 

MTsN 2 Kota Kediri dengan sekolah lain terletak pada metode pembelajaran yang 

digunakan. Pada umumnya, di sekolah lain siswa hanya melakukan praktik dialog 

berdasarkan percakapan yang sudah tersedia di dalam buku teks, sehingga aktivitas 

pembelajaran cenderung terbatas pada pengulangan materi yang sudah ada. Berbeda 

dengan itu, pada Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri, pembelajaran 

disusun secara lebih sistematis dan bertahap. Kegiatan dimulai dari pengenalan kosakata 

(vocabulary), kemudian dilanjutkan dengan penyusunan kalimat, pembuatan pertanyaan 

menggunakan berbagai kata tanya, hingga praktik komunikasi secara langsung dengan 

teman. Model pembelajaran ini membuat siswa tidak hanya menghafal dialog, tetapi juga 

aktif membangun dan menggunakan bahasa secara mandiri dalam situasi komunikatif. 

Program ini secara khusus diterapkan pada kelas unggulan (excellent), yaitu kelas 

dengan program pengayaan akademik yang dirancang untuk mengoptimalkan potensi 

siswa dengan kemampuan belajar di atas rata-rata. Kelas excellent umumnya memiliki 

target capaian kompetensi yang lebih tinggi sehingga membutuhkan strategi 

pembelajaran yang lebih intensif dan variatif. Penerapan program English Morning pada 

kelas excellent menjadi langkah strategis karena siswa pada kelas ini memiliki potensi 

akademik yang dapat dikembangkan secara maksimal melalui latihan komunikasi 

intensif. Dengan adanya program tersebut, siswa memperoleh kesempatan praktik 

langsung yang dapat meningkatkan keterampilan berbicara mereka. 
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Meskipun demikian, keberhasilan suatu program pendidikan tidak hanya 

ditentukan oleh konsep atau tujuannya, melainkan juga oleh bagaimana program tersebut 

dilaksanakan dan dikelola. Pengelolaan program mencakup berbagai aspek penting, 

seperti perencanaan program, bagaimana pengorganisasian suatu program, pelaksanaan 

program, dan juga evaluasi hasil pelaksanaan. Pengelolaan yang sistematis dan terarah 

menjadi faktor utama yang menentukan keberhasilan program dalam mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Program yang dirancang dengan baik tetapi dilaksanakan tanpa 

pengelolaan yang efektif berpotensi menghadapi berbagai kendala seperti ketidaksesuaian 

tujuan, kurangnya koordinasi, pelaksanaan yang tidak terarah, hingga hasil yang tidak 

berkelanjutan. Oleh karena itu, pengelolaan program menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan Program English Morning ini. 

Dengan penerapan manajemen program yang baik, Program English Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri diharapkan dapat menjadi model pembelajaran bahasa asing yang 

efektif. Program ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga 

sebagai upaya membangun karakter, budaya belajar, serta kemampuan berkomunikasi 

global siswa. Keberhasilan program ini akan memberikan kontribusi besar terhadap 

peningkatan kualitas lulusan madrasah yang mampu berkompetisi di dunia global. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana 

Pengelolaan Program English Morning pada siswa excellent di MTsN 2 Kota Kediri 

dalam upaya meningkatkan kemampuan berbicara (speaking) bahasa asing siswa. 

Penelitian ini akan mengkaji secara mendalam proses perencanaan, pelaksanaan, 

pengorganisasian, dan evaluasi program. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana perencanaan dari Program English Morning pada kelas excellent MTsN 2 

Kota Kediri? 

2. Bagaimana pelaksanaan Program English Morning pada kelas excellent MTsN 2 Kota 

Kediri? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan Program English Morning pada kelas 

excellent MTsN 2 Kota Kediri? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana proses perencanaan Program English Morning 

pada kelas excellent MTsN 2 Kota Kediri 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan Program English Morning pada kelas 

excellent MTsN 2 Kota Kediri 

3. Untuk mendeskripsikan bagaimana bentuk evaluasi dari pelaksanaan Program 

English Morning pada kelas excellent MTsN 2 Kota Kediri Kediri 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Memberikan kontribusi pengembangan keilmuan dalam manajemen pendidikan 

khususnya pada aspek POAC Program English Morning 

b) Memberikan sumbangsih literatur akademis terkait model pembelajaran Bahasa 

Inggris dalam upaya peningkatan keterampilan berbicara (speaking) berbasis 

program kelembagaan di tingkat Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 
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2. Manfaat Praktis 

a) Memberikan rekomendasi strategis dalam pengambilan keputusan pengelolaan 

program bahasa di madrasah lain 

b) Menjadi sumber referensi bagi madrasah dan pengelola dalam merancang 

program English Morning di tingkat madrasah. 

c) Memberikan gambaran nyata bagi pemangku kebijakan dalam 

mengembangkan program English Morning di madrasah. 

E. Orisinalitas Penelitian 

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Nastainin (2024) dalam skripsinya yang 

berjudul “The Implementation of English Morning Program and Its Impact on Speaking 

Ability of Students’ Having Different Learning Style At MTsN 1 Kota Kediri”
10

. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi program English Morning serta 

pengaruhnya terhadap kemampuan berbicara siswa. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional untuk mengukur hubungan antara 

intensitas program dan peningkatan kemampuan speaking. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya hubungan positif antara pelaksanaan program dan peningkatan keterampilan 

berbicara siswa. Namun demikian, penelitian ini berfokus pada aspek hasil (output) dan 

hubungan statistik, bukan pada proses pengelolaan program (process oriented). Dengan 

demikian, penelitian saya memiliki kebaruan karena menitikberatkan pada analisis proses 

manajerial program menggunakan pendekatan POAC, bukan hanya pada hasil belajar 

siswa. 

                                                     
10

 Kun Nastainin, “The Implementation Of English Morning Program And Its Impact On Speaking Ability Of 

Student’ Having Different Learning Style At Mtsn 1 Kota Kediri” (State Islamic Institute (IAIN) Of Kkediri, 2024). 
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Kedua, Penelitian oleh Nurmala Indah (2022) berjudul “Penerapan Punishment 

dan Reward dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa pada Kegiatan English Arabic 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri”.
11

 Fokus penelitian ini adalah mendeskripsikan bentuk-

bentuk serta langkah-langkah penerapan reward dan punishment dalam meningkatkan 

kedisiplinan siswa selama kegiatan English Arabic Morning, serta dampaknya terhadap 

kualitas proses pembelajaran dan nilai siswa. Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif, dengan data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi terhadap siswa kelas 7, 8, dan 9 sebagai sumber utama data. Karena 

penelitian ini menitikberatkan pada kedisiplinan dan teknik pembentukan perilaku, 

sehingga tidak ada analisis terhadap aspek manajemen program secara menyeluruh 

(perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan/POAC), sementara 

penelitian saya menekankan pada pengelolaan Program English Morning secara 

komprehensif dari perspektif manajemen pendidikan 

Ketiga, Penelitian oleh Supendi, Nana Herdiana Abdurrahman, Supyan Sauri, dan 

Suharyanto H Soro yang berjudul “Effective English Learning Management to Enhance 

Speaking Skills: A Case Study at MTs Nurul Jalal and MTs Khairul Ummah, North 

Jakarta”
12

 merupakan studi kualitatif dengan desain studi kasus yang bertujuan 

menganalisis bagaimana manajemen pembelajaran bahasa Inggris dilaksanakan secara 

efektif untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Fokus penelitian ini terletak 

pada pengelolaan pembelajaran intrakurikuler di kelas, meliputi perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan metode komunikatif, pengelolaan kelas, serta evaluasi hasil 

                                                     
11

 Nurmala Indah, “Penerapan Punishment Dan Reward Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Pada Kegiatan 

English Arabic Morning Di Mtsn 2 Kota Kediri” (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri, 2022). 
12

 Supendi Et Al., “Effective English Learning Management To Enhance Speaking Skills: A Case Study At Mts 

Nurul Jalal And Mts Khairul Ummah, North Jakarta,” Jurnal Dimensi Pendidikan Dan Pembelajaran (JDPP) 13, 

No. 1 (2025): 118–29. 
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belajar. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen 

pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran yang 

sistematis, penggunaan metode komunikatif, serta keterlibatan aktif siswa berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berbicara. 

Meskipun demikian, penelitian ini lebih menekankan pada manajemen 

pembelajaran bahasa Inggris secara umum dalam kegiatan formal di kelas dan belum 

secara khusus mengkaji pengelolaan program pembelajaran di luar jam pelajaran seperti 

English Morning. Oleh karena itu, penelitian saya memiliki kebaruan karena secara 

spesifik menganalisis pengelolaan Program English Morning menggunakan pendekatan 

POAC pada kelas excellent di MTsN 2 Kota Kediri. 

Keempat, penelitian oleh Mohammad Isya Anshori yang berjudul "Improving 

Students’ Speaking Ability through Morning English Program Extracurricular Activities 

in Indonesia".
13

 Penelitian ini menjelaskan kegiatan Morning English Program yang 

dilaksanakan di SMK Bhakti Mulia Pare sebagai upaya meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa melalui latihan luar kelas. Fokusnya lebih pada deskripsi aktivitas 

program dan dampaknya terhadap kemampuan berbicara siswa di SMK Bhakti Mulia 

Pare, tanpa mengkaji pengelolaan secara manajerial. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan wawancara dan observasi sebagai teknik 

pengumpulan data, tetapi tidak menelaah aspek pengelolaan program berdasarkan fungsi 

manajemen POAC 

Kelima, penelitian skripsi oleh Saiful Farhan yang berjudul “Morning 

Conversation Program” on Students’ Speaking Skill of English Moslem Community at 

                                                     
13

 Mohammad Isya Anshori, “Improving Students’ Speaking Ability Through Morning English Program 

Extracurricular Activities In Indonesia,” Educational Challenges 28, No. 2 (2023): 22–36. 
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Pondok Pesantren Kyai Syarifuddin Lumajang”. Fokus penelitian ini adalah 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan pelaksanaan program Morning Conversation 

Program (MCP) yang dijalankan oleh komunitas bahasa Inggris (English Moslem 

Community) di lingkungan pesantren tersebut serta menganalisis dampaknya terhadap 

keterampilan berbicara (speaking skill) siswa, dengan tahapan pra, saat, dan pasca 

kegiatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

model studi kasus. Dikarenakan penelitian ini masih berfokus pada bagaimana 

pelaksanaan dan dampak MCP pada keterampilan berbicara siswa, sehingga belum 

mengupas secara mendalam bagaimana program direncanakan, diorganisasikan, 

dilaksanakan, dan diawasi (fungsi POAC) sebagai suatu pengelolaan program secara 

sistematis. Fokus utamanya masih pada praktik kegiatan dan hasil belajar, bukan pada 

aspek manajerial program secara komprehensif. 

Penelitian ini memiliki orisinalitas pada fokus kajian yang secara khusus 

menganalisis pengelolaan Program English Morning secara komprehensif menggunakan 

perspektif fungsi manajemen POAC (Planning, Organizing, Actuating, Controlling). 

Berdasarkan telaah penelitian terdahulu, sebagian besar studi lebih menekankan pada 

efektivitas program terhadap peningkatan kemampuan berbicara siswa atau 

mendeskripsikan pelaksanaan kegiatan secara umum. Ada juga penelitian terdahulu yang 

objek kajiannya sama-sama meneliti Program English Morning, akan tetapi fokus 

kajiannya berbeda dan tidak mengkaji secara sistematis bagaimana program tersebut 

direncanakan, diorganisasikan, dilaksanakan, dan dievaluasi dalam kerangka manajemen 

yang utuh. Dengan demikian, terdapat gap penelitian pada aspek analisis manajerial yang 
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terstruktur dikaji secara komprehensif dan holistik dengan berbasis teori manajemen 

POAC. 

Adapun kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada penggunaan fungsi 

manajemen POAC sebagai pisau analisis untuk mengkaji pengelolaan Program English 

Morning pada kelas excellent di MTsN 2 Kota Kediri. Penelitian ini tidak berfokus pada 

pengukuran peningkatan kemampuan speaking siswa, melainkan pada bagaimana proses 

pengelolaan program dijalankan secara sistematis, serta bagaimana pengawasan dan 

evaluasi dilakukan untuk menjaga keberlanjutan program. Dengan demikian, penelitian 

ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen program 

pembelajaran serta kontribusi praktis sebagai model pengelolaan program pembiasaan 

bahasa berbasis fungsi manajemen yang dapat direplikasi di lembaga pendidikan lain. 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu dan Orisinalitas Penelitian 

No Judul, Jenis Penelitian, 

Tahun 

Persamaan  Perbedaan Orisinalitas Penelitian 

1 The Implementation of 

English Morning 

Program and Its Impact 

on Speaking Ability of 

Students’ Having 

Different Learning Style 

At MTsN 1 Kota Kediri 

(Nastainin, Skripsi, 

2024) 

Sama-sama 

meneliti 

program 

pembiasaan 

bahasa Inggris di 

pagi hari dan 

berkaitan dengan 

keterampilan 

berbicara siswa. 

Penelitian 

terdahulu 

berfokus pada 

peningkatan 

kemampuan 

speaking siswa 

dan pengukuran 

hasil belajar, 

sedangkan 

Penelitian ini memiliki 

orisinalitas pada aspek 

analisis manajerial 

yang terstruktur dikaji 

secara komprehensif 

dan holistik dengan 

berbasis teori 

manajemen POAC 

program English 
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penelitian saya 

berfokus pada 

analisis 

pengelolaan 

program secara 

komprehensif 

menggunakan 

fungsi 

manajemen 

POAC. 

Morning. Berbeda 

dengan penelitian 

terdahulu yang hanya 

berupa deskripsi 

kegiatan dan 

dampaknya pada 

peningkatan speaking, 

penelitian ini menelaah 

secara sistematis 

bagaimana program 

direncanakan, 

diorganisasikan, 

dilaksanakan, dan 

diawasi. Novelty 

penelitian terletak pada 

integrasi teori 

manajemen pendidikan 

dengan praktik 

pembiasaan bahasa di 

kelas excellent MTsN 2 

Kota Kediri, sehingga 

memberikan kontribusi 

konseptual dalam 

2 Penerapan Punishment 

dan Reward dalam 

Meningkatkan 

Kedisiplinan Siswa 

pada Kegiatan English 

Arabic Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri 

(Nurmala Indah, 

Skripsi, 2022) 

Sama-sama 

meneliti 

program 

pembelajaran 

bahasa Inggris di 

pagi hari dengan 

pendekatan 

kualitatif. 

Konteks 

penelitiannya 

berbeda, karena 

meneliti 

mengenai 

penerapan 

punishment 

reward dalam 

Program English 

Arabic Morning 

di MTsN 2 Kota 

Kediri, bukan 

menliti tentang 
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pengelolaan 

programnya. 

pengembangan model 

pengelolaan program 

pembelajaran berbasis 

manajemen yang 

terstruktur. 

3 Effective English 

Learning Management 

to Enhance Speaking 

Skills: A Case Study at 

MTs Nurul Jalal and 

MTs Khairul Ummah, 

North Jakarta 

(Supendi, Nana 

Herdiana Abdurrahman, 

Supyan Sauri, dan 

Suharyanto H Soro , 

Jurnal, 2025) 

Sama-sama 

membahas 

pengelolaan 

program bahasa 

Inggris yang 

bertujuan untuk 

meningkatkan 

kemampuan 

berbicara siswa 

dalam konteks 

pendidikan yang 

dianalisis dari 

segi 

pengelolaannya. 

Penelitian 

terdahulu 

membahas 

pembelajaran 

bahasa inggris 

secara umum di 

kelas dan tidak 

spesifik pada 

program 

pembelajaran 

diluar kelas 

seperti halnya 

English 

Morning kelas 

excellent. 

4 Improving Students’ 

Speaking Ability 

through Morning 

English Program 

Extracurricular 

Activities in Indonesia 

Sama-sama 

membahas 

program bahasa 

Inggris untuk 

meningkatkan 

keterampilan 

Penelitian 

sebelumnya 

lebih 

menitikberatkan 

pada efektivitas 

program 
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(Isya Anshori, Jurnal, 

2023) 

berbicara. Morning 

English terhadap 

peningkatan 

kemampuan 

speaking siswa, 

sedangkan 

penelitian saya 

tidak mengukur 

peningkatan 

kemampuan 

speaking, tetapi 

lebih fokus pada 

bagaimana 

program English 

Morning 

dikelola secara 

manajerial 

melalui fungsi 

POAC 

(planning, 

organizing, 

actuating, 

controlling) di 
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kelas excellent 

MTsN 2 Kota 

Kediri. 

5 Morning Conversation 

Program” on Students’ 

Speaking Skill of 

English Moslem 

Community at Pondok 

Pesantren Kyai 

Syarifuddin Lumajang 

(Saiful Farhan , Skripsi, 

2024) 

Sama-sama 

membahas 

pengelolaan 

program Bahasa 

pada pagi hari di 

lingkungan 

madrasah. 

Penelitian 

sebelumnya 

menitikberatkan 

pada 

pelaksanaan 

kegiatan 

Morning 

Conversation 

Program dan 

dampaknya 

terhadap 

kemampuan 

speaking siswa. 

Sementara 

penelitian saya 

berfokus pada 

analisis 

pengelolaan 

Program English 

Morning dari 
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perspektif 

manajemen 

pendidikan 

menggunakan 

fungsi POAC. 

 

F. Definisi Istilah 

1. Pengelolaan Program adalah rangkaian proses sistematis yang mencakup perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), dan evaluasi 

(controlling) untuk memastikan suatu program berjalan efektif dan efisien dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks pendidikan, manajemen 

program berfungsi sebagai mekanisme pengelolaan sumber daya, strategi, dan 

kegiatan yang terarah untuk mendukung peningkatan mutu pembelajaran dan 

pengembangan peserta didik. 

2. Program English Morning merupakan kegiatan tambahan di luar jam pelajaran formal 

pada waktu pagi hari sebelum proses belajar mmengajar dimulai yang bertujuan 

untuk meningkatkan kualitas keterampilan berbahasa inggris khususnya dalam 

keterampilan berbicara (speaking skill) siswa melalui latihan komunikasi lisan secara 

rutin, terstruktur, dan bertahap. Kegiatan English Morning ini meliputi pengenalan 

kosakata, penyusunan kata menjadi kalimat, pembuatan pertanyaan menggunakan 

berbagai kata tanya, serta praktik dialog antarsiswa guna membangun kelancaran 

berbahasa, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi secara aktif dalam 

bahasa Inggris. 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah proses penyusunan dan pemahaman terhadap proposal 

penelitian ini, peneliti menyajikan sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang penelitian, fokus dan 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, orisinalitas penelitian, serta 

definisi istilah yang digunakan. 

Bab II Kajian Pustaka: Bab ini memuat landasan teori dan berbagai referensi yang 

berkaitan dengan pengembangan bahasa internasional dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa asing. Pada bagian ini juga disajikan kerangka berpikir yang menjadi dasar 

penelitian. 

Bab III Metode Penelitian: Bab ini menjelaskan metode penelitian yang diterapkan 

untuk mengumpulkan data terkait permasalahan yang dikaji. Di dalamnya juga diuraikan 

pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, metode analisis data, serta langkah-langkah pemeriksaan keabsahan 

temuan dan prosedur penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian: Pada bab ini peneliti akan menyajikan data dan temuan yang 

diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan. Bagian ini biasanya menjadi inti dari 

skripsi/penelitian ini, karena menunjukan apa yang telah ditemukan atau dicapai selama 

penelitian yang dilakukan berdasarkan metode yang dijelaskan pada bab sebelumnya. 

Bab V Pembahasan: Bagian ini menyajikan dimana peneliti menginterpretasikan, 

menganalisis dan memberikan makna terhadap hasil penelitian yang telah dipaparkan 

pada bab 4. Pembahasan bertujuan untuk menjelaskan mengapa temuan tersebut muncul, 
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apa arti dari temuan itu, bagaimana temuan tersebut berhubungan dengan teori, literatur, 

atau penelitian sebelumnya. 

Bab VI Penutup: Bagian ini menguraikan ringkasan penelitian, kesimpulan dan saran 

terkait penelitian yang telah dilakukan peneliti. Penutup menyajikan gambaran besar dari 

hasil penelitian dan implikasingan secara ringkas dan padat. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Manajemen Program 

1. Definisi Manajemen 

Secara sistematis, istilah manajemen yang kita kenal sekarang berakar dari 

kata to manage, yang berarti "mengelola". Pengelolaan dilakukan melalui langkah-

langkah yang teratur sesuai dengan fungsi manajemen itu sendiri. Manajemen adalah 

kegiatan untuk mengatur sumber daya dalam sebuah organisasi, termasuk sumber 

daya manusia, uang, pendekatan atau teknik, substansi, mesin, dan marketing dengan 

cara yang teratur. 
14

 

Menurut George R. Terry dibuku yang berjudul “Dasar-Dasar Manajemen” 

dijelaskan bahwa manajemen adalah suatu proses atau kerangka kerja, yang 

melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke arah tujuan-

tujuan organisasi atau maksud yang nyata.
15

 Tujuannya adalah untuk mencapai target 

yang sudah ditentukan dengan menggunakan sumber daya manusia dan sumber daya 

lainnya yang ada. Manajemen bersifat proses, berarti memerlukan sumber daya 

manusia, pengetahuan, dan keterampilan untuk melakukan tugas dengan lebih baik 

atau mencapai hasil yang sukses.
16

 Oleh karena itu, tidak ada organisasi yang bisa 

berhasil tanpa manajemen yang baik. Para ahli berbeda-beda pandangannya tentang 

manajemen dan banyak definisi yang ada. Namun, hingga sekarang, belum ada satu 

definisi yang disepakati karena cakupannya yang luas. Perencanaan, 

                                                     
14

 Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan Berbasis Pada Madrasah (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011). 
15

 George R.Terry And L.W Rue, Dasar-Dasar Manajemen, Ed. Bunga Sari Fatmawati (Jakarta: Bumi Aksara, 

2019). 
16

 Faroman Syarief Et Al., Manajemen Sumber Daya Manusia (Bandung: Widina Bhakti Persada Bandung, 2022). 
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pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan adalah semua langkah yang 

termasuk dalam manajemen. Ini semua tentang bagaimana menggunakan sumber 

daya organisasi untuk mencapai tujuan. Ilmu manajemen sangat penting karena 

membantu kita belajar mengelola organisasi, berinteraksi dan bekerja sama dengan 

orang lain, serta memimpin dengan baik. 

Frederick Winslow Taylor dalam bukunya The Principles of Scientific 

Management yang membahas mengenai scientific management theory menekankan 

bahwa efektivitas manajemen dapat dicapai melalui penerapan metode ilmiah dalam 

mengatur pekerjaan, tenaga kerja, serta alur operasional organisasi. Taylor 

berpendapat bahwa setiap tugas dalam organisasi harus dianalisis secara sistematis 

menggunakan pengamatan, pengukuran, serta standarisasi prosedur kerja untuk 

mencapai efisiensi maksimal. Ia juga menegaskan bahwa pemilihan, pelatihan, dan 

pengembangan tenaga kerja harus dilakukan berdasarkan kemampuan individu yang 

paling cocok dengan tugas tertentu. Selain itu, Taylor mengusulkan adanya 

pembagian kerja yang jelas antara manajer dan pekerja, di mana manajer bertanggung 

jawab merancang metode kerja terbaik, sementara pekerja melaksanakan metode 

tersebut secara konsisten.
17

 Dalam konteks manajemen program di lembaga 

pendidikan, prinsip manajemen ilmiah ini relevan untuk memastikan bahwa setiap 

kegiatan program direncanakan, dilaksanakan, dan dievaluasi menggunakan 

pendekatan sistematis sehingga program dapat berjalan lebih efektif, efisien, dan 

terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 

                                                     
17

 Taylor Frederick Winslow, The Principles Of Scientific Management, 1st Ed. (New York: Haroer & Brothers, 

2011). 
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Kedua pandangan tersebut saling menguatkan dalam menjelaskan bagaimana 

manajemen seharusnya dijalankan secara efektif. Jika Taylor menekankan pentingnya 

pendekatan ilmiah, analisis tugas, serta standarisasi prosedur untuk mencapai efisiensi 

kerja, maka Terry menegaskan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang 

mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan dalam 

rangka mengarahkan sumber daya menuju tujuan organisasi. Dengan demikian, 

prinsip manajemen ilmiah ala Taylor dapat dipahami sebagai bagian dari proses 

manajemen yang lebih luas sebagaimana dijelaskan oleh Terry. Keduanya sama-sama 

menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi, termasuk dalam pengelolaan program 

pendidikan, sangat bergantung pada bagaimana manajer mampu merancang metode 

kerja yang sistematis, memanfaatkan sumber daya manusia secara optimal, dan 

memastikan setiap tahapan manajemen berjalan sesuai prinsip yang telah ditetapkan. 

Sejalan dengan pandangan George R. Terry bahwa manajemen merupakan 

suatu proses yang melibatkan pengelolaan sumber daya untuk mencapai tujuan 

organisasi
18

, pendekatan Teori Sistem yang dikembangkan oleh Ludwig von 

Bertalanffy memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam memahami 

bagaimana proses tersebut bekerja dalam konteks organisasi modern. Teori Sistem 

memandang organisasi sebagai sistem terbuka yang terdiri dari berbagai komponen 

yakni manusia, struktur, informasi, dan lingkungan yang saling berkaitan dan tidak 

dapat dipisahkan satu sama lain.
19

 Dengan demikian, efektivitas fungsi-fungsi 

manajemen seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

sebagaimana dijelaskan oleh Terry hanya dapat dicapai apabila setiap sub-sistem 

                                                     
18

 George R.Terry And Rue, Dasar-Dasar Manajemen. 
19

 Ludwig Von Bertalanffy, General System Theory (New York: George Braziller, 1969). 
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dalam organisasi berfungsi secara harmonis dan responsif terhadap perubahan 

lingkungan. Bertalanffy menekankan pentingnya mekanisme input, process, output, 

dan feedback dalam menjaga keseimbangan (homeostasis) organisasi, sehingga 

manajemen tidak semata-mata dipahami sebagai serangkaian aktivitas, tetapi sebagai 

proses integratif yang memastikan seluruh bagian sistem bergerak selaras untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
20

 

Dalam Islam, manajemen dikenal dengan istilah "idarah", yang berarti saling 

terkait. Secara umum, "idarah" merujuk pada semua usaha dan aktivitas manusia yang 

berhubungan dengan perencanaan dan pengendalian segala sesuatu dengan cara yang 

tepat dan berguna. Jadi, para peneliti menyimpulkan bahwa manajemen merupakan 

usaha yang terdiri dari beberapa tahap, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi, yang dilakukan dengan cara yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Sebagaimana tertuang dalam firman  Allah dalam Q.S. Al-Hasyr ayat 18: 

 َ َ ۚ إ نَّ اللََّّ ا قدََّمَتْ ل غدٍَ ۖ وَاتَّقوُا اللََّّ َ وَلْتنَْظُرْ نفَْسٌ مَّ ينَ آمَنوُا اتَّقوُا اللََّّ رٌ ب مَا تعَْمَلوُنَ يَا أيَُّهَا الَّذ    خَبْ 

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah dan 

hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok. 

Dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu 

kerjakan.” 

QS. Al-Hasyr ayat 18 menjadi salah satu landasan konseptual dalam 

manajemen Islam, khususnya dalam kerangka fungsi manajemen POAC (Planning, 

Organizing, Actuating, dan Controlling). Ayat tersebut memerintahkan setiap 

                                                     
20

 Ludwig Von Bertalanffy, “An Outline Of General System Theory ( 1950 ),” The British Journal For The 

Philosophy Of Science 1, No. 2 (1950): 134–65. 
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individu untuk memperhatikan apa yang telah dipersiapkannya untuk hari esok, yang 

secara implisit menunjukkan pentingnya proses perencanaan yang matang (planning) 

dalam setiap aktivitas. Untuk mempersiapkan masa depan, diperlukan penataan 

sumber daya, pembagian tugas, serta pengelolaan waktu yang baik, sehingga 

mencerminkan fungsi pengorganisasian (organizing). Selain itu, perintah untuk 

bertakwa dan melakukan amal baik mengindikasikan perlunya pelaksanaan tindakan 

nyata yang diarahkan dengan kepemimpinan yang efektif (actuating). Pada akhir 

ayat ditegaskan bahwa Allah Maha Mengetahui segala sesuatu yang dikerjakan 

manusia, yang menunjukkan adanya konsep pengawasan dan evaluasi (controlling) 

terhadap setiap tindakan. Dengan demikian, QS. Al-Hasyr ayat 18 memberikan dasar 

bahwa aktivitas manajerial harus dilakukan secara terencana, terstruktur, 

dilaksanakan dengan penuh tanggung jawab, serta dievaluasi secara berkala sesuai 

prinsip manajemen modern maupun nilai-nilai Islam. 

Dalam Al Quran surat Ibrahim ayat 4, menjelaskan tentang pentingnya 

penguasaan bahasa dalam berkomunikasi.  

ي مَنْ يَ  ُ مَنْ يَشَاءُ وَيَهْد  لُّ اللََّّ ْبَُِّْ نَ لَهُمْ ۖ فَْضُ  ه  ل  نْ رَسُولٍ إ لَّْ ب ل سَان  قوَْم  يزُ وَمَا أرَْسَلْنَا م  شَاءُ ۚ وَهُوَ الْعزَ 

ْمُ   الْحَك 

Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan 

bahasa kaumnya, agar ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada mereka. 

Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada 

siapa yang Dia kehendaki. Dan Dia Maha perkasa lagi Maha bijaksana.” 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa bahasa adalah alat utama dalam proes 

penyampaian pesan dan penjelasan.Tanpa penguasaan bahasa, pesan yang ingin 



24 
 

 

disampaikan tidak dapat tersampaikan dalam berkomunikasi dengan orang lain. 

Dalam konteks program pengembangan bahasa internasional, ayat ini dapat dijadikan 

dasar bahwa penguasaan bahasa asing dapat menunjang pemahaman ilmu, 

komunikasi global, serta kajian literatur yang lebih luas. 

2. Fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen adalah ciri khas yang digunakan untuk membedakan 

tugas-tugas utama yang harus dilakukan dalam menyelesaikan suatu kegiatan 

tertentu.
21

 

Fungsi manajemen biasanya dibagi menjadi empat bagian, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan.  

a. Fungsi Perencanaan  

Menurut Bintoro Tjokroaminoto, fungsi perencanaan adalah langkah yang 

diambil secara sistematis untuk mempersiapkan kegiatan yang diperlukan agar 

bisa mencapai tujuan tertentu. Perencanaan ialah cara untuk menyusun kegiatan 

yang akan dilakukan dari sekarang hingga masa depan untuk meningkatkan suatu 

organisasi.
22

 Perencanaan harus disusun sebelum kegiatan dilaksanakan. Dalam 

dunia manajemen, perencanaan merupakan rangkaian tindakan untuk menentukan 

tujuan organisasi, mengenali masalah yang ada dan yang mungkin terjadi, 

menganalisis situasi, memahami pihak-pihak yang terlibat, dan merancang 

langkah-langkah untuk mencapai tujuan organisasi di masa depan. Perencanaan 

mencakup penetapan semua hal yang perlu dicapai, seperti tujuan, kebijakan, 

prosedur, anggaran, dan program dalam suatu organisasi. Sementara menurut 

                                                     
21

 George. R. Terry, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Pustaka Setia, 2010). 
22

 Husaini Usman, Manajemen (Teori, Praktik, Dan Riset Pendidikan) (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). 
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George R Terry, perencanaan adalah proses untuk menentukan tujuan yang ingin 

dicapai dalam waktu yang akan datang, serta langkah-langkah yang perlu diambil 

untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut.
23

 

Ruang lingkup perencanaan meliputi berbagai langkah, antara lain 

mengidentifikasi dan menganalisis kebutuhan yang dianggap paling penting, 

menetapkan tujuan organisasi, serta mengembangkan ide-ide yang berhubungan 

dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu, penting untuk menentukan berbagai 

pilihan tindakan yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi, 

merencanakan langkah-langkah dan kegiatan yang harus dilakukan untuk 

mengubah rencana menjadi tindakan, dan mengevaluasi hasil dari proses 

perencanaan yang telah dilakukan.  

Dengan demikian, bisa disimpulkan bahwa pentingnya perencanaan 

adalah untuk mengatur rencana atau program yang akan dilaksanakan secara 

bersama-sama, agar semuanya terlaksana secara efektif  dan efisien. 

b. Fungsi Pengorganisasian  

Pengorganisasian adalah langkah yang mencakup pembagian pekerjaan 

kepada semua anggota sampai selesai dan secara adil. Pengaturan adalah 

rangkaian yang menghubungkan orang atau kelompok dengan tugas yang sesuai 

dengan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan organisasi dengan cara yang 

baik dan efisien.
24

 Menurut George R. Terry, pengorganisasian meliputi 

menemukan, mengelompokkan, dan mengorganisasi berbagai kegiatan yang perlu 

dilakukan untuk mencapai tujuan, menempatkan orang-orang (karyawan) pada 

                                                     
23

 Sukana, Dasar-Dasar Manajemen (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011). 
24

 Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan (PT Remaja Rosdakarya, 2008). 
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tugas tersebut, menyediakan sumber daya fisik yang sesuai, serta menentukan 

hubungan kekuasaan yang diberikan kepada setiap orang terkait dengan 

pelaksanaan tugas yang diinginkan.  

Pengorganisasian berarti mengelompokkan dan mengatur orang supaya 

bisa bekerja sama sebagai satu tim berdasarkan rencana yang sudah dibuat, untuk 

mencapai target yang telah ditetapkan. Prinsip utama dari pengorganisasian 

mencakup tujuan yang jelas, mudah dipahami, dan diterima oleh semua anggota 

dalam organisasi. Struktur organisasi terdiri dari dua bagian, yaitu 

departementalisasi dan pembagian tugas. Departementalisasi adalah 

mengelompokkan kegiatan dalam sebuah organisasi supaya saling terkoneksi dan 

bekerja sama. Sedangkan, pembagian tugas menjelaskan pekerjaan yang membuat 

setiap individu atau kelompok bertanggung jawab atas tugas mereka masing-

masing. Pengorganisasian adalah proses mengelompokkan berbagai aktivitas yang 

diperlukan ke dalam unit atau kelompok tertentu untuk mencapai tujuan, dan 

memberikan tanggung jawab kepada manajer untuk melakukan pengelompokan 

tersebut.  

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 

pengorganisasian adalah untuk membagikan tugas agar dilaksanakan dengan 

efisien dan adil bagi semua anggota kelompok. 

c. Fungsi Pelaksanaan 

Pelaksanaan adalah tahap yang menekankan pada pencapaian sasaran yang 

sudah ditetapkan di awal. Menurut George R. Terry, pelaksanaan atau 

penggerakan adalah tentang membuat semua anggota kelompok bersemangat dan 
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berusaha dengan serius untuk mencapai tujuan dengan ikhlas dan sesuai dengan 

rencana yang sudah dibuat oleh pemimpin. Fungsi pelaksanaan dalam manajemen 

adalah yang paling penting, karena ini melibatkan pelaksanaan kegiatan yang 

sesuai dengan rencana yang sudah ada. Tanpa pelaksanaan, sebuah organisasi 

tidak bisa mencapai apa yang ingin dicapai.
25

 

Fungsi pelaksanaan sering kali disebut pengarahan. Ini adalah tahap yang 

membantu orang atau kelompok dalam suatu organisasi untuk saling bekerja 

sama, membantu, dan mendukung satu sama lain supaya dapat mencapai tujuan 

organisasi dengan baik. Pengarahan merupakan bagian penting dalam manajemen 

yang berfokus pada memberikan bimbingan, masukan, perintah, dan petunjuk 

kepada karyawan agar mereka bisa menjalankan tugas dengan baik dan sesuai 

dengan tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya. Motivasi dalam pelaksanaan 

berarti semua proses yang memberikan semangat kepada karyawan agar mau 

bekerja dengan sepenuh hati untuk mencapai tujuan organisasi dengan efisien dan 

hemat biaya.  

Berdasarkan penjelasan diatas, bisa kita lihat bahwa fungsi pelaksanaan 

bertujuan untuk memengaruhi seseorang agar mampu melaksanakan kegiatan 

sesuai dengan rencana serta melakukan pekerjaan berdasarkan arahan yang telah 

diberikan. 
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d. Fungsi Pengawasan 

Pengawasan adalah aktivitas yang bertujuan untuk melihat seberapa baik 

organisasi mencapai tujuannya, menemukan dan memeriksa berbagai hal yang 

menyebabkan masalah dalam struktur organisasi, serta menentukan keputusan 

untuk melakukan tindakan perbaikan yang dibutuhkan.
26

 Menurut George R. 

Terry, pengawasan bisa diartikan sebagai proses untuk menentukan apa yang 

ingin dicapai atau standarnya, apa yang sedang dikerjakan, menilai aktivitas yang 

berlangsung, dan jika perlu, membuat perbaikan agar pelaksanaan sesuai dengan 

rencana yang telah dibuat, dan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. 

Dalam Islam, pengawasan dikenal dengan istilah Ar-Riqobah. Ini berarti 

mengerti kejadian-kejadian yang terjadi sesuai dengan aturan yang ada. 

Pengawasan juga berarti bisa menunjukkan dengan tepat dasar yang sudah 

ditetapkan dalam rencana awal. Tujuannya adalah supaya tidak ada 

penyimpangan, penyalahgunaan kekuasaan, dan semua jenis kebocoran.
27

 

Oleh karena itu, para peneliti dapat menyimpulkan bahwa manajemen 

terdiri dari empat bagian penting. Yang pertama adalah perencanaan, di mana 

dalam langkah ini, kegiatan yang dilakukan melibatkan mencari tahu masalah, 

menetapkan tujuan, menganalisis situasi, dan menilai para pemangku 

kepentingan. Selanjutnya, ada fungsi pengorganisasian, yang berkaitan dengan 

pembagian tugas yang akan dilakukan saat melakukan kegiatan, supaya semuanya 

seimbang dan sesuai dengan porsi yang tepat. Kemudian, ada fungsi pelaksanaan, 

yaitu melaksanakan kegiatan sebelumnya. Dan terakhir, fungsi pengawasan 
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mencakup kegiatan untuk mengecek apakah program atau aktivitas berjalan 

sesuai rencana yang telah disusun. 

3. Definisi Manajemen Program 

Program adalah sekumpulan kegiatan yang bertujuan untuk menjalankan suatu 

kebijakan. Program ini berlangsung terus-menerus dan diorganisir oleh sekelompok 

orang dalam sebuah organisasi.
28

 Ada beberapa hal penting yang perlu diingat saat 

membuat program, yaitu:  

1. Implementasi suatu kebijakan, 

2. Berkelanjutan, bukan hanya melakukan satu kegiatan tetapi serangkaian aktivitas 

yang berjalan terus-menerus  

3. Dilaksanakan dalam sebuah organisasi yang melibatkan banyak orang. Program 

dapat diartikan sebagai tindakan yang dilakukan oleh individu, kelompok, atau 

organisasi (lembaga) yang mencakup berbagai komponen program. 

Sementara itu, manajemen program adalah implementasi pengetahuan, 

keterampilan, cara, instrumen, dan teknik tertentu untuk memenuhi berbagai 

kebutuhan dalam melaksanakan program. Manajemen program juga membantu 

menentukan cara terbaik untuk mengelola dan fokus pada hubungan antar aktivitas 

dalam program tersebut.
29

 Program terdiri dari beberapa aktivitas atau kegiatan yang 

akan dilakukan oleh orang-orang atau kelompok. Dalam bidang pendidikan, 

program sangat berguna untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Meskipun 

program ini tidak termasuk dalam pendidikan formal, ia bisa berfungsi sebagai 
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pendidikan nonformal. Jika program ini disusun dengan pengelolaan yang baik dan 

terencana, maka akan lebih mudah untuk mencapai tujuan program tersebut. Di sisi 

lain, para ahli mengatakan bahwa Manajemen Program adalah langkah-langkah 

yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan 

evaluasi. Hal-hal tersebut dimaksudkan untuk mencapai tujuan yang sudah 

ditetapkan sebelumnya saat tahap perencanaan. 

B. Program Pengembangan Bahasa Inggris 

Dalam dunia pendidikan, pembiasaan kemampuan berbahasa Inggris bisa 

diimplementasikan melalui program pengembangan Bahasa Inggris yang terstruktur dan 

terencana dengan matang, agar dapat benar-benar memberikan output yang maksimal 

terhadap kemampuan berbahasa siswa. Jadi tidak hanya terpaku pada pembelajaran 

formal di kelas saja tetapi bisa melalui pembiasaan berbahasa sehari-hari, kegiatan 

pembelajaran diluar kelas seperti english camp, english morning, ekstrakulikuler Bahasa 

Inggris, dan kegiatan pengembangan Bahasa Inggris pendukung lainnya. Lingkungan 

yang kaya akan penggunaan bahasa akan sangat membantu dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa. Proses belajar bahasa jadi lebih mudah jika ada dukungan dan 

pengulangan yang rutin sehingga bisa menjadi kebiasaan. Hal ini karena pada prinsipnya, 

bahasa itu adalah sebuah kebiasaan.30 Dengan lingkungan yang sangat mendukung untuk 

meningkatkan kemampuan berbahasa, siswa akan semakin terbiasa dan lancar dalam 

berkomunikasi. 

Program English Morning merupakan salah satu bentuk program pembiasaan 

penggunaan bahasa Inggris yang dilaksanakan secara rutin pada waktu pagi hari sebelum 
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kegiatan pembelajaran formal dimulai. Program ini dirancang sebagai wadah latihan 

komunikasi lisan bagi siswa melalui berbagai aktivitas berbicara yang dilakukan secara 

terstruktur dan berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan oleh Mohammad Isya Anshori 

yang berjudul Improving Students’ Speaking Ability through Morning English Program 

Extracurricular Activities in Indonesia
31

 menjelaskan bahwa Morning English Program 

merupakan kegiatan ekstrakurikuler yang bertujuan untuk melatih kemampuan 

komunikasi siswa melalui aktivitas seperti speaking practice, membaca nyaring (reading 

aloud), bercerita (storytelling), dan diskusi kelompok. Melalui kegiatan tersebut, siswa 

memperoleh kesempatan untuk menggunakan bahasa Inggris secara aktif sehingga dapat 

meningkatkan penguasaan kosakata, ketepatan tata bahasa, pelafalan, serta kelancaran 

berbicara. Selain itu, pelaksanaan program secara rutin juga dapat meningkatkan minat 

belajar siswa dan mengurangi kecemasan ketika berbicara menggunakan bahasa Inggris. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Nastainin (2024) mengenai implementasi 

Program English Morning di MTsN 1 Kota Kediri menunjukkan bahwa kegiatan tersebut 

dilaksanakan melalui berbagai aktivitas seperti latihan kosakata, dialog, permainan 

bahasa, dan presentasi sederhana yang dilakukan secara rutin. Kegiatan tersebut mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif dan komunikatif serta membantu 

siswa dalam mengembangkan kemampuan berbicara, penguasaan kosakata, dan 

kelancaran berbahasa Inggris. Selain itu, program ini juga memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berlatih menggunakan bahasa Inggris dalam situasi yang lebih santai dan 

kontekstual dibandingkan pembelajaran di kelas formal.
32
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Berdasarkan situs resmi Kementerian Agama Jawa Timur, Program English 

Morning merupakan salah satu kegiatan pembelajaran berbahasa asing yang dilaksanakan 

di MTsN 2 Kota Kediri sebelum kegiatan belajar mengajar (KBM) dimulai. Kegiatan ini 

biasanya dilaksanakan pada pagi hari sekitar pukul 06.25–06.45 WIB dan diikuti oleh 

siswa, khususnya pada program kelas unggulan (excellent). Dalam pelaksanaannya, siswa 

berkumpul di halaman madrasah dan melakukan berbagai aktivitas komunikasi 

menggunakan bahasa Inggris secara interaktif dengan bimbingan tutor sebagai fasilitator. 

Program ini menjadi salah satu upaya madrasah dalam membangun lingkungan belajar 

yang komunikatif sekaligus membiasakan siswa menggunakan bahasa Inggris dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
33

 

Salah satu teori yang relevan dengan pelaksanaan Program English Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri adalah teori lingkungan bahasa (language environment) yang 

dikemukakan oleh Stephen Krashen melalui konsep Second Language Acquisition
34

. 

Second Language Acquisition merupakan proses pemerolehan bahasa kedua setelah 

seseorang menguasai bahasa pertama. Krashen menjelaskan bahwa proses pemerolehan 

bahasa kedua akan berlangsung secara optimal ketika peserta didik memperoleh paparan 

bahasa yang dapat dipahami secara berkelanjutan dalam situasi yang alami dan 

komunikatif. Artinya, siswa akan lebih mudah menguasai bahasa apabila mereka terbiasa 

mendengar dan menggunakan bahasa tersebut dalam aktivitas sehari-hari, bukan hanya 

mempelajarinya secara teoritis di dalam kelas. Dalam konteks pembelajaran bahasa, 

lingkungan yang memberikan kesempatan praktik komunikasi secara rutin akan 
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membantu siswa membangun kosakata, struktur bahasa, serta kelancaran berbicara secara 

bertahap. 

Teori tersebut relevan dengan pelaksanaan Program English Morning di MTsN 2 

Kota Kediri karena kegiatan ini dirancang sebagai bentuk pembiasaan penggunaan 

bahasa Inggris sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Melalui aktivitas seperti 

sapaan, dialog sederhana, latihan kosakata, maupun interaksi singkat antara guru dan 

siswa, peserta didik mendapatkan paparan bahasa Inggris secara rutin dalam suasana 

yang lebih santai dan komunikatif. Kegiatan tersebut menciptakan lingkungan berbahasa 

yang memungkinkan siswa memperoleh input bahasa secara berkelanjutan serta 

mempraktikkannya secara langsung. Dengan demikian, Program English Morning tidak 

hanya berfungsi sebagai kegiatan tambahan, tetapi juga sebagai strategi untuk 

membangun language environment di lingkungan madrasah yang mendukung proses 

pemerolehan bahasa kedua sebagaimana dijelaskan dalam teori Krashen. 

Program English Morning yang dilaksanakan di MTsN 2 Kota Kediri sejalan 

dengan kebijakan pemerintah dalam meningkatkan kompetensi berbahasa asing peserta 

didik, khususnya bahasa Inggris. Pemerintah Indonesia melalui berbagai regulasi 

pendidikan menekankan pentingnya penguasaan bahasa asing sebagai bagian dari 

peningkatan kualitas sumber daya manusia yang mampu bersaing di tingkat global. Salah 

satu kebijakan tersebut tercermin dalam Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan 

Menengah Nomor 13 Tahun 2025
35

 yang menegaskan bahwa bahasa Inggris akan 

menjadi mata pelajaran wajib dalam sistem pendidikan nasional sebagai bagian dari 

upaya memperkuat kompetensi komunikasi global peserta didik. Kebijakan ini 
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merupakan bagian dari implementasi Peta Jalan Pendidikan Nasional 2025–2045 yang 

menekankan bahwa kemampuan berbahasa asing, terutama Bahasa Inggris, merupakan 

instrumen penting untuk membentuk lulusan yang produktif, kompetitif, dan mampu 

beradaptasi dengan perkembangan dunia global. Dengan demikian, kegiatan pembiasaan 

berbahasa seperti Program English Morning di lingkungan madrasah dapat dipandang 

sebagai bentuk implementasi nyata dari kebijakan pendidikan nasional yang mendorong 

peningkatan kemampuan komunikasi bahasa Inggris siswa melalui praktik penggunaan 

bahasa dalam kegiatan sehari-hari di sekolah. 

Berdasarkan uraian mengenai Program English Morning, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan ini merupakan salah satu bentuk pembelajaran penggunaan bahasa 

Inggris yang dilaksanakan di lingkungan sekolah untuk meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa, khususnya dalam keterampilan berbicara dan komunikasi sehari-hari. 

Kegiatan ini dilakukan sebelum proses pembelajaran dimulai melalui berbagai aktivitas 

sederhana seperti percakapan singkat, penyampaian kosakata dan ungkapan dasar dalam 

bahasa Inggris. Melalui pelaksanaan yang rutin dan terstruktur, siswa memperoleh 

kesempatan untuk mempraktikkan bahasa Inggris secara langsung sehingga dapat 

meningkatkan pemahaman, kelancaran berbicara, serta rasa percaya diri dalam 

menggunakan bahasa tersebut. 

Selain itu, Program English Morning memiliki urgensi yang penting dalam 

mendukung terciptanya lingkungan berbahasa Inggris di sekolah. English Morning ini 

membantu siswa memperoleh paparan bahasa secara berkelanjutan sehingga proses 

pemerolehan bahasa dapat berlangsung secara lebih alami. Di tengah tuntutan globalisasi 

yang menuntut kemampuan komunikasi dalam bahasa internasional, kegiatan seperti 
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English Morning menjadi salah satu upaya strategis bagi lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan kompetensi bahasa Inggris siswa sejak dini. Dengan demikian, program ini 

tidak hanya berperan sebagai kegiatan pendukung pembelajaran, tetapi juga sebagai 

sarana yang efektif untuk membangun budaya berbahasa Inggris dan meningkatkan 

kualitas kemampuan komunikasi siswa di lingkungan sekolah. 

C. Pembelajaran Bahasa Inggris 

1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Inggris 

Pembelajaran Bahasa Inggris merupakan suatu proses pendidikan yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik memperoleh kemampuan memahami serta 

menggunakan Bahasa Inggris sebagai alat komunikasi. Proses pembelajaran ini 

melibatkan berbagai unsur seperti guru, peserta didik, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, serta lingkungan belajar yang mendukung tercapainya tujuan 

pembelajaran. Dalam konteks pendidikan di Indonesia, Bahasa Inggris dipelajari 

sebagai bahasa asing (foreign language), sehingga proses pembelajarannya 

memerlukan pendekatan yang sistematis agar peserta didik mampu memahami dan 

menggunakan bahasa tersebut secara efektif. 

Menurut H. Douglas Brown, pembelajaran bahasa merupakan proses yang 

melibatkan kegiatan menerima (receptive skills) dan memproduksi bahasa (productive 

skills) dalam konteks komunikasi yang bermakna.
36

 Dengan demikian, pembelajaran 

Bahasa Inggris tidak hanya menekankan pada penguasaan tata bahasa (grammar), 

tetapi juga pada kemampuan menggunakan bahasa dalam berbagai situasi 

komunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris seharusnya memberikan 
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kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan 

berbahasa seperti berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris juga berperan sebagai sarana untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan komunikasi peserta didik. 

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan informasi, tetapi juga 

sebagai sarana untuk mengembangkan ide, gagasan, serta kemampuan berpikir secara 

kritis dan kreatif. Dengan demikian, proses pembelajaran bahasa Inggris perlu 

dirancang secara komunikatif dan interaktif sehingga peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berbahasa secara optimal. 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Inggris 

Tujuan utama pembelajaran Bahasa Inggris adalah untuk mengembangkan 

kemampuan komunikasi peserta didik sehingga mereka mampu memahami dan 

menggunakan Bahasa Inggris secara efektif dalam berbagai situasi. Kemampuan 

komunikasi tersebut mencakup kemampuan memahami bahasa lisan maupun tulisan 

serta kemampuan menyampaikan gagasan secara lisan maupun tertulis. 

Menurut Jeremy Harmer, tujuan pembelajaran bahasa Inggris adalah membantu 

peserta didik mengembangkan kompetensi komunikatif (communicative competence), 

yaitu kemampuan menggunakan bahasa secara tepat dalam konteks komunikasi yang 

berbeda.
37

 Kompetensi komunikatif ini meliputi penguasaan kosakata, tata bahasa, 

pelafalan, serta kemampuan memahami konteks sosial dan budaya dalam penggunaan 

bahasa. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris juga bertujuan untuk memberikan akses 

yang lebih luas kepada peserta didik terhadap berbagai sumber informasi dan 
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pengetahuan yang tersedia secara global. Bahasa Inggris merupakan bahasa 

internasional yang digunakan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, teknologi, 

ekonomi, dan ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, penguasaan bahasa Inggris dapat 

membantu peserta didik memperoleh informasi dari berbagai sumber internasional 

serta meningkatkan peluang mereka dalam menghadapi perkembangan dunia global. 

3. Fungsi Pembelajaran Bahasa Inggris Dalam Pendidikan 

Pembelajaran Bahasa Inggris memiliki beberapa fungsi penting dalam dunia 

pendidikan. Salah satu fungsi utama pembelajaran Bahasa Inggris adalah sebagai 

sarana untuk meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik. Melalui 

pembelajaran bahasa Inggris, siswa dapat belajar memahami informasi dari berbagai 

sumber serta menyampaikan gagasan dan pendapat dalam bahasa internasional. 

Menurut Jack C. Richards dan Theodore S. Rodgers, pembelajaran Bahasa Inggris 

berfungsi sebagai sarana untuk memperluas wawasan peserta didik serta memberikan 

akses terhadap berbagai sumber ilmu pengetahuan global.
38

 Hal ini karena banyak 

literatur ilmiah, jurnal akademik, serta sumber informasi internasional yang 

menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar. 

Selain itu, pembelajaran Bahasa Inggris juga memiliki fungsi sosial dan budaya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Diah Khoirunnisa Harahap menjelaskan bahwa 

pemahaman bahasa Inggris sebagai bahasa asing sangat dipengaruhi oleh faktor 

budaya, seperti nilai sosial, norma, dan kebiasaan komunikasi masyarakat.
39

 Dengan 

mempelajari bahasa Inggris, peserta didik juga mempelajari konteks budaya yang 
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melatarbelakangi penggunaan bahasa tersebut sehingga kemampuan komunikasi 

mereka menjadi lebih efektif dalam berbagai situasi sosial. Melalui pembelajaran 

bahasa, peserta didik dapat mengenal berbagai budaya yang terkait dengan 

penggunaan bahasa tersebut. Hal ini dapat membantu siswa mengembangkan sikap 

toleransi, keterbukaan, serta kemampuan berinteraksi dengan masyarakat dari 

berbagai latar belakang budaya yang berbeda. 

4. Keterampilan dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Menurut Brown dalam pembelajaran bahasa Inggris terdapat empat keterampilan 

utama yang harus dikuasai oleh peserta didik, yaitu listening (menyimak), speaking 

(berbicara), reading (membaca), dan writing (menulis).
40

 Keempat keterampilan 

tersebut saling berkaitan dan perlu dikembangkan secara seimbang agar kemampuan 

berbahasa peserta didik dapat berkembang secara optimal. 

a. Listening (Menyimak) 

Keterampilan listening merupakan kemampuan untuk memahami pesan 

atau informasi yang disampaikan secara lisan. Dalam proses pembelajaran bahasa, 

keterampilan menyimak memiliki peran yang sangat penting karena melalui 

kegiatan ini peserta didik memperoleh berbagai masukan bahasa (language input) 

yang akan membantu mereka memahami kosakata, struktur kalimat, serta 

pengucapan bahasa. Menurut David Nunan, kegiatan menyimak merupakan dasar 

dari pembelajaran bahasa karena peserta didik perlu memahami bahasa yang 

mereka dengar sebelum mampu menggunakan bahasa tersebut secara aktif dalam 

komunikasi. 
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b. Speaking (Berbicara) 

Speaking merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide, gagasan, atau 

informasi secara lisan menggunakan bahasa Inggris. Keterampilan ini sangat 

penting karena bahasa pada dasarnya digunakan sebagai alat komunikasi 

antarindividu. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa Inggris perlu memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk berlatih berbicara melalui berbagai 

aktivitas seperti dialog, diskusi, presentasi, maupun permainan bahasa. Melalui 

latihan berbicara yang rutin dan berkelanjutan, peserta didik dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi serta rasa percaya diri dalam menggunakan bahasa 

Inggris dalam kehidupan sehari-hari. 

c. Reading (Membaca) 

Reading merupakan kemampuan untuk memahami makna yang 

terkandung dalam teks tertulis. Keterampilan membaca sangat penting dalam 

pembelajaran bahasa Inggris karena melalui kegiatan membaca peserta didik 

dapat memperoleh berbagai informasi baru serta memperkaya kosakata yang 

dimiliki. Selain itu, kegiatan membaca juga membantu peserta didik memahami 

struktur bahasa serta berbagai jenis teks yang digunakan dalam bahasa Inggris. 

Dengan demikian, keterampilan membaca dapat membantu meningkatkan 

kemampuan berbahasa peserta didik secara keseluruhan. 

d. Writing (Menulis) 

Writing merupakan kemampuan untuk menyampaikan ide, gagasan, atau 

informasi dalam bentuk tulisan. Keterampilan menulis memerlukan penguasaan 

berbagai aspek bahasa seperti kosakata, tata bahasa, serta kemampuan menyusun 
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kalimat dan paragraf secara sistematis. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, 

keterampilan menulis biasanya dikembangkan melalui berbagai kegiatan seperti 

menulis paragraf, membuat cerita pendek, menulis laporan, maupun menyusun 

esai sederhana. Melalui latihan menulis yang berkelanjutan, peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir secara logis serta menyampaikan gagasan 

secara jelas dan terstruktur. 

5. Model-Model Pembelajaran Bahasa Inggris 

a. Totally Physical Response (TPR) 

Model pembelajaran Total Physical Response (TPR) merupakan salah satu 

pendekatan dalam pembelajaran bahasa Inggris yang menekankan pada 

koordinasi antara bahasa dan gerakan fisik sebagai respons terhadap instruksi 

yang diberikan oleh guru. Metode ini dikembangkan oleh James Asher, yang 

berpendapat bahwa proses pemerolehan bahasa kedua dapat meniru cara anak 

mempelajari bahasa pertama, yaitu melalui aktivitas mendengar (listening) 

sebelum berbicara (speaking).
41

 Dalam penerapannya, guru memberikan 

instruksi atau perintah dalam bahasa Inggris yang kemudian direspon oleh 

siswa melalui tindakan atau gerakan tubuh, sehingga pembelajaran menjadi 

lebih konkret dan mudah dipahami. Model ini berangkat dari asumsi bahwa 

proses pemerolehan bahasa kedua akan lebih efektif apabila meniru cara anak 

mempelajari bahasa pertama, yaitu melalui pemahaman sebelum produksi 

verbal. Tahapan penerapan TPR dalam pembelajaran bahasa inggris  diawali 

dengan pemberian instruksi oleh guru, kemudian demonstrasi gerakan oleh 
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guru, pengulangan, serta latihan respon baik secara individu maupun 

kelompok, sehingga siswa lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran.
42

 

Selain itu, penggunaan TPR dalam pembelajaran bahasa Inggris terbukti 

mampu meningkatkan keterampilan berbicara siswa, karena siswa tidak hanya 

memahami makna bahasa secara teoritis, tetapi juga mempraktikkannya 

secara langsung melalui aktivitas fisik yang menyenangkan. Hal ini terlihat 

dari peningkatan hasil belajar siswa yang cukup signifikan setelah penerapan 

model tersebut, sehingga dapat disimpulkan bahwa TPR efektif dalam 

menciptakan pembelajaran yang interaktif, meningkatkan partisipasi, serta 

membantu siswa lebih mudah memahami dan menggunakan bahasa Inggris 

dalam konteks nyata.
43

 

b. Story Telling 

Model pembelajaran storytelling dalam pembelajaran bahasa Inggris 

merupakan salah satu pendekatan yang menekankan aktivitas bercerita 

sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan berbahasa, khususnya 

keterampilan berbicara (speaking). Model ini digunakan karena kemampuan 

komunikasi sangat penting dalam pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

internasional, sehingga peserta didik perlu dilatih untuk mengekspresikan ide 

secara lisan. Melalui kegiatan storytelling, siswa didorong untuk 

menyampaikan cerita secara runtut, sehingga dapat melatih kelancaran 

berbicara, penguasaan kosakata, serta kemampuan menyusun kalimat dalam 
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bahasa Inggris. Selain itu, penerapan model storytelling terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa karena proses pembelajaran 

menjadi lebih komunikatif dan bermakna. Dengan demikian, storytelling tidak 

hanya berfungsi sebagai metode penyampaian materi, tetapi juga sebagai 

strategi efektif dalam mengembangkan keterampilan berbahasa Inggris secara 

aktif dan kontekstual.
44

 

c. CLT 

Model pembelajaran Communicative Language Teaching (CLT) 

merupakan pendekatan dalam pembelajaran bahasa Inggris yang menekankan 

pada kemampuan komunikasi sebagai tujuan utama pembelajaran. CLT 

memandang bahasa bukan hanya sebagai sistem struktur atau tata bahasa, 

tetapi sebagai alat untuk berinteraksi dalam konteks nyata. Oleh karena itu, 

proses pembelajaran difokuskan pada penggunaan bahasa secara langsung 

melalui kegiatan komunikatif seperti dialog, diskusi, kerja kelompok, dan 

simulasi situasi kehidupan sehari-hari. Dalam pendekatan ini, siswa berperan 

aktif sebagai pusat pembelajaran (student-centered), sedangkan guru berfungsi 

sebagai fasilitator yang membimbing dan menciptakan lingkungan belajar 

yang komunikatif. Melalui aktivitas yang bersifat kontekstual dan bermakna, 

siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan keterampilan berbahasa 

secara terpadu, terutama kemampuan berbicara dan memahami makna dalam 

situasi nyata. Dengan demikian, CLT dianggap efektif dalam meningkatkan 
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kompetensi komunikatif siswa karena mendorong interaksi aktif serta 

penggunaan bahasa secara alami dalam pembelajaran bahasa Inggris.
45

 

d. Talking Stick Cooperative 

Model pembelajaran Cooperative Learning tipe Talking Stick merupakan 

salah satu strategi pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam proses belajar melalui kerja sama kelompok dan aktivitas berbicara 

secara bergantian. Dalam pembelajaran bahasa Inggris, model ini dilakukan 

dengan menggunakan sebuah tongkat (stick) yang diberikan secara acak 

kepada siswa; siswa yang memegang tongkat tersebut harus menjawab 

pertanyaan atau mengungkapkan pendapat menggunakan bahasa Inggris 

sesuai materi yang dipelajari. Model ini dirancang untuk menciptakan suasana 

belajar yang aktif, menyenangkan, dan interaktif, sehingga siswa terdorong 

untuk lebih berani berbicara serta meningkatkan keterampilan komunikasi 

mereka. Selain itu, penerapan Talking Stick dalam pembelajaran bahasa 

Inggris terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, karena 

siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga terlibat langsung 

dalam praktik berbahasa melalui tanya jawab dan diskusi kelompok.
46

 

e. Flipped Classroom 

Model pembelajaran Flipped Classroom dalam pembelajaran bahasa 

Inggris merupakan suatu pendekatan yang membalik pola pembelajaran 

tradisional, di mana kegiatan pemberian materi tidak lagi dilakukan di kelas, 
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melainkan dipelajari siswa secara mandiri di rumah melalui media seperti 

video atau bahan ajar digital, sedangkan waktu di kelas digunakan untuk 

aktivitas yang lebih interaktif seperti diskusi, praktik berbicara, dan 

pemecahan masalah. Dalam konteks pembelajaran bahasa Inggris, model ini 

terbukti efektif karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

memahami materi dasar terlebih dahulu, sehingga saat di kelas mereka dapat 

lebih aktif dalam mengembangkan keterampilan berbahasa, khususnya 

speaking. Berdasarkan penelitian pada jurnal yang dirujuk, penerapan Flipped 

Classroom menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada kemampuan 

berbicara dan kepercayaan diri mahasiswa dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional, serta memberikan dampak positif berupa meningkatnya 

motivasi belajar dan fleksibilitas belajar karena siswa dapat mengakses materi 

kapan saja dan di mana saja.
47

 Dengan demikian, model Flipped Classroom 

menjadi salah satu inovasi pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran bahasa Inggris yang lebih berpusat pada siswa (student-

centered learning). 

f. Running Dictation 

Model pembelajaran Running Dictation dalam pembelajaran bahasa 

Inggris merupakan salah satu strategi pembelajaran yang bersifat aktif dan 

kolaboratif, yang menggabungkan keterampilan membaca, mendengar, 

berbicara, dan menulis dalam satu kegiatan terpadu. Dalam penerapannya, 

siswa dibagi ke dalam kelompok, di mana salah satu anggota bertugas 
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membaca teks yang ditempel di tempat tertentu, kemudian menghafal dan 

menyampaikan isi teks tersebut kepada temannya yang bertugas menuliskan 

kembali. Proses ini dilakukan secara berulang hingga teks selesai dituliskan 

dengan benar. Model ini tidak hanya melatih daya ingat dan konsentrasi 

siswa, tetapi juga mendorong interaksi komunikatif antar siswa dalam bahasa 

Inggris. Berdasarkan jurnal yang diteliti, penggunaan model Running 

Dictation terbukti dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa secara 

signifikan, karena siswa terlibat langsung dalam praktik penggunaan bahasa 

secara aktif dan kontekstual.
48

 Selain itu, model ini juga meningkatkan 

motivasi dan partisipasi siswa dalam pembelajaran, karena dikemas dalam 

bentuk aktivitas yang menyenangkan dan menantang. Dengan demikian, 

Running Dictation dapat menjadi alternatif model pembelajaran yang efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, khususnya keterampilan 

berbicara siswa. 

D. Kelas Unggulan/Excellent 

1. Pengertian Kelas Unggulan/Excellent 

Kelas excellent atau kelas unggulan merupakan salah satu bentuk program 

pendidikan yang dirancang oleh lembaga sekolah untuk memberikan layanan 

pembelajaran yang lebih optimal kepada peserta didik yang memiliki kemampuan 

akademik dan potensi belajar yang baik. Program ini biasanya diselenggarakan 

dengan tujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara maksimal melalui proses 

pembelajaran yang lebih terarah, sistematis, dan didukung dengan strategi 
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pembelajaran yang lebih inovatif. Menurut Arifin Silalahi yang dikutip oleh Siti 

Nurhayati, kelas excellent tidak hanya menekankan pada pencapaian prestasi 

akademik semata, tetapi juga pada pengembangan keterampilan berpikir kritis, 

kreativitas, serta kemampuan komunikasi siswa.
49

 Oleh karena itu, penyelenggaraan 

kelas unggulan sering kali dilengkapi dengan berbagai program pendukung seperti 

penguatan bahasa asing, kegiatan akademik tambahan, serta pembinaan prestasi siswa 

di berbagai bidang. 

Menurut Direktorat Pendidikan Dasar yang ditulis ulang oleh Supriyono, kelas 

unggulan merupakan bentuk pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan 

atau potensi tertentu dengan tujuan memberikan layanan pendidikan yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan belajar siswa.
50

 Melalui pengelompokan tersebut, 

proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif karena guru dapat menyesuaikan 

metode, strategi, serta materi pembelajaran dengan tingkat kemampuan siswa yang 

relatif seimbang. Dengan demikian, kegiatan pembelajaran dalam kelas unggulan 

diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk mencapai prestasi belajar yang 

lebih optimal serta mengembangkan potensi yang dimiliki secara maksimal. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Oemar Hamalik yang dikutip oleh Ahyar 

menjelaskan bahwa kelas unggulan merupakan salah satu bentuk inovasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih kondusif bagi peserta didik yang memiliki kemampuan belajar tinggi.
51

 

Dalam kelas unggulan, proses pembelajaran biasanya dirancang lebih menantang 
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dengan pendekatan yang mendorong siswa untuk aktif, kreatif, dan kritis dalam 

memahami materi pelajaran. Selain itu, guru juga dituntut untuk menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang variatif agar siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam proses belajar. Dengan adanya lingkungan belajar yang kondusif serta strategi 

pembelajaran yang tepat, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan 

akademik maupun keterampilan lainnya secara lebih optimal. 

Selain sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, program 

kelas excellent juga menjadi salah satu strategi sekolah dalam meningkatkan mutu 

pendidikan dan daya saing lembaga pendidikan. Melalui program ini, sekolah 

berusaha memberikan layanan pendidikan yang lebih berkualitas dengan 

memfasilitasi siswa yang memiliki potensi akademik tinggi agar dapat berkembang 

secara maksimal. Dengan demikian, keberadaan kelas unggulan tidak hanya 

memberikan manfaat bagi peserta didik, tetapi juga bagi sekolah dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kompetitif, produktif, dan berorientasi pada peningkatan 

prestasi. Oleh karena itu, penyelenggaraan kelas excellent menjadi salah satu bentuk 

upaya nyata dalam meningkatkan kualitas pendidikan serta menghasilkan lulusan 

yang memiliki kemampuan akademik, keterampilan, dan karakter yang baik. 

2. Konsep Dasar Kelas Unggulan 

Sebelum membahas lebih jauh mengenai karakteristik, ciri-ciri, dan tujuan kelas 

unggulan, penting untuk memahami terlebih dahulu konsep dasar dari 

penyelenggaraan kelas unggulan. Pada dasarnya setiap peserta didik memiliki 

kemampuan, bakat, serta minat yang berbeda-beda. Oleh karena itu, setiap siswa 

memerlukan layanan pembelajaran yang sesuai dengan potensi yang dimilikinya agar 
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kemampuan tersebut dapat berkembang secara optimal. Dalam konteks pendidikan, 

pemberian layanan pembelajaran yang tepat menjadi salah satu faktor penting dalam 

membantu peserta didik mencapai perkembangan akademik maupun nonakademik 

secara maksimal. 

Selain itu, peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan atau kemampuan 

akademik di atas rata-rata memerlukan perhatian dan pelayanan pendidikan yang 

lebih khusus. Apabila potensi tersebut tidak difasilitasi dengan baik melalui program 

pendidikan yang sesuai, hal ini dapat memunculkan berbagai perilaku negatif seperti 

mudah merasa bosan terhadap kegiatan pembelajaran yang bersifat rutin, kurang 

termotivasi dalam belajar, serta menunjukkan sikap kurang tertarik terhadap aktivitas 

yang dianggap tidak menantang. Kondisi tersebut pada akhirnya dapat menghambat 

perkembangan potensi yang sebenarnya dimiliki oleh peserta didik.
52

 

Oleh karena itu, salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh lembaga pendidikan 

adalah dengan melakukan pengelompokan peserta didik berdasarkan kemampuan 

akademik tertentu, seperti melalui penyelenggaraan kelas unggulan. Dengan adanya 

pengelompokan tersebut, guru akan lebih mudah menyesuaikan strategi, metode, dan 

materi pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Hal ini memungkinkan 

peserta didik untuk memperoleh kesempatan belajar yang lebih efektif dan menantang 

sehingga potensi yang dimiliki dapat berkembang secara lebih optimal. 

Pendapat ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh Nana Syaodih 

Sukmadinata yang menyatakan bahwa peserta didik dengan kemampuan intelektual 

tinggi memerlukan program pembelajaran yang dirancang secara khusus agar potensi 
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akademik dan kreativitas mereka dapat berkembang secara maksimal.
53

 Program 

seperti kelas unggulan menjadi salah satu bentuk layanan pendidikan yang bertujuan 

memberikan kesempatan kepada siswa berpotensi tinggi untuk berkembang sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya. 

3. Karakteristik Kelas Unggulan 

Berdasarkan pedoman penyelenggaraan program kelas unggulan yang diterbitkan 

oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan dikutip kembali oleh Suhartono 

dan Ngadirun dalam penelitiannya, kelas unggulan memiliki beberapa karakteristik 

utama, yaitu sebagai berikut: 

a. Peserta didik yang masuk ke dalam kelas unggulan dipilih melalui proses seleksi 

yang ketat dengan menggunakan kriteria yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Tersedianya sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung proses 

pembelajaran serta untuk mengembangkan minat dan bakat peserta didik secara 

optimal. 

c. Lingkungan belajar yang kondusif sehingga mampu mendukung perkembangan 

potensi unggul peserta didik menjadi prestasi yang nyata. 

d. Didukung oleh kepala sekolah dan tenaga pendidik yang berkualitas, baik dalam 

penguasaan materi pembelajaran, penggunaan metode pengajaran yang efektif, 

maupun komitmen dalam melaksanakan tugas pendidikan. 

e. Kurikulum yang digunakan bersifat diperkaya (enriched curriculum), yaitu 

kurikulum yang dikembangkan dan disesuaikan secara maksimal dengan 

kebutuhan dan tuntutan pembelajaran peserta didik. 
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f. Waktu belajar di sekolah relatif lebih panjang dibandingkan dengan kelas reguler 

serta didukung dengan fasilitas tambahan seperti asrama yang memadai. 

g. Proses pembelajaran dilaksanakan secara berkualitas dengan hasil yang dapat 

dipertanggungjawabkan kepada peserta didik, lembaga pendidikan, maupun 

masyarakat. 

h. Adanya program tambahan di luar kurikulum utama, seperti program pengayaan 

dan perluasan materi, pembelajaran remedial, layanan bimbingan dan konseling, 

pengembangan kreativitas dan kedisiplinan, sistem asrama, serta berbagai 

kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 

i. Terselenggaranya pembinaan kemampuan kepemimpinan peserta didik yang 

terintegrasi dalam seluruh sistem pembinaan melalui berbagai kegiatan praktik 

dalam kehidupan sehari-hari.
54

 

4. Tujuan Kelas Unggulan 

Tujuan penyelenggaraan kelas unggulan menurut Ibrahim Bafadal antara lain sebagai 

berikut: 

a. Membentuk peserta didik yang memiliki kecerdasan, keimanan, dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, disertai dengan akhlak yang baik, pengetahuan 

dan keterampilan yang memadai, serta kondisi jasmani dan rohani yang sehat. 

b. Memberikan layanan pendidikan khusus bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kecerdasan di atas rata-rata sehingga potensi, bakat, dan minat yang dimiliki dapat 

berkembang secara lebih optimal. 
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c. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai ilmu pengetahuan 

dan keterampilan dengan lebih cepat sesuai dengan ketentuan kurikulum yang 

berlaku. 

d. Memberikan apresiasi atau penghargaan kepada peserta didik yang mampu 

menunjukkan prestasi akademik maupun nonakademik yang baik. 

e. Mempersiapkan lulusan yang memiliki keunggulan dalam bidang ilmu 

pengetahuan, akhlak atau budi pekerti, serta keterampilan yang sesuai dengan 

tahap perkembangan peserta didik.
55

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                                                     
55

 Ibrahim Bafadal, Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Dari Sentralisasi Menuju Desentralisasi (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2006). 



52 
 

 

E. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir

MANAJEMEN PROGRAM ENGLISH MORNING PADA 

KELAS EXCELLENT DI MADRASAH TSANAWIYAH 

NEGERI 2 KOTA KEDIRI 

Fokus Penelitian 

Analisis pengelolaan Program English Morning pada siswa 

excellent di MTsN 2 Kota Kediri, dengan menelaah tiga 

aspek utama: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan di 

lapangan, dan evaluasi terhadap pelaksanaan program. 

Konsep Umum (Teori) 

1. Teori Manajemen (George R. Terry, Frederick 

Winslow Taylor, dan Ludwig von Bertalanffy 

2. Teori Lingkungan Bahasa (Stephen Krashen) 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

2. Observasi 

3. Dokumentasi 

 

 

Hasil Penelitian 

Tekni Analisis Data 

1. Reduksi data 

2. Penyajian data 

3. Penarikan 

kesimpulan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Zulkarnain (2019), 

penelitian kualitatif merupakan upaya ilmiah untuk memahami suatu fenomena secara 

mendalam melalui penggalian makna, persepsi, nilai, serta pengalaman para partisipan.
56

 

Pendekatan ini berfokus pada pemaknaan menyeluruh terhadap konteks sosial, di mana 

peneliti berfungsi sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan, analisis, dan 

penafsiran data. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berbentuk narasi, bukan 

angka, sehingga analisisnya bersifat deskriptif dan tidak menggunakan perhitungan 

statistik. Dengan demikian, pendekatan kualitatif dipandang paling tepat untuk 

menganalisis bagaimana pengelolaan Program English Morning pada kelas excellent 

implementasikan di MTsN 2 Kota Kediri. 

Jenis Penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian kualitatif studi 

kasus dipandang sebagai pendekatan yang mampu mengungkap fenomena secara 

mendalam melalui penelaahan konteks dan situasi nyata pada subjek yang diteliti. 

Penelitian kualitatif studi kasus memberikan peluang bagi peneliti untuk menelusuri 

proses, pengalaman, serta dinamika internal suatu kasus secara komprehensif dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Pendekatan ini menekankan pemahaman makna dan realitas yang dialami partisipan, 
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sehingga hasil penelitian tidak hanya menggambarkan kejadian, tetapi juga menafsirkan 

pola, hubungan, dan temuan yang muncul secara alami dalam konteks tersebut. Karena 

itu, studi kasus kualitatif sangat relevan digunakan ketika peneliti ingin memahami 

fenomena secara holistik dan mendalam, serta menelusuri bagaimana dan mengapa 

sebuah peristiwa terjadi. Melalui metode ini, peneliti dapat mengamati bagaimana 

pengelolaan Program English Morning pada kelas excellent secara mendalam, mulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi program english morning di 

MTsN 2 Kota Kediri. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri (MTsN 2) 

yang berlokasi di Jalan Sunan Ampel No. 12, Kelurahan Ngronggo, Kota Kediri, Jawa 

Timur. Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota merupakan sekolah setingkat SMP yang 

berada dibawah naungan Kementerian Agama. Sekolah ini juga dikenal dengan sebutan 

Matsanda singkatan dari Madrasah Tsanawiyah Negeri 2. Madrasah Tsanawiyah Negeri 

2 Kota Kediri ini merupakan salah satu sekolah favorit dan unggulan di wilayah Kediri 

yang memiliki banyak prestasi dan program unggulan sendiri. Salah satu program 

unggulannya adalah Program English Morning yang menarik untuk dikaji. 

C. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif menempatkan peneliti sebagai instrumen utama penelitian 

(Moelong, 2021). Kehadiran peneliti bertujuan untuk observasi, wawancara dan 

dokumentasi langsung. Peneliti hadir sebagai pengamat sekaligus partisipasi pasif, 

artinya peneliti terlibat dalam kegiatan namun tidak mengganggu jalanya aktivitas 

madrasah. Kehadiran peneliti di madrasah sangat penting karena peneliti harus 
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melakukan pengamatan secara mendalam terhadap aktivitas pembelajaran bahasa, 

khususnya Program English Morning. Guna mendukung penelitian ini, berikut beberapa 

tahapan yang dilakukan peneliti: 

1. Mengurus surat perizinan kemudian diserahkan kepada kepala MTsN 2 Kota Kediri 

dengan memberikan penjelasan terkait tujuan dan manfaat penelitian 

2. Membangun komunikasi intensif dengan waka kurikulum, koordinator program dan 

tutor Program English Morning, serta perwakilan siswa excellent dari kelas A sampai 

D sebagai informan utama agar observasi dan wawancara berjalan dengan baik. 

3. Terlibat sebagai pengamat partisipan pasif, yakni hadir dalam aktivitas program 

pengembangan bahasa internasional tanpa mengganggu aktivitas di lapangan 

D. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dalam penelitian manajemen program pengembangan bahasa 

internasional di MTsN 2 Kota Kediri adalah sebagai berikut. 

1. Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, sebagai koordinator perencanaan dan 

integrasi program bahasa ke dalam sistem pembelajaran dan kurikulum madrasah. 

2. Ketua Program Unggulan, sebagai penanggung jawab dan pengarah berjalannya 

program. 

3. Tutor/Pembimbing Bahasa, sebagai pelaksana teknis yang terlibat langsung dalam 

proses pembimbingan, pembelajaran, dan evaluasi program. 

4. Guru Piket, sebagai pelaksana teknis yang terlibat langsung dalam proses 

pengawasan, dan evaluasi program 

5. Satu perwakilan siswa excellent kelas 7, 8, dan 9 MTsN 2 Kota Kediri, sebagai 

peserta program yang menjadi sasaran utama. 
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Subjek penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive sampling, dimana 

penentuan informan dilakukan dengan sengaja berdasarkan peran, keterlibatan dan 

pengetahuan mereka terhadap fokus penelitian.
57

 

E. Data dan Sumber Data 

Data yang dikumpulkan peneliti dalam penelitian ini diperoleh melalui 3 teknik 

utama. Pertama adalah wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum, Koordinator 

program unggulan, Tutor Program English Morning, Guru Piket dan perwakilan siswa 

excellent kelas 7, 8, dan 9. Kedua adalah dengan observasi lapangan terhadap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program yang dilakukan peneliti. Ketiga adalah 

dokumentasi lapangan. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer merupakan data yang menjadi dasar penelitian. Data ini diperoleh 

secara langsung dari subjek penelitian atau narasumber terkait. Pada penelitian ini, 

sumber primer akan diperoleh melalui wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum, 

Koordinator program unggulan, tutor program, guru piket, serta siswa MTsN 2 Kota 

Kediri. Sumber data primer yang lain adalah hasil observasi yang dilakukan peneliti 

terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Sumber primer yang 

terakhir adalah hasil dokumentasi Program English Morning. 

2. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder merupakan data yang diperoleh melalui berbagai literatur 

seperti buku, jurnal, artikel, surat kabar maupun dokumen lain yang memiliki 

keterkaitan atau relevansi dengan topik penelitian. Adanya sumber data sekunder ini 
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dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang lebih baik. Data 

sekunder juga dapat menjadi pendukung agar data hasil temuan dapat dibuktikan 

dengan benar. 

F. Instrumen Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memegang peran utama, peneliti berperan 

penting dalam menentukan fokus penelitian, memilih informan yang sesuai, 

mengumpulkan dan menilai data, menafsirkan makna, hingga menarik kesimpulan dari 

hasil penelitian. Tujuan penelitian kualitatif bersifat spesifik dan terarah pada masalah, 

sumber data dan hasil yang ingin dicapai. Pendekatan kualitatif menekankan pada 

pandangan bahwa realitas bersifat menyeluruh, dinamis dan tidak dapat dipisahkan dari 

variabel penelitian yang saling berkaitan.  

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 

semi terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Wawancara semi terstruktur digunakan 

untuk memperoleh data secara mendalam terkait pengelolaan Program English Morning, 

dengan tetap berpedoman pada pedoman wawancara yang telah disusun, namun masih 

memberikan ruang bagi peneliti untuk mengembangkan pertanyaan sesuai dengan 

jawaban informan di lapangan. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung 

proses pelaksanaan Program English Morning, terutama pada aspek aktivitas siswa, 

interaksi dalam pembelajaran, serta situasi dan kondisi pelaksanaan program di 

lingkungan madrasah. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk mendukung dan 

melengkapi data penelitian yang diperoleh dari wawancara dan observasi, berupa 

dokumen resmi madrasah seperti kurikulum, jadwal kegiatan, struktur program, serta 

foto-foto kegiatan yang berkaitan dengan pelaksanaan Program English Morning. Dengan 
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penggunaan ketiga instrumen tersebut, peneliti memperoleh data yang lebih lengkap, 

mendalam, dan saling melengkapi dalam menganalisis pengelolaan program yang diteliti. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian kualitatif, sumber utama data atau biasa disebut data primer 

biasanya diperoleh melalui cara seperti observasi, wawancara mendalam serta 

mengumpulkan dokumentasi.
58

 Teknik pengumpulan data adalah cara untuk 

mendapatkan informasi mengenai penelitian. Untuk penelitian kali ini, teknik yang 

dipakai untuk mengumpulkan data adalah sebagai berikut.: 

1. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di lingkungan 

MTsN 2 Kota Kediri untuk mengamati secara mendalam pelaksanaan Program 

English Morning. Observasi dilakukan dengan fokus pada kegiatan pembelajaran 

Program English Morning yang telah dirancang madrasah. Melalui kegiatan ini, 

peneliti mencatat bagaimana pola interaksi, metode tutor, tingkat keaktifan siswa, 

serta lingkungan belajar yang dibangun madrasah untuk mendukung terciptanya 

lingkungan bilingual melalui praktik langsung, aktivitas komunikatif, serta 

pembelajaran berbasis pengalaman. Observasi digunakan untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai bagaimana program direncanakan, dilaksanakan, 

dievaluasi serta bagaimana pengaruhnya terhadap kemampuan speaking siswa. 
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2. Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian 

kualitatif yang dilakukan melalui proses tanya jawab secara langsung antara peneliti 

dan informan untuk memperoleh informasi mendalam mengenai pengalaman, 

pandangan, serta pengetahuan mereka terhadap fenomena yang diteliti.
59

 Menurut 

Sugiyono (2013), wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara bertemu langsung dengan narasumber untuk menggali informasi secara 

lisan tentang hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian.
60

 

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur dengan pihak-pihak yang 

dianggap paling mengetahui dan terlibat langsung dalam pengelolaan Program 

English Morning di MTsN 2 Kota Kediri. Wawancara semi terstruktur adalah teknik 

wawancara dalam penelitian kualitatif yang menggunakan panduan pertanyaan 

(interview guide) namun tetap memberi ruang bagi pewawancara dan informan untuk 

berkembang secara fleksibel. Artinya, peneliti sudah menyiapkan daftar pertanyaan 

pokok, tetapi urutan, cara bertanya, dan pertanyaan tambahan dapat disesuaikan 

dengan situasi wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi yang 

tidak dapat diperoleh hanya melalui observasi. Informan utama dalam wawancara ini 

adalah Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum selaku penanggung jawab 

program; Koordinator Program Unggulan yang memimpin pelaksanaan teknis 

kegiatan, tutor Program English Morning, dan perwakilan siswa excellent kelas A 

sampai D untuk mengetahui pengalaman, persepsi, dan dampak program terhadap 

kemampuan speaking mereka. Melalui wawancara terbuka dan semi-terstruktur, 
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peneliti dapat memperoleh informasi mendalam mengenai bagaimana Pengelolaan 

Program English Morning pada kelas excellent. 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menghimpun berbagai catatan, arsip, laporan, foto, rekaman, maupun dokumen lain 

yang berkaitan dengan objek penelitian. Menurut Sugiyono (2013), dokumentasi 

adalah teknik yang digunakan untuk memperoleh data dari berbagai sumber tertulis 

seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda, dan 

sebagainya yang dapat mendukung proses penelitian.
61

 Teknik dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara melalui berbagai 

bukti tertulis maupun visual terkait pelaksanaan Program English Morning pada 

kelas excellent di MTsN 2 Kota Kediri. 

H. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data dikumpulkan, selanjutnya peneliti melakukan analisis data. 

Analisis data dilakukan dengan cara mengelompokkan data berdasarkan kategori tertentu 

yag diperoleh dari hasil wawancara, observasi, maupun dokumentasi. Setiap data 

kemudian dianalisis dengan menyeleksi bagian yang relevan dan penting, menyusun 

kategori, menghubungkan sub-unit data, melakukan sintesis, serta merumuskan pola yang 

dapat dijelaskan secara logis. Langkah ini bertujuan agar hasil penelitian dapat dipahami 

dengan mudah oleh peneliti maupun pembaca. Dalam penelitian ini, analisis data 

mengacu pada model analisis yang dikembangkan oleh Miles Huberman dan Saldana 

(2014), dibukunya yang berjudul Qualitative Data Analysis: A Methods Sourcebook yang 
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terdiri dari empat tahapan utama, yakni: reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan.
62

 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Pada tahap reduksi data penelitian yang saya lakukan, dilakukan seleksi, 

pengelompokkan, serta merangkum data yang diperoleh dari observasi Program 

English Morning dan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Bidang Kurikulum, 

koordinator program unggulan, tutor Program English Morning, dan perwakilan 

siswa excellent, serta dokumen-dokumen pendukung program. Data yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian mengenai analisis Pengelolaan Program English 

Morning berbasis POAC disisihkan, sementara data yang penting disusun dalam 

kategori yang lebih terarah. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Selanjutnya, pada tahap penyajian data, informasi yang telah direduksi disusun 

dalam bentuk uraian naratif dari catatan lapangan, tabel, grafik, bagan, diagram atau 

pola hubungan untuk memudahkan peneliti melihat keterkaitan antar komponen 

program, proses pelaksanaannya, serta dinamika yang terjadi di lapangan, sehingga 

dapat memepermudah dalam menarik kesimpulan. 

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusiom Verification) 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu proses 

merumuskan temuan-temuan utama secara konsisten berdasarkan pola, hubungan, 

dan kecenderungan yang muncul dari data, kemudian dihubungkan dengan teori 

manajemen program, teori pembelajaran bahasa inggris, dan analisis kontekstual. 
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Dari penjelasan diatas, tentang tiga teknik analisis data, Miles, Huberman, dan 

Saldana, mereka membuat sikuls teknik analisis data supaya lebih mudah dimengerti. 

Teknik ini disebut sebagai model interaktif. Model ini digunakan sebagai cara 

menganalisis data yang saling berkaitan, tujuannya adalah untuk mempermudah 

peneliti dalam memahami dan menerapkan setiap tahap dalam proses analisis data. 

Dibawah ini adalah skema siklus analisis data kualitatif oleh Miles, Huberman dan 

Saldana: 
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I. Uji Keabsahan Data 

Untuk menguji apakah data yang didapat kredibel, maka harus dipastikan 

kebenarannya menggunakan metode triagulasi. Teknik triagulasi digunakan peneliti 

untuk menguji dan meningkatkan kualitas data yang diperoleh. Mudja Raharjo 

mengemukakan  bahwa triagulasi adalah upaya untuk memastikan keakuratan informasi 

yang telah dikumpulkan oleh peneliti.
63

 Maleong (2016) juga menjelaskan bahwa ada 

empat jenis triagulasi yang dapat digunakan untuk menguji keabsahan data, yaitu 

triangulasi sumber, metode, antar peneliti, dan teori.
64

 Tetapi disini peneliti menggunakan 

2 macam jenis triangulasi, yaitu tringulasi metode dan sumber: 

1. Triangulasi Metode 

Triangulasi metode dilakukan dengan membandingkan temuan dari berbagai 

teknik pengumpulan data, yaitu hasil observasi Program English Morning di MTsN 2 

Kota Kediri dengan hasil wawancara mendalam bersama Wakil Kepala Madrasah 

Bidang Kurikulum, koordinator program unggulan, tutor Program English Morning, 

dan perwakilan siswa excellent, serta diperkuat dengan dokumen-dokumen resmi 

seperti jadwal kegiatan, modul ajar, dan laporan evaluasi Program English Morning 

2. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber digunakan untuk memeriksa konsistensi informasi yang 

diperoleh dari berbagai pihak untuk memastikan keakuratan data. Misalnya, 

membandingkan penjelasan koordinator program unggulan dengan pendapat tutor dan 

pengalaman siswa mengenai pelaksanaan Program English Morning. 
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J. Prosedur Penelitian 

Peneliti melaksanakan penelitian melalui beberapa tahap, yaitu: 

1. Pra-Penelitian   

Tahap awal sebelum melakukan penelitian di lapangan bersifat analisis sementara 

yang masih bisa berkembang. Analisis ini dilakukan berdasarkan data dari studi 

pendahuluan atau data sekunder untuk menentukan fokus penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian   

Tahap ini mencakup kegiatan pengumpulan data secara langsung. Selama 

wawancara, peneliti menganalisis jawaban secara langsung dan dapat mengajukan 

pertanyaan tambahan jika informasi yang diperoleh dirasa kurang lengkap. 

3. Pengolahan Data   

Setelah pengumpulan data selesai, peneliti mengolah dan mengelola data yang 

diperoleh sesuai dengan teori yang relevan, serta memilih data yang valid dan sesuai 

untuk tahap berikutnya. 

4. Penulisan Data Hasil Penelitian   

Tahap terakhir adalah menyusun laporan penelitian berdasarkan data yang 

dikumpulkan dari informan. Laporan ini dibuat dengan format yang jelas, mudah 

dipahami, dan mengikuti prinsip-prinsip ilmiah secara konsisten. 
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BAB IV 

  HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Penelitian 

1. Profil 

Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Kota Kediri 

Alamat Lengkap : Jalan Sunan Ampel No. 12, Kelurahan Ngronggo, Kota Kediri, 

Jawa Timur 

Tahun Berdiri : 16 Maret 1978 

Telepon/Fax : 0354-687895 

NSM  : 121135710003 

NPSM  : 20583785 

Website  : http://www.mtsn2kediri.sch.id 

Instagram : mtsn2_kotakediri 

YouTube  : MATSANDA CHANNEL 

Akreditasi  : A 

Motto  : Berprestasi Tiada henti dan Rendah Hati 

2. Sejarah Singkat Madrasah 

MTsN 2 Kota Kediri atau yang lebih dikenal dengan sebutan Matsanda 

merupakan salah satu madrasah tsanawiyah negeri unggulan yang berada di Jalan 

Sunan Ampel Nomor 12, Kelurahan Ngronggo, Kota Kediri. Madrasah ini resmi 

berdiri pada tanggal 16 Maret 1978 dengan nama MTs Negeri Kediri II di bawah 

naungan Kementerian Agama Republik Indonesia. Berdirinya madrasah ini 

http://www.mtsn2kediri.sch.id/


65 
 

 65  
 

 memiliki keterkaitan erat dengan keberadaan PGAN 6 yang telah lebih dahulu 

berdiri pada tahun 1962. 

Pada tahun 1978, PGAN mengalami perubahan sistem menjadi PGAN 

Kediri dengan lama pendidikan tiga tahun. Perubahan tersebut menyebabkan peserta 

didik yang diterima berasal dari lulusan MTs maupun SMP, bukan lagi lulusan MI 

atau SD. Dalam kondisi tersebut, MTsN Kediri II hadir sebagai lembaga pendidikan 

yang menampung lulusan MI dan SD. 

Pada awal operasionalnya, kegiatan pembelajaran masih menempati lokasi 

yang sama dengan PGAN Kediri selama kurang lebih sepuluh tahun. Namun, 

meningkatnya jumlah peminat dari masyarakat membuat sarana yang tersedia tidak 

lagi mampu menampung seluruh aktivitas pembelajaran secara optimal. Oleh sebab 

itu, atas prakarsa BP3, madrasah kemudian dipindahkan ke lokasi yang lebih luas 

dan representatif di Jalan Sunan Ampel Nomor 12, Ngronggo, Kota Kediri yang 

hingga saat ini menjadi pusat penyelenggaraan pendidikan. 

Dalam perjalanannya, MTsN 2 Kota Kediri terus berkembang menjadi 

lembaga pendidikan Islam yang unggul, kompetitif, dan berdaya saing tinggi. 

Madrasah ini berdiri di atas lahan kurang lebih 25.000 meter persegi dengan fokus 

pengembangan pada pendidikan berbasis riset, pembentukan akhlakul karimah, serta 

kepedulian terhadap lingkungan hidup melalui program Adiwiyata. 

Predikat sebagai madrasah riset diperkuat dengan berbagai karya inovatif 

peserta didik yang telah memperoleh pengakuan Hak Kekayaan Intelektual (HaKI). 

Selain itu, berbagai prestasi di bidang akademik maupun nonakademik berhasil 

diraih sehingga semakin memperkuat citra madrasah sebagai salah satu madrasah 
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unggulan. Beragam penghargaan juga telah diperoleh, di antaranya sebagai 

Madrasah UKS Nasional pada tahun 2005 dan Madrasah Adiwiyata Nasional pada 

tahun 2025. 

Saat ini, MTsN 2 Kota Kediri terus berupaya meningkatkan kualitas 

pendidikan melalui berbagai inovasi dan pengembangan kelembagaan. Salah satu 

langkah yang dilakukan yaitu transformasi menuju madrasah digital berbasis smart 

Islamic school. Selain itu, madrasah juga berkomitmen membangun tata kelola yang 

profesional melalui pembangunan Zona Integritas menuju Wilayah Bebas dari 

Korupsi (WBK) dan Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM). 

Keunggulan lainnya terlihat pada penerapan sistem Satuan Kredit Semester 

(SKS) yang menyediakan layanan pendidikan reguler selama enam semester serta 

program percepatan empat semester melalui Layanan Belajar Siswa Cerdas 

Istimewa (LBSCI). Di samping itu, madrasah turut mengembangkan program 

bilingual dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Arab guna meningkatkan kompetensi 

global sekaligus memperkuat nilai-nilai keislaman peserta didik. 

Seluruh program tersebut didukung oleh dua belas program unggulan yang 

terintegrasi, fasilitas pendidikan yang memadai, serta pembiasaan nilai religius 

seperti shalat berjamaah dan tadarus Al-Qur’an. Dengan usia yang telah mencapai 

48 tahun, MTsN 2 Kota Kediri terus menunjukkan perannya sebagai lembaga 

pendidikan yang mampu mencetak generasi berprestasi, berkarakter, dan siap 

berkontribusi dalam berbagai bidang kehidupan. 
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3. Visi Misi 

a. Visi 

“Unggul dalam Prestasi dan ISTIKOMAH (Islami, Terampil, Inovatif, 

Kompetitif, Berakhlakul Karimah) serta Peduli Lingkungan 

b. Misi 

1. Menciptakan madrasah yang berbasis nilai-nilai agama, empati, dan 

intelektualitas sehingga menubuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran 

Islam yang bernuansa kebangsaan dan berakhlakulkarimah. 

2. Mendorong penguasaan keterampilan dan pengembangan teknologi sehingga 

memiliki kemampuan dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa 

mendatang. 

3. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, kreatif, dan 

inovatif sehingga dapat mengembangkan potensi yang dimiliki. 

4. Menerapkan manajemen partisipatif dan terbuka dengan melibatkan seluruh 

warga madrasah dan komite madrasah. 

5. Menumbuhan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga 

madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik. 

6. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih, dan indah. 

7. Mendorong dan membantu warga madrasah untuk mengenali potensi 

dirinya, sehingga dapat berkembang secara optimal dan menanamkan rasa 

tanggungjawab terhadap dirinya dan sesama. 
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4. Struktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi MTsN 2 Kota Kediri 

 

5. Latar Belakang Program English Morning 

Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri dibentuk sebagai salah satu 

strategi madrasah dalam meningkatkan kualitas kemampuan bahasa Inggris peserta 

didik, khususnya pada kelas excellent. Pembentukan program ini dilatarbelakangi 

oleh tuntutan perkembangan pendidikan di era globalisasi yang menekankan 

pentingnya penguasaan bahasa asing sebagai kompetensi utama dalam menghadapi 

persaingan global. Bahasa Inggris dipandang sebagai bahasa internasional yang 

memiliki peran penting dalam bidang pendidikan, teknologi, komunikasi, dan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagai madrasah yang memiliki visi unggul 

dalam akademik dan berkarakter islami, oleh karena itu, madrasah memandang 
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perlu adanya program program pembiasaan bahasa inggris yang mampu 

mendukung peningkatan kemampuan komunikasi siswa secara aktif dan 

berkelanjutan di dalam suasana yang menyenangkan. 

Program English Morning mulai diterapkan sejak tahun 2010 ketika 

madrasah mengembangkan konsep Rintisan Madrasah Bertaraf Internasional 

(RMBI). Oleh karena itu madrasah berupaya mengembangkan program bilingual 

dalam Bahasa Inggris dan Bahasa Arab, salah satunya dengan program English 

Morning guna meningkatkan kompetensi global. 

Selain tuntutan perkembangan pendidikan di era globalisasi, latar belakang 

dibentuknya Program English Morning adalah karena madrasah memandang adanya 

keterbatasan waktu pembelajaran formal di kelas. Waktu pembelajaran bahasa 

Inggris di kelas dinilai belum cukup untuk memberikan latihan komunikasi secara 

intensif kepada siswa. Oleh karena itu, MTsN 2 Kota Kediri mengembangkan 

program tambahan di luar jam pelajaran formal yang dilaksanakan pada pagi hari 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Program ini dirancang sebagai sarana 

pembiasaan penggunaan bahasa Inggris melalui berbagai aktivitas seperti hafalan 

kosakata, penyusunan kalimat, dan speaking practice. 

Program English Morning juga dibentuk untuk menciptakan language 

environment atau lingkungan berbahasa Inggris di lingkungan madrasah. 

Pembiasaan penggunaan bahasa secara rutin diyakini mampu membantu siswa 

memperoleh paparan bahasa secara berkelanjutan sehingga kemampuan komunikasi 

siswa dapat berkembang secara lebih alami. Melalui kegiatan pembiasaan setiap 
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pagi, siswa memperoleh kesempatan untuk mendengar, memahami, dan 

menggunakan bahasa Inggris secara langsung dalam situasi yang komunikatif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa latar belakang dibentuknya 

Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri tidak hanya bertujuan 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, tetapi juga sebagai strategi 

madrasah dalam mendukung pembelajaran bilingual, membangun lingkungan 

berbahasa Inggris, meningkatkan keterampilan speaking, serta mempersiapkan 

peserta didik agar mampu bersaing dan beradaptasi di era globalisasi. 

B. Hasil Penelitian 

1. Perencanaan Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota 

Kediri 

a. Perencanaan Program Melalui Rapat Koordinasi 

Dalam tahap perencanaan, pihak madrasah melibatkan berbagai unsur 

yang berkaitan dengan program kelas unggulan (excellent), yaitu Kepala 

Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Koordinator Program Unggulan, 

guru Bahasa Inggris senior yang sekaligus menjadi tutor, sekretaris program 

unggulan, serta bendahara program unggulan. Koordinasi dilakukan melalui rapat 

awal semester pada awal tahun ajaran baru. untuk membahas tujuan program, 

susunan pengelola program, rencana penyusunan modul, jadwal pelaksanaan, 

jadwal pelaksana program, serta teknis kegiatan. 
65
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Sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala Kurikulum saat wawancara: 

“Perencanaan Program English Morning dilakukan melalui rapat 

koordinasi yang melibatkan Kepala Madrasah, Wakil Kepala Kurikulum, 

koordinator program unggulan, guru Bahasa Inggris yang menjadi tutor, 

sekretaris, dan bendahara program unggulan. Biasanya rapat 

dilaksanakan pada awal semester. Dalam rapat tersebut kami membahas 

tujuan program, susunan pengelola program, rencana penyusunan modul, 

jadwal pelaksanaan, jadwal pelaksana program, serta teknis kegiatan.”
66

 

  Wakil Kepala Kurikulum juga menjelaskan: 

“Program English Morning sudah menjadi bagian dari Kurikulum 

Operasional Madrasah karena program ini merupakan salah satu 

program unggulan yang mendukung pembelajaran bilingual.”
67

 

Hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum juga diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan koordinator program unggulan: 

“Setiap awal tahun ajaran dan awal semester kami mengadakan 

koordinasi bersama pihak-pihak yang terlibat dalam program excellent. 

Dalam rapat tersebut kami mengevaluasi pelaksanaan program 

sebelumnya sekaligus menyusun rencana kegiatan untuk periode 

berikutnya.”
68

 

Tujuan Program English Morning dibentuk berdasarkan visi madrasah 

Unggul dalam prestasi dan ISTIKOMAH (Islami, Terampil, Inovatif, Kompetitif, 

Berakhlakul Karimah) serta peduli lingkungan. Oleh karena itu, madrasah 
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memandang perlu adanya program pembiasaan bahasa Inggris sebagai upaya agar 

siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis, tetapi juga mampu 

mempraktikkan bahasa tersebut dalam komunikasi nyata sehari-hari. Program ini 

juga dirancang untuk mendukung penerapan pembelajaran bilingual di kelas, 

sehingga keterampilan berbahasa siswa dapat berkembang secara lebih aplikatif. 

Hal tersebut menjadi bagian dari upaya mewujudkan visi madrasah pada aspek 

terampil.
69

 

Selain itu, program ini merupakan bentuk usaha madrasah dalam 

menciptakan lulusan yang mampu bersaing di era globalisasi. Salah satu 

keterampilan penting yang dibutuhkan pada era tersebut adalah kemampuan 

berbahasa asing, khususnya bahasa Inggris. Oleh karena itu, English Morning 

diharapkan dapat menjadi sarana pembiasaan yang berkelanjutan agar siswa 

memiliki daya saing global. Hal ini selaras dengan visi madrasah dalam 

mewujudkan lulusan yang kompetitif. 

Tujuan Program English Morning tertuang dalam dokumen pedoman 

English Arabic Morning, sebagai berikut:
70

 

1. Meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik dalam bahasa Inggris dan 

bahasa Arab. 

2. Menumbuhkan rasa percaya diri siswa dalam  berbicara menggunakan bahasa 

asing.  
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3. Membiasakan penggunaan bahasa asing di lingkungan madrasah. 

Mengembangkan kemampuan listening, speaking, vocabulary, dan 

pronunciation siswa. 

4. Menanamkan budaya disiplin, tanggung jawab, dan keberanian tampil di depan 

umum. 

5. Meningkatkan kualitas layanan kelas unggulan MTsN 2 Kota Kediri. 

6. Membentuk lingkungan belajar yang aktif, komunikatif, religius, dan 

kompetitif. 

Tujuan Program English Morning juga disebutkan dalam dokumen 

Laporan Kegiatan English Arabic Morning Semester Gasal Ajaran 2025/2026, 

sebagai berikut:
71

 

1. Mengingkatkan kemampuan bahasa Inggris dan bahasa Arab 

2. Membangun kebiasaan berbahasa. 

3. Meningkatkan kepercayaan diri dalam menggunakan bahasa Inggris dan 

bahasa Arab. 

4. Menciptakan suasana yang nenyenangkan melalui aktivitas santai dengan 

bernyanyi, bercerita atau permainan sebelum masuk kelas. 
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Hasil dokumentasi tersebut juga diperkuat oleh wawancara dari wakil 

kepala bidang kurikulum dalam wawancara: 

“Tujuan english morning itu untuk meningkatkan kemampuan bahasa 

inggris siswa khususnya dalam speaking, program ini mulai diterapkan 

sejak tahun 2010 ketika madrasah mengembangkan konsep Rintisan 

Madrasah Bertaraf Internasional (RMBI). Oleh karena itu madrasah 

berupaya mengembangkan program bilingual, salah satunya program 

english morning”
72

 

Kebijakan pembentukan program english morning ini tidak serta merta 

hanya diberlakukan untuk siswa kelas excellent. Program English Morning hanya 

diberlakukan pada siswa kelas unggulan (excellent) karena kelas tersebut 

merupakan kelompok siswa yang memiliki kemampuan akademik di atas rata-rata 

dan dirancang untuk pengembangan potensi secara lebih intensif. Berdasarkan 

hasil penelitian, kelas excellent memiliki target capaian kompetensi yang lebih 

tinggi dibandingkan kelas reguler, sehingga membutuhkan strategi pembelajaran 

tambahan yang lebih terstruktur dan berorientasi pada pengayaan keterampilan, 

khususnya keterampilan berbahasa Inggris.
73

 

Selain itu, penerapan program ini pada kelas excellent didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa pada kelas tersebut memiliki potensi yang lebih besar 

untuk dikembangkan melalui pembiasaan komunikasi aktif dalam bahasa Inggris. 

Program English Morning yang dilaksanakan sebelum kegiatan belajar mengajar 

dimulai memberikan ruang latihan yang lebih intensif dalam bentuk percakapan, 
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penguasaan kosakata, serta praktik komunikasi sederhana. Kondisi ini dianggap 

lebih efektif apabila diterapkan pada kelas unggulan karena siswa memiliki 

kesiapan akademik dan kemampuan dasar yang lebih mendukung untuk 

mengikuti kegiatan pembiasaan bahasa secara berkelanjutan.
74

 

Sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala Kurikulum: 

“Program English Morning ini kami fokuskan pada kelas excellent karena 

siswa di kelas tersebut memiliki kemampuan akademik yang lebih tinggi 

dan potensi yang lebih besar untuk dikembangkan. Mereka lebih siap 

untuk menerima pembiasaan bahasa Inggris secara aktif, sehingga latihan 

komunikasi seperti speaking, penguasaan kosakata, dan percakapan 

sederhana dapat berjalan lebih optimal dibandingkan kelas lainnya.”
75

 

Pernyataan Wakil Kepala Kurikulum sejalan dengan Koordinator Program 

Unggulan yang menjelaskan: 

“Kelas excellent merupakan kelas yang memang memiliki karakteristik 

akademik yang relatif lebih kuat dibandingkan kelas lainnya, sehingga 

lebih memungkinkan untuk diberikan program penguatan seperti English 

Morning. Dengan kondisi tersebut, siswa dapat lebih mudah mengikuti 

kegiatan pembiasaan bahasa karena sudah memiliki dasar kemampuan 

yang cukup mendukung.”
76

 

Pada tahap perencanaan Program English Morning, diputuskan bahwa 

model pembelajaran dilaksanakan di luar kelas sebagai bentuk strategi 

pembiasaan bahasa yang lebih kontekstual dan komunikatif, dengan tujuan utama 
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untuk meningkatkan kemampuan speaking siswa. Keputusan ini didasarkan pada 

pertimbangan bahwa siswa akan lebih mudah menguasai bahasa apabila mereka 

terbiasa mendengar dan menggunakan bahasa tersebut dalam aktivitas sehari-hari, 

bukan hanya mempelajarinya secara teoritis di dalam kelas. Oleh karena itu, 

pembelajaran yang bersifat formal di kelas dipandang perlu dilengkapi dengan 

ruang praktik yang lebih fleksibel dan alami melalui kegiatan di luar kelas. Dalam 

konteks pembelajaran bahasa, lingkungan yang memberikan kesempatan praktik 

komunikasi secara rutin akan membantu siswa membangun kosakata, memahami 

struktur bahasa, serta meningkatkan kelancaran berbicara secara bertahap. 

Interaksi langsung dalam suasana yang lebih santai juga mendorong siswa untuk 

lebih berani menggunakan bahasa Inggris tanpa tekanan berlebihan, sehingga rasa 

percaya diri mereka dalam berkomunikasi dapat berkembang. Dengan demikian, 

perencanaan Program English Morning yang dilaksanakan di luar kelas 

merupakan bentuk upaya madrasah dalam menciptakan language environment 

yang mendukung pemerolehan bahasa secara alami dan berkelanjutan, khususnya 

dalam peningkatan keterampilan berbicara siswa.
77

 

Wakil Kepala Kurikulum menjelaskan alasan penggunaan model 

pembelajaran English Morning yang dilaksanakan di luar kelas sebagai berikut: 

“Kami merancang kegiatan English Morning di luar kelas karena kami 

ingin menciptakan lingkungan berbahasa yang lebih alami bagi siswa. 

Pembelajaran bahasa tidak cukup hanya dilakukan secara teoritis di 

dalam kelas, tetapi harus dibiasakan dalam situasi nyata. Dengan berada 
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di luar kelas, siswa lebih bebas untuk berinteraksi, lebih percaya diri, dan 

tidak merasa tertekan seperti dalam pembelajaran formal.”
78

 

Koordinator Program Unggulan juga menambahkan: 

“Model pembelajaran di luar kelas kami pilih karena tujuan utama 

program ini adalah pembiasaan. Anak-anak akan lebih cepat menguasai 

bahasa Inggris jika mereka sering mendengar dan menggunakannya 

dalam aktivitas sehari-hari”
79

 

Hasil rapat koordinasi tersebut kemudian menjadi dasar dalam 

penyusunan Program English Morning sebagai salah satu program akademik 

unggulan. Pengintegrasian program ke dalam kurikulum menunjukkan bahwa 

English Morning dirancang secara formal dan menjadi bagian penting dalam 

pengembangan kemampuan bahasa Inggris siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian pada tahap perencanaan melalui rapat 

koordinasi, dapat disimpulkan bahwa Program English Morning di MTsN 2 

Kota Kediri dirancang secara sistematis dan terstruktur dengan melibatkan 

berbagai unsur penting di lingkungan madrasah. Keterlibatan Kepala Madrasah, 

Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Koordinator Program Unggulan, guru Bahasa 

Inggris senior sebagai tutor, serta sekretaris dan bendahara program 

menunjukkan bahwa perencanaan dilakukan secara kolaboratif dan menyeluruh. 

Melalui rapat awal semester pada setiap awal tahun ajaran, seluruh pihak 

membahas secara rinci mengenai tujuan program, penyusunan materi, struktur 
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kepanitiaan, penjadwalan kegiatan, penjadwalan tutor, serta teknis pelaksanaan 

program. 

b. Struktur Pengelola dan Pelaksana Program 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum di MTsN 2 Kota Kediri, diketahui bahwa Program English Morning 

memiliki struktur pengelola yang terintegrasi dengan struktur pengelolaan 

program kelas unggulan (excellent). Hal ini dikarenakan Program English 

Morning merupakan salah satu program yang berada di bawah naungan program 

kelas unggulan, sehingga sistem pengelolaan dan koordinasinya menjadi satu 

kesatuan dengan program-program unggulan lainnya yang ada di madrasah.
80

 

Struktur pengelola program unggulan terdiri atas Kepala Madrasah, Wakil 

Kepala Bidang Kurikulum, Koordinator Program Unggulan, Sekretaris Program 

Unggulan, Bendahara Program Unggulan. Namun, khusus untuk Program 

English Morning, struktur tersebut diperkuat dengan adanya tutor sebagai 

penyusun modul dan pelaksana kegiatan, serta ada petugas piket yang memiliki 

tugas khusus mengawasi dalam pelaksanaan kegiatan program sehari-hari. Tutor 

english morning berjumlah tujuh orang, lima orang tutor internal yang 

merupakan guru Bahasa Inggris di madrasah dan 2 orang lainnya tutor eksternal. 

Penambahan tutor dari luar disebabkan jumlah guru bahasa inggris internal 

belum mencukupi jumlah kelas, karena satu kelas dalam satu minggu diajar oleh 

dua tutor. Sementara itu, untuk guru piket berjumlah 5 orang.
81
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Untuk tutor sendiri, tidak semua menjadi bagian dari struktur pengelola, 

ada yang hanya menjadi pelaksana saja, artinya dalam tahap perencanaan tutor 

yang bukan pengelola program tidak ikut serta dalam pembuatan modul, tetapi 

hanya sebagai tutor english morning saja. Pemilihan tutor sebagai bagian dari 

tim pengelola Program English Morning bukan tanpa alasan. Berdasarkan hasil 

wawancara, tutor yang dilibatkan dalam pengelolaan program ini merupakan 

guru-guru Bahasa Inggris senior yang memiliki pengalaman mengajar cukup 

lama. Selain memiliki kompetensi dalam bidang bahasa Inggris, para tutor juga 

terlibat secara aktif dalam penyusunan materi dan modul pembelajaran sehingga 

memahami tujuan, isi materi, serta target kompetensi yang ingin dicapai dalam 

program.
82

 

Wakil Kepala Kurikulum menjelaskan bahwa pengelolaan Program 

English Morning berada di bawah koordinasi tim program unggulan. Setiap 

bagian memiliki tugas dan tanggung jawab yang saling mendukung agar 

program dapat berjalan secara efektif dan terorganisasi. 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan dalam wawancara berikut: 

“Program English Morning merupakan bagian dari kelas unggulan 

sehingga struktur pengelolaannya menjadi satu dengan program 

unggulan lain. Struktur terdiri atas kepala sekolah, wakil kepala 

kurikulum, koordinator program, sekretaris, bendahara, serta tutor dan 

petugas piket. Untuk English Morning, terdapat tutor yang tergabung ke 

tim pengelola kelas unggulan yang merupakan guru Bahasa Inggris 
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senior, dipilih karena pengalaman mereka dan keterlibatan dalam 

penyusunan materi serta modul pembelajaran.”
83

 

Berikut adalah struktur pengelola dan pelaksana Program English Morning 

beserta tugasnya:
84

 

1. Kepala madrasah 

a) Memberikan persetujuan dan dukungan penuh terhadap program. 

b) Melakukan pengawasan umum terhadap pelaksanaan kegiatan. 

c) Memberikan arahan dan evaluasi terhadap keberlangsungan program. 

d) Menyediakan kebijakan pendukung agar kegiatan berjalan optimal. 

e) Menjalin koordinasi dengan seluruh unsur madrasah 

2. Wakil Kepala Bidang Kurikulum 

a) Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan secara umum. 

b) Mengawasi kedisiplinan pelaksanaan program. 

c) Memastikan jadwal kegiatan berjalan sesuai ketentuan. 

d) Melakukan monitoring dan evaluasi berkala. 

e) Menjadi penghubung antara pihak madrasah dan pelaksana program. 

3. Koordinator Program Unggulan 

a) Menyusun jadwal kegiatan English Arabic Morning. 

b) Menentukan tutor atau penyaji. 

c) Menyusun sistem pelaksanaan kegiatan. 

d) Menyiapkan administrasi program yang dibantu oleh sekertaris program. 

e) Melakukan evaluasi kegiatan setiap periode. 
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f) Menyusun laporan pelaksanaan program. 

g) Berkoordinasi dengan wali kelas dan guru pendamping. 

4. Sekretaris Program Unggulan 

a) Sekretaris bertugas mengelola administrasi program 

b) Mendokumentasikan berbagai kebutuhan administrasi. 

5. Bendahara Program Unggulan 

1. Mengelola anggaran dan kebutuhan pendanaan program 

6. Tutor 

a) Membuat materi dan menyusun modul ajar 

b) Sebagai tutor dalam proses pembelajaran english morning 

c) Melakukan penilaian terhadap hasil belajar siswa 

7. Guru piket 

a) Mengawasi pelaksanaan kegiatan pada hari bertugas. 

b) Membantu menjaga ketertiban dan kedisiplinan siswa. 

c) Mendokumentasikan kegiatan 

d) Mendampingi tutor apabila diperlukan.  

e) Melaporkan kendala pelaksanaan kepada ketua program. 

Wawancara dan struktur tersebut sejalan dengan SK Susunan Panitia dan 

Penyaji Kegiatan Layanan Kelas Unggulan Tahun Ajaran 2025/2026 MTsN 2 

Kota Kediri dan Buku Pedoman Kegiatan English Arabic Morning
85

 yang 

menunjukkan adanya pembagian tugas dan tanggung jawab yang jelas dalam 

pengelolaan program. Dengan adanya struktur pengelola yang terorganisasi serta 
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melibatkan guru-guru Bahasa Inggris sebagai tutor, pelaksanaan Program 

English Morning dapat berjalan secara lebih efektif, terarah, dan berkelanjutan 

dalam mendukung peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas 

excellent. 

c. Penyusunan Modul Pembelajaran 

Dalam tahap perencanaan, penyusunan materi menjadi salah satu bagian 

penting agar pembelajaran dapat berjalan terarah. Setelah rapat koordinasi , dan 

pembentukan struktur pengelola dan pelaksana, selanjutnya adalah pembuatan 

materi dan penyusunan modul English Morning. Pembuatan materi dan 

penyusunan modul dilakukan oleh tutor senior bernama Bapak Ali Zubed, yang 

juga berstatus sebagai guru Bahasa Inggris di madrasah. dengan mengacu pada 

Kurikulum Merdeka. 
86

 

Desain buku modul dibuat sederhana, setiap halamn dimulai dari daftar 

kosa kata baru, lalu dibawahnya ada aplikasi tenses untuk membuat kalimat 

sederhana seperti dialog singkat, membuat paragraf, dan kalimat pertanyaan dari 

kosa kata diatasnya. Buku modul disusun sederhana karena modul pada 

dasarnya hanya buku pendamping atau buku materi english morning yang 

dikemas sedemikian rupa, tujuannya untuk memperdalam kosa kata dan 

speaking. Materi dalam modul dibuat berbeda untuk setiap jenjang kelas, kelas 

7, 8, dan 9. Hal yang membedakan buku modul setiap jenjang kelas adalah pada 

tingkat kesulitan kosa katanya dan aplikasi tenses dan dialognya. Pendekatan ini 

dilakukan untuk mengatur tingkat kesulitan dan kompleksitas materi sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa, sehingga setiap siswa memperoleh 
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tantangan yang tepat dan dapat mengikuti pembelajaran bilingual secara 

optimal. Selain itu, modul dirancang secara bertahap dengan tahapan pengenalan 

kosakata, penyusunan kalimat sederhana, hingga praktik berbicara dalam, 

sehingga siswa dapat menginternalisasi kosakata dan tata bahasa secara efektif.
87

 

Setelah modul disusun, dilakukan koordinasi dengan koordinator program 

unggulan, sekretaris untuk mendukung administrasi, serta bendahara yang 

menangani penganggaran dan pendanaan. Tahap ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa modul yang telah disusun dapat direalisasikan secara fisik 

dan tersedia dalam bentuk buku modul. Proses ini mencakup validasi isi materi, 

penyusunan layout buku, serta perencanaan cetak agar modul siap digunakan 

pada awal tahun ajaran baru. Modul yang telah dicetak kemudian dibagikan 

kepada seluruh siswa kelas excellent dan tutor yang terlibat di awal tahun ajaran 

baru, sehingga pelaksanaan program English Morning dapat berjalan secara 

terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan. Modul pembelajaran juga diperbarui 

setiap terjadi pergantian kurikulum agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa 

dan perkembangan pembelajaran Bahasa Inggris. Penyediaan modul ini tidak 

hanya mendukung proses pembelajaran bilingual, tetapi juga menjadi panduan 

standar bagi tutor dalam membimbing siswa, memastikan bahwa setiap kegiatan 

penguasaan kosakata, penyusunan kalimat, dan praktik speaking dilaksanakan 

secara efektif. Dengan demikian, penyusunan modul yang sistematis menjadi 

salah satu faktor kunci keberhasilan Program English Morning dalam 
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meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa kelas excellent, baik dari 

segi penguasaan kosakata maupun keterampilan komunikasi lisan.
88

 

Sesuai yang disampaikan oleh Koordinator Program Unggulan dalam 

wawancara sebagai berikut: 

“Perencanaan Program English Morning diawali melalui rapat 

koordinasi dan evaluasi setiap semester. Dari hasil rapat tersebut 

dilakukan pembentukan tim pelaksana, dan penyusunan modu oleh tutor. 

Setelah modul disusun, dilakukan koordinasi untuk kebutuhan 

administrasi, pendanaan, dan pencetakan modul yang kemudian 

dibagikan kepada siswa dan tutor pada awal tahun ajaran baru. Modul 

juga dievaluasi dan diperbarui secara berkala sesuai perkembangan 

kurikulum.”
89

 

Hasil wawancara Koordinator Program Unggulan diperkuat oleh hasil wawancara 

tutor senior kelas 8: 

“Buku modul kebetulan yang membuat saya saja, waktu penyusunan buku 

masih ikut kurikulum merdeka, dan perubahan buku dilakukan mengikuti 

perkembangan kurikulum. Materi disesuaikan sesuai gradenya, yang 

membedakan setiap grade adalah pada tingkat kesulitan kosa kata dan 

aplikasi tenses dan dialognya. Modul disusun mulai dari kosa kata untuk 

dihafal, menyusun menjadi kalimat pertanyaan, dialog, paragraf singkat 
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lalu mempraktikkannya. Tujuannya untuk mempermudah anak dalam 

mempelajari bahasa inggris”
90

 

Hasil wawancara tutor kelas 8 diatas sesuai dengan hasil dokumentasi modul 

english morning kelas 7, 8, dan 9.
91

 Agar lebih mudah memahami, berikut visual 

bagan konseptual modul english morning. 

                   MODUL ENGLISH MORNING 

                           

         

         

         

 

                    

     

 

 

Bagan 4.1 Visual Bagan Konseptual Buku Modul English Morning 
 

Keterangan Visual Bagan sebagai berikut: 

Contoh materi di dalam buku english morning: 

Vocabulary   :vocab “motorbike” 

Grammar Focused (tenses) :tenses “(what, where, when) + do/does + S + Verb” 
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Sentence Practice :perintah dalam modul untuk membuat kalimat dari 

kata “motorbike” menggunakan tenses “(what, 

where, when) + do/does + S + Verb” 

Guided Sentence Building/ : terbentuklah kalimat dari tenses tersebut 

question making   

 What :”what do you do with your motorbike?” 

 Where :”where does he park his motorbike?” 

 When :”when do they use the motorbike 

Speaking practice :Lalu kalimat tersebut di praktikkan dalam dialog 

singkat antara siswa dengan siswa atau totor dengan 

tutor untuk melatih speaking dengan grammar yang 

baik dan benar. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

penyusunan modul English Morning dilakukan secara sistematis oleh tutor senior 

dengan mengacu pada kurikulum nasional yang berlaku, serta disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan siswa pada setiap jenjang kelas. Modul yang disusun tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan ajar pendamping, tetapi juga sebagai pedoman 

utama dalam pembelajaran dengan alur belajar yang dimulai dari menghafal 

kosakata, menyusun kalimat sesuai aplikasi tenses, lalu praktik speaking. Proses 

penyusunan yang terstruktur, mulai dari perencanaan, validasi, hingga distribusi 

modul, menunjukkan bahwa program ini dirancang secara berkelanjutan dan 

adaptif terhadap perkembangan kurikulum, sehingga mampu mendukung 

peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas excellent secara optimal. 
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d. Penentuan Jadwal Kegiatan, Tutor, dan Guru Piket 

Penentuan jadwal kegiatan Program English Morning merupakan bagian 

penting dari perencanaan agar pembelajaran dapat berjalan terstruktur dan 

efektif. Program ini dilaksanakan setiap hari pada pukul 06.25–06.45 WIB 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Pemilihan waktu pagi dipilih karena 

siswa masih berada dalam kondisi segar sehingga lebih mudah menerima materi, 

terutama penghafalan kosakata baru. Durasi 20 menit memang tergolong 

singkat, namun efektivitas kegiatan tetap terjaga karena dilakukan secara rutin 

setiap hari menggunakan metode drilling, sehingga pembelajaran dapat 

diinternalisasi secara bertahap dan konsisten. Penjadwalan tutor dan guru piket 

dibuat oleh koordinator program unggulan bersama sekretaris program 

unggulan. Tutor berjumlah 7 orang termasuk tutor internal dan eksternal, 

sedangkan untuk guru piket berjumlah 5 orang. Setiap kelas diberi jatah dua 

tutor yang bergantian selama satu minggu, tetapi khusus kelas 9 ada 3 tutor. 

Setelah jadwal selesai dibuat, jadwal lalu dibagikan melalui grup layanan 

program unggulan agar semua pihak terkait megetahui. dengan adanya 

penjadwalan seperti itu semua tutor bisa membagi tugasnya secara rata sehingga 

pelaksanaan program dapat berjalan efektif. 
92
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Koordinator Program Unggulan menjelaskan: 

“Saya dan sekertaris yang menyusun jadwal tutor dan petugas piket 

selama satu minggu. Untuk penjadwalan tutor, setiap kelas diberikan 

dua orang tutor yang bergantian selama satu minggu dan ada tutor 

tambahan dari luar, jadwal tutor dibagikan di grup unggulan supaya 

semua pihak jelas peran dan waktunya. Penjadwalan yang rutin ini 

membuat program berjalan konsisten dan efektif.”
93

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh tutor kelas 7 yang menjelaskan: 

“Kegiatan dilaksanakan pada jam 06.25 sampai 06.45. Pemilihan waktu 

pada pagi hari dipilih karena kalau pagi siswa masih dalam kondisi 

segar sehingga bisa lebih fokus saat pembelajaran. Walaupun hanya 20 

menit, kegiatan yang rutin setiap hari dengan metode drilling efektif 

untuk melatih kosakata dan kemampuan berbicara siswa. Kalau untuk 

penjadwalan tutor sudah dijadwalkan oleh koordinator, tutor hanya 

menerima jadwal yang sudah ditentukan, dua tutor per kelas.”
94

 

Hasil wawancara Koordinator Program Unggulan dan Tutor Kelas 

diperkuat oleh hasil dokumentasi Jadwal Kegiatan English Arabic Morning 

Semester Gasal Tahun Ajaran 2025/2026.
95

 

Dengan demikian, hasil wawancara dari Koordinator Program Unggulan 

, tutor, dan hasil dokumentasi menunjukkan bahwa penentuan jadwal kegiatan 

dilakukan secara sistematis, memperhitungkan kondisi siswa, durasi efektif, 

serta pembagian tugas tutor dan petugas piket yang jelas. Mekanisme ini 
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mendukung keberlangsungan Program English Morning secara konsisten, 

meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris siswa melalui pembiasaan harian, 

serta menjaga kualitas pembelajaran bilingual di kelas excellent. 

e. Pelatihan dan Pengembangan Tutor 

Sebagai bagian dari pengorganisasian sumber daya manusia, madrasah 

memberikan pelatihan dan pembekalan kepada tutor untuk meningkatkan 

kualitas pelaksanaan program. Pada awal pelaksanaan program, beberapa tutor 

pernah mengikuti pelatihan di BEC Kampung Inggris Pare selama satu bulan. 

Guru yang mengikuti kegiatan tersebut merupakan guru mata pelajaran yang 

diujikan dalam Ujian Nasional, yaitu Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan 

Bahasa Inggris, yang mengajar di kelas unggulan (excellent class). Tujuan 

pelatihan ini adalah untuk membekali guru mata pelajaran ujian nasional dalam 

penerapan pembelajaran bilingual di kelas excellent. Jumlah guru yang dikirim 

dalam program pelatihan tersebut berkisar antara 8–12 orang, dan seluruh biaya 

pelatihan ditanggung oleh madrasah. Selama kegiatan berlangsung, guru 

diliburkan dari kegiatan mengajar di sekolah dan ditempatkan di Kampung 

Inggris selama satu bulan, dengan fasilitas tinggal di tempat penginapan namun 

tetap diberikan fleksibilitas untuk pulang ke rumah apabila diperlukan. Selain 

itu, madrasah juga pernah mendatangkan tutor dari Pare untuk memberikan 

pembekalan kepada guru-guru di madrasah. Pelatihan tersebut bertujuan 

meningkatkan kemampuan tutor dalam mengajar speaking, pronunciation, serta 

pengelolaan pembelajaran komunikatif pada kegiatan English Morning.
96

 

Wakil Kepala Kurikulum menyampaikan: 
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“Pada tahun awal program berjalan, tutor pernah mengikuti pelatihan di 

BEC Pare selama satu bulan sebagai pembekalan penerapan 

pembelajaran bilingual di kelas excellent. Selain itu, madrasah juga 

pernah mendatangkan tutor dari Pare ke MTs untuk memberikan pelatihan 

kepada guru-gurumata mata pelajaran UN, termasuk bahasa inggris.”
97

 

Pernyataan Wakil Kepala Kurikulum tersebut diperkuat oleh hasil 

wawancara dengan tutor senior yang menyatakan bahwa pelatihan di BEC 

Kampung Inggris Pare serta pembekalan dari tutor Kampung Inggris yang 

didatangkan ke madrasah. 

“Pada awal pelaksanaan Program English Morning, beberapa guru 

Bahasa Inggris mendapatkan kesempatan mengikuti pelatihan di BEC 

Kampung Inggris Pare. Selain itu, madrasah juga pernah menghadirkan 

tutor dari Kampung Inggris untuk memberikan pembekalan kepada guru-

guru Bahasa Inggris.”
98

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa pelatihan 

dan pengembangan tutor merupakan salah satu bentuk upaya madrasah dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang terlibat dalam Program 

English Morning. Pelatihan yang diperoleh tutor, baik melalui kegiatan di BEC 

Kampung Inggris Pare maupun pembekalan dari tutor eksternal yang 

didatangkan ke madrasah, memberikan bekal pengetahuan dan keterampilan 

yang mendukung pelaksanaan pembelajaran english morning. 
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f. Kendala dalam Tahap Perencanaan 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Madrasah Bidang 

Kurikulum, dalam tahap perencanaan Program English Morning tidak 

ditemukan kendala yang berarti. Hal tersebut dikarenakan program telah berjalan 

cukup lama sejak tahun 2010 sehingga sistem pelaksanaannya sudah terbentuk 

dengan baik dan berjalan secara terstruktur. Oleh karena itu, fokus perencanaan 

yang dilakukan saat ini lebih mengarah pada pengembangan dan 

penyempurnaan program agar pelaksanaannya semakin efektif sesuai kebutuhan 

siswa dan perkembangan kurikulum. Pengembangan program dilakukan melalui 

evaluasi rutin terhadap materi, modul pembelajaran, metode pelaksanaan, serta 

durasi kegiatan. Salah satu bentuk pengembangan yang dilakukan adalah 

pembaruan modul English Morning agar materi yang diberikan lebih lengkap 

dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran siswa di kelas excellent. Selain itu 

pembaharuan materi pada buku modul juga dilakukan ketika ada perubahan 

kurikulum. Selain itu, pihak madrasah juga melakukan penyesuaian terhadap 

durasi pelaksanaan kegiatan. Pada awal pelaksanaan, kegiatan hanya 

berlangsung selama 15 menit, namun setelah dilakukan evaluasi, dirasa waktu 

15 menit masih kurang lama sehingga durasi kegiatan ditambah menjadi 20 

menit agar proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
99

 

Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala Kurikulum berikut: 

“Karena program ini sudah berjalan cukup lama, jadi sebenarnya tidak 

ada kendala yang berarti dalam perencanaannya. Yang ada lebih kepada 

pengembangan program, seperti pembaruan modul supaya lebih lengkap 
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dan penyesuaian durasi kegiatan. Awalnya kegiatan hanya 15 menit, 

kemudian setelah evaluasi ditambahdurasinya  menjadi 20 menit.”
100

 

Koordinator program unggulan juga memiliki pandangan yang sejalan 

bahwa proses perencanaan tidak ada kendala sejauh ini, dan lebih berfokus pada 

pengembangan dan penyempurnaan program saja. 

“Dalam tahap perencanaan sebenarnya tidak ada kendala yang berarti 

karena Program English Morning sudah berjalan sejak lama. Yang lebih 

banyak dilakukan adalah pengembangan seperti evaluasi materi, 

pembaruan modul, dan penyesuaian durasi kegiatan.”
101

 

Dengan demikian, perencanaan Program English Morning tidak hanya 

berfungsi sebagai penyusunan program tahunan, tetapi juga sebagai proses 

pengembangan berkelanjutan agar program tetap relevan dan efektif dalam 

meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan Program English Morning pada 

kelas excellent MTsN 2 Kota Kediri telah dilakukan secara sistematis melalui 

penetapan tujuan program, penyusunan materi, pembagian tugas, penjadwalan 

kegiatan, serta pelatihan tutor. Seluruh proses perencanaan dilakukan melalui 

koordinasi antar pihak sehingga program dapat berjalan secara terarah dan 

mendukung peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa. 
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Tahap Perencanaan Kegiatan Utama Pihak yang 

Terlibat 

Rapat koordinasi Menyelenggarakan rapat awal 

tahun ajaran/semester; 

menyampaikan visi dan tujuan 

program; menyepakati struktur 

kepanitiaan; menentukan bentuk 

kegiatan English Morning; 

merancang jadwal pelaksanaan 

harian; membahas kebutuhan 

modul pembelajaran; serta 

menyusun teknis pelaksanaan 

kegiatan di lapangan 

Kepala Madrasah, 

Waka Kurikulum, 

Koordinator 

Program 

Unggulan, Guru 

Bahasa Inggris 

(Tutor), Sekretaris 

dan Bendahara 

program unggulan. 

Struktur pengelola dan 

pelaksana 

Menetapkan struktur pengelola 

program; membagi tugas dan 

wewenang setiap jabatan; 

menentukan tutor internal dan 

eksternal; menentukan guru 

piket untuk pengawasan harian 

Kepala Madrasah, 

Waka Kurikulum, 

Koordinator 

Program 

Unggulan, Guru 

Bahasa Inggris 

(Tutor), Sekretaris 

dan Bendahara 

program unggulan, 

dan Guru piket 

Penyusunan Modul 

Pembelajaran 

Menyusun materi modul 

berbasis kurikulum terbaru; 

menentukan materi (kosakata, 

tenses, dan capaian 

pembelajaran); membuat 

perbedaan tingkat kesulitan 

untuk kelas 7, 8, dan 9; 

Tutor senior, 

koordinator, 

sekretaris dan 

bendahara program 

unggulan 
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melakukan penyederhanaan 

materi sebagai buku modul 

English Morning 

Penentuan jadwal 

kegiatan, tutor, dan 

guru piket 

Menentukan waktu pelaksanaan 

kegiatan pukul 06.25–06.45 

WIB; menyusun jadwal kegiatan 

selama 5 hari dalam seminggu 

dengan membagi tugas tutor (2 

tutor per kelas; menyusun jadwal 

guru piket untuk pengawasan; 

serta mendistribusikan jadwal 

melalui grup koordinasi program 

Koordinator 

program unggulan, 

sekretaris, tutor , 

dan guru piket 

Pelatihan dan 

Pengembangan tutor 

Mengirim guru mata pelajaran 

UN kelas excellent ke BEC 

Kampung Inggris Pare selama 1 

bulan untuk memberi pelatihan 

intensif pembelajaran bilingual; 

menempatkan guru di asrama 

Kampung Inggris; memberikan 

fleksibilitas kepulangan; 

mendatangkan tutor dari Pare ke 

madrasah untuk pelatihan 

internal; serta meningkatkan 

kemampuan speaking, 

pronunciation, dan pembelajaran 

komunikatif 

Madrasah, 

koordinator 

program unggulan, 

guru mata 

pelajaran UN 

termasuk guru 

mpel bahasa 

inggris yang 

menjadi tutor 

english morning. 

 Tabel 4.1 Tabel Rangkuman Tahap Perencanaan Program English Morning 
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2. Pelaksanaan Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota 

Kediri 

a. Pelaksanaan Kegiatan English Morning 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTsN 2 Kota Kediri, 

pelaksanaan Program English Morning dilakukan setiap hari Selasa sampai 

Sabtu sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, yaitu pukul 06.25–06.45 

WIB.
102

 Waktu pelaksanaan kegiatan tidak serta merta ditentukan begitu saja, 

tetapi mempertimbangkan agar siswa dapat lebih mudah menangkap materi 

karena saat pagi hari siswa masih dalam kondisi fresh. Kegiatan diikuti oleh 

seluruh siswa kelas excellent VII, VIII, dan IX dengan didampingi tutor sesuai 

jadwal yang telah ditentukan oleh tim program unggulan. Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan di halaman utama madrasah atau tempat lain yang ditentukan oleh 

pihak madrasah atau kesepakatan antara siswa dengan tutor. Pemilihan tempat 

diluar kelas adalah supaya suasana pembelajaran lebih asri dan segar agar bisa 

membangkitkan semangat siswa untuk belajar. Pelaksanaan di halaman 

dilakukan sambil berdiri membentuk lingkaran untuk mencegah siswa 

mengantuk saat pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan juga terkadang 

dilaksanakan ditempat lain tetapi masih di dalam lingkungan madrasah 

pemilihan variasi tempat ditentukan berdasarkan kesepakatan satu kelas dengan 

tutor di hari tersebut. Hal itu dilakukan agar siswa tidak bosan dan pelaksanaan 

kegiatan tidak monoton hanya di satu tempat saja., jadi memilih tempat yang 

berbeda dengan suasana belajar yang santai namun tetap kondusif. 
103
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     Koordinator program menyampaikan dalam wawancara: 

“Program English Morning dilaksanakan setiap pagi sebelum 

pembelajaran dimulai yaitu pukul 06.25 sampai 06.45 WIB, bertempat 

dihalaman utama madrasah tetapi terkadang siswa dan tutor memilih 

tempat berbeda agar tidak monoton. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh 

siswa kelas excellent VII, VIII, dan IX dengan didampingi tutor sesuai 

jadwal yang telah ditentukan.”
104

 

Hasil wawancara tersebut sejalan dengan buku pedoman kegiatan english 

arabic morning MTsN 2 Kota Kediri, bahwa waktu dan tempat pelaksanaan 

sudah sesuai dengan pedoman kegiatan. 
105

 Hasil observasi juga menunjukkan 

bahwa kegiatan dilakukan secara berdiri di halaman madrasah dengan per kelas 

membentuk lingkaran.
106

 

 

Gambar 4.2 Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan English Morning 
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Berdasarkan hasil observasi, dalam pelaksanaan english morning, kegiatan 

diawali dengan persiapan tutor dan guru piket hadir sebelum pukul 06.25 WIB, 

wali kelas mengkondisikan siswanya untuk berkumpul di halaman utama. Setelah 

itu pembelajaran diawali dengan pembukaan dengan tutor memberikan salam 

pembuka, dan presensi singkat. Kemudian masuk ke kegiatan inti yaitu, 

penyampaian vocabulary atau expression, latihan pelafalan, praktik percakapan, 

tanya jawab, games atau kuis bahasa, presentasi singkat siswa. Kemudian lanjut 

kebagian penutup kegiatan yaitu, review materi, penyampaian motivasi, dan 

salam penutup. 
107

 

Dalam wawancara dengan Tutor Kelas 8 menjelaskan tahapan kegiatan english 

morning sebagai berikut: 

“Biasanya kegiatan dimulai dengan pronunciation vocabulary dulu, 

kemudian siswa menghafal vocabulary, membuat kalimat sederhana, lalu 

praktik speaking atau dialog bersama teman.”
108

 

Hasil observasi dan wawancara tersebut sejalan dengan pedoman english arabic 

morning MTsN 2 Kota Kediri.
109

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilaksanakan secara terstruktur 

setiap pagi dengan mempertimbangkan kondisi siswa yang masih segar, sehingga 

proses pembelajaran lebih efektif. Kegiatan yang berlangsung di area terbuka 

dengan suasana fleksibel dan tidak monoton ini mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang nyaman, interaktif, dan mendukung peningkatan kemampuan bahasa 
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Inggris siswa kelas excellent, sesuai dengan pedoman pelaksanaan serta hasil 

observasi dan wawancara di lapangan. 

b. Metode Pembelajaran yang Digunakan 

Dalam pelaksanaan Program English Morning, tutor menggunakan 

berbagai metode pembelajaran yang komunikatif dan interaktif agar siswa lebih 

mudah memahami materi dan aktif selama kegiatan berlangsung. Metode 

pembelajaran yang digunakan meliputi drilling vocabulary, memorizing 

vocabulary, writing, speaking practice, games, dialog pairing, and singing 

activity. Namun dari hasil wawancara dan observasi secara langsung, setiap 

tutor memilih metode mengajar sendiri-sendiri. Hasil wawancara dengan tutor 

english morning kelas 7, 8, dan 9 terkait metode mengajar berbeda-beda.  

Tutor  kelas 7 menjelaskan: 

“Dalam pelaksanaan English Morning, saya biasanya menggunakan 

metode memorizing untuk membantu siswa menghafal vocabulary, 

kemudian dilanjutkan dengan dialog untuk melatih speaking sederhana. 

Selain itu, saya juga menggunakan singing activity agar siswa lebih 

mudah mengingat kosakata melalui lagu, serta metode pairing supaya 

siswa bisa belajar bersama teman dan lebih percaya diri dalam praktik 

speaking.”
110

 

Sedangkan tutor kelas 8 menjelaskan: 

“Saya lebih sering menggunakan metode drilling untuk melatih 

pengulangan vocabulary dan pronunciation siswa. Selain itu, saya juga 

menggunakan games agar pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
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membosankan, serta speaking practice untuk melatih keberanian siswa 

dalam berbicara bahasa Inggris secara langsung.”
111

 

Sementara itu, tutor kelas 9 menjelaskan: 

“Untuk kelas 9, saya menggunakan metode memorizing untuk penguatan 

vocabulary, kemudian writing untuk melatih kemampuan menyusun 

kalimat dengan benar. Selain itu, speaking practice juga menjadi metode 

utama agar siswa lebih siap dan percaya diri dalam menggunakan bahasa 

Inggris secara aktif.”
112

 

Berikut penjelasan lebih lanjut tentang metode-metode yang digunakan 

oleh tutor sebagai berikut: 

1. Drilling vocabulary 

Metode ini adalah latihan pengulangan kosa kata secara terus-

menerus agar siswa terbiasa mengucapkan, mendengar, dan mengingat kata 

tersebut. Biasanya tutor mengucapkan kosakata terlebih dahulu lalu siswa 

menirukan secara bersama-sama atau bergantian. Metode ini bertujuan 

melatih pelafalan (pronunciation) dan memperkuat ingatan siswa terhadap 

kosakata baru. 

2. Memorizing vocabulary 

Metode menghafal kosakata bahasa Inggris beserta arti atau 

penggunaannya dalam kalimat. Siswa menghafal daftar vocabulary setiap 

harinya yang sudah disediakan di buku modul untuk dipelajari dan diingat. 
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Tujuan metode ini adalah untuk menambah perbendaharaan kata 

(vocabulary mastery) siswa. 

3. Speaking practice 

Metode latihan berbicara menggunakan bahasa Inggris secara 

langsung, baik melalui percakapan sederhana dengan teman, ataupun 

menjawab pertanyaan tutor. Metode ini bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara (speaking skill), kepercayaan diri, dan kelancaran 

siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. 

4. Dialog  

Metode pembelajaran melalui percakapan antara dua orang atau 

lebih menggunakan bahasa Inggris. Dialog bisa berupa teks yang sudah 

disiapkan maupun percakapan spontan. Tujuan dari metode ini adalah untuk 

melatih kemampuan komunikasi, pengucapan, dan pemahaman penggunaan 

bahasa dalam situasi sehari-hari. 

5. Games 

Metode pembelajaran menggunakan permainan edukatif seperti 

tebak kata, kuis, atau permainan kelompok. Metode games menciptakan 

suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa lebih aktif dan tidak 

mudah bosan. 

 

 

 

 



101 
 

 101  
 

6. Writing 

Metode latihan menulis dalam bahasa Inggris, misalnya menulis 

kosakata, membuat kalimat, paragraf pendek, atau dialog sederhana. Tujuan 

metode ini untuk meningkatkan kemampuan menulis (writing skill) serta 

membantu siswa memahami struktur bahasa dan penggunaan kosakata. 

7. Pairing 

Metode belajar berpasangan, di mana siswa bekerja sama dengan 

satu teman untuk melakukan tugas tertentu, seperti praktik dialog atau saling 

bertanya jawab. Tujuannya adalah untuk meningkatkan interaksi, kerja 

sama, dan keberanian siswa dalam menggunakan bahasa Inggris. 

8. Singing activity 

Metode pembelajaran melalui lagu berbahasa Inggris. Siswa 

mendengarkan dan menyanyikan lagu sambil mempelajari kosakata, 

pengucapan, dan makna liriknya. Singing activity bertujuan untuk 

membantu siswa belajar dengan cara yang lebih santai dan menyenangkan 

serta mempermudah penguasaan kosakata dan pelafalan. 

Dengan demikian para tutor diberikan kebebasan untuk mengembangkan 

metode pembelajaran sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa, meskipun materi 

yang digunakan tetap mengacu pada modul English Morning yang telah disusun 

oleh tim program unggulan. 

 

 

 



102 
 

 102  
 

Sebagaimana hasil wawancara Tutor kelas 9 menjelaskan: 

“Setiap tutor punya cara masing-masing dalam menyampaikan materi. 

Ada yang menggunakan games, dialog, atau speaking practice supaya 

siswa lebih aktif.”
113

 

Pernyataan yang sama juga dipaparkan oleh tutor kelas 8 yang menjelaskan: 

“Untuk metode mengajar masing-masing tutor memiliki cara 

pengembangan yang berbeda, tetapi materi tetap mengacu pada buku 

modul.”
114

 

Meskipun terdapat perbedaan penggunaan metode pada setiap tutor sesuai 

dengan karakteristik kelas 7, 8, dan 9, seluruh metode tersebut tetap mengacu 

pada modul pembelajaran yang telah disusun oleh tim program unggulan. Hal ini 

menunjukkan bahwa variasi metode yang digunakan tutor bersifat fleksibel 

namun tetap terarah, sehingga mampu mendukung peningkatan kemampuan 

bahasa Inggris siswa secara aktif, menyenangkan, dan berkelanjutan. Penggunaan 

metode yang variatif bertujuan agar siswa tidak merasa jenuh selama mengikuti 

kegiatan pagi hari. 
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c. Strategi Tutor dalam Mengatasi Siswa Kurang Aktif 

Dalam pelaksanaan Program English Morning, tidak semua siswa 

memiliki tingkat kepercayaan diri dan kemampuan speaking yang sama. 

Beberapa siswa masih terlihat pasif, kurang fokus, malu berbicara 

menggunakan bahasa Inggris, bahkan takut melakukan kesalahan grammar 

maupun pronunciation ketika praktik speaking berlangsung. Oleh karena itu, 

setiap tutor memiliki strategi tersendiri dalam mengatasi siswa yang kurang 

aktif selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 

Tutor kelas 8 menggunakan metode yang disebut sebagai metode “suntik”. 

Metode ini dilakukan dengan memberikan drilling atau pengulangan secara 

langsung kepada siswa yang kurang aktif agar siswa lebih terbiasa berbicara 

menggunakan bahasa Inggris. Tutor akan memberikan drilling ulang kepada 

siswa tersebut selama kurang lebih lima menit pada bagian yang masih belum 

dipahami, kemudian tutor juga memberikan solusi dan pendampingan agar 

siswa lebih memahami materi untuk pertemuan berikutnya. 

  Tutor kelas 8 menjelaskan: 

“Jika ada siswa yang pasif biasanya saya pakai metode suntik. Ketika 

saya perhatikan ada siswa yang kurang aktif, setelah beberapa anak 

lainnya selesai practicing, anak yang terlihat kurang aktif akan saya beri 

tambahan waktu 5 menit untuk drilling ulang bagian mana yang belum 

bisa atau belum dipahami lalu saya beri solusi, agar untuk selanjutnya 

mereka lebih bisa”
115
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   Menurut Tutor kelas 8, metode suntik cukup efektif untuk 

membantu siswa yang masih mengalami kesulitan dalam speaking practice 

maupun pronunciation karena siswa mendapatkan bimbingan tambahan 

secara lebih fokus dan personal. Dengan cara tersebut, siswa menjadi lebih 

memahami materi dan perlahan lebih percaya diri ketika praktik speaking 

berlangsung. 

   Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi ketika ada 

siswa kelas 8 yang terlambat dan tertinggal materi, tutor kelas 8 menerapkan 

sistem “suntik” dengan memberikan bimbingan singkat secara personal 

selama 5 menit.
116

 

Sementara itu, Tutor kelas 7 menggunakan metode pairing atau 

pendampingan teman sebaya. Siswa yang kurang aktif dipasangkan dengan 

siswa yang lebih aktif dan percaya diri agar dapat belajar bersama serta 

termotivasi mengikuti praktik speaking. Dengan metode tersebut, siswa 

menjadi lebih nyaman karena dapat belajar bersama teman sebayanya. 

Tutor kelas 7 menjelaskan: 

“Biasanya siswa yang kurang aktif dipasangkan dengan teman yang lebih 

aktif supaya mereka dapat belajar bersama dan siswa yang kurang aktif 

lebih nyaman dan berani saat praktik speaking.”
117

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi pada siswa 

kelas 7B yang kurang percaya diri ketika praktik speaking. Tutor kelas 7 
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menerapkan metode pairing agar siswa tersebut dapat belajar bersama dan 

lebih berani saat praktik speaking.
118

 

Selain pairing, Tutor kelas 7 juga berusaha menciptakan suasana 

pembelajaran yang santai dan komunikatif agar siswa tidak merasa tertekan 

selama kegiatan berlangsung. Tutor memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk belajar secara bertahap tanpa takut disalahkan ketika melakukan 

kesalahan pronunciation maupun grammar. 

Berbeda dengan Tutor Kelas 8 dan Tutor Kelas 7, Tutor kelas 9 lebih 

menekankan pada pendekatan personal kepada siswa yang kurang aktif. Tutor 

kelas 9 biasanya mendekati siswa secara langsung, memberikan motivasi, dan 

mengajak siswa berbicara secara perlahan agar siswa merasa lebih percaya 

diri.  

Tutor Kelas 9 menyampaikan: 

“Kalau ada siswa yang kurang percaya diri biasanya saya dekati dulu, 

diajak ngobrol pelan-pelan, lalu diminta mencoba speaking sedikit demi 

sedikit supaya tidak takut.”
119

 

Hasil wawancara tersebut sesuai dengan hasil observasi saat ada siswa 

yang tidak aktif karena terlalu banyak mengobrol dengan temannya, maka 

tutor kelas 9 mendekati siswa itu dan menegur pelan dan siswa tersebut 

diminta mencoba praktik speaking.
120

 

Dengan berbagai strategi tersebut, tutor berusaha menciptakan 

suasana pembelajaran yang nyaman dan mendukung agar seluruh siswa dapat 
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berpartisipasi aktif dalam kegiatan English Morning. Perbedaan metode yang 

digunakan masing-masing tutor juga menunjukkan adanya kreativitas tutor 

dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan karakteristik siswa. 

d. Kendala dalam Pelaksanaan Program 

Meskipun pelaksanaan Program English Morning berjalan cukup baik, 

masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi selama kegiatan berlangsung 

adalah siswa terlambat Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

jarak rumah siswa yang jauh dan aktivitas siswa di ma’had (tempat tinggal 

khusus bagi siswa yang tinggal di asrama) sebelum berangkat ke madrasah. 

Siswa tidak hadir tanpa keterangan, tutor secara tiba-tiba tidak bisa hadir 

karena sakit, siswa tidak membawa buku pegangan ataubuku modul karena 

tertinggal atau hilang. 

Wakil Kepala Kurikulum menjelaskan: 

“Kendala yang paling sering terjadi adalah siswa datang terlambat, tutor 

tiba-tiba tidak hadir, dan siswa tidak bawa buku karena program 

dilaksanakan sebelum jam pembelajaran dimulai.”
121

 

Hasil wawancara tersebut juga sesuai dengan dokumen laporan kegiatan 

english arabic morning semester gasal tahun ajaran 2025/2026. 
122

 

Dengan adanya siswa yang terlambat, waktu pembelajaran yang 

terbatas juga menjadi tantangan bagi tutor dalam menyampaikan materi secara 

maksimal, agar siswa yang terlambat tidak terlalu tertinggal materi dan tetap 

dapat mengikuti kegiatan. Hal serupa juga disampaikan oleh Tutor Kelas 9 
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yang menjelaskan bahwa keterlambatan siswa cukup berpengaruh terhadap 

proses pembelajaran karena siswa yang terlambat sering tertinggal materi 

vocabulary dan cara penyusunan sentence yang telah dimulai terlebih dahulu. 

Berdasarkan wawancara dengan Tutor Kelas 9, beliau menjelaskan: 

“Kadang ada siswa yang datang terlambat sehingga mereka tertinggal 

materi atau praktik speaking yang sudah berjalan, jadi tutor harus cari 

cara atau metode yang bisa mengcover siswa meskipun terlambat agar 

semua bisa mendapat praktek speaking”
123

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas 9D, kendala yang 

sering dihadapai adalah terlambat datang karena waktu yang sangat pagi 

sedangkan dia tinggal di asrama luar madrasah. 

“Kendala yang saya hadapi itu karena pelaksanaan sangat pagi dan saya 

tinggal di asrama luar, jadinya sering terlambat. Makanya saya pindah ke 

ma’had MTs”
124

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kendala dalam 

pelaksanaan Program English Morning meliputi keterlambatan siswa, 

ketidakhadiran tutor, siswa yang tidak membawa modul pembelajaran, serta 

ketidakhadiran siswa tanpa keterangan. Meskipun demikian, kendala-kendala 

tersebut tidak sampai menghambat pelaksanaan program secara keseluruhan 

dan masih dapat diatasi melalui koordinasi antara tutor, guru piket, pengelola 

program, serta siswa yang terlibat dalam kegiatan. 
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e. Upaya Mengatasi Kendala Pelaksanaan 

Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi, upaya madrasah untuk 

mengatasi beberapa kendala tersebut adalah sebagai berikut:
125

 

1. Kendala keterlambatan siswa 

Pihak madrasah melakukan controlling melalui guru piket dan wali 

kelas. Siswa yang terlambat akan didata oleh guru piket berdasarkan 

informasi dari tutor kemudian dilaporkan kepada wali kelas untuk 

ditindaklanjuti bersama orang tua siswa. Dengan cara tersebut, pihak 

madrasah berusaha meningkatkan kedisiplinan siswa agar dapat 

mengikuti kegiatan tepat waktu. 

2. Kendala tutor tidak dapat hadir 

Tutor yang tidak bisa hadir di mohon untuk mencari pengganti, 

dan jika ternyata tetap tidak bisa maka petugas/guru piket yang 

mencarikan penggantinya 

3. Kendala siswa tidak hadir tanpa keterangan 

Jika terdapat siswa yang tidak hadir tanpa keterangan maka 

petugas/guru piket bertugas menanyakan ke wali kelasnya 

4. Kendala siswa terlambat 

Jika ada siswa yang terlambat, maka tutor mencatat di absen, dan 

guru piket berkeliling ke 12 kelas untuk mendata siapa saja siswa yang 

terlambat berdasarkan informasi dari tutor, kemudian datanya di share ke 

grup layanan program unggulan yang di dalamnya ada wali kelas setiap 
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kelas excellent, lalu koordinator program juga menyampaikan ke wali 

kelas supaya wali kelas melakukan koordinasi dengan orang tua/wali 

siswa. 

5. Kedala siswa tidak membawa buku 

Upaya yang dilakukan adalah dengan selalu mengingatkan siswa 

untuk membawa buku modul, dan jika hilang dimohon segera 

berkoordinasi dengan petugas piket atau pengelola kegiatan. 

Beberapa upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam pelaksanaan 

program tersebut sejalan dengan dokumen Laporan Kegiatan English Arabic 

Morning Semester Gasal Tahun Ajaran 2025/2026.
126

 

Dalam wawancara salah satu Guru Piket menjelaskan terkait upaya mengatasi 

kendala yang sering terjadi yaitu siswa terlambat: 

“Siswa yang terlambat biasanya didata oleh guru piket berdasarkan 

informasi dari tutor kemudian data siswa yang terlambat dilaporkan lewat 

grup layanan kelas unggulan yang dimana di grup tersebut terdapat wali 

kelas excellent, untuk kemudian oleh wali kelas ke wali kelas supaya bisa 

ditindaklanjuti bersama orang tua.”
127

 

Dalam pelaksanaan kegiatan english moring, keterlambatan siswa menjadi 

tantangan tersendiri bagi tutor untuk mengembangkan cara agar siswa yang 

terlambat tetap bisa mengikuti materi. Tutor memiliki cara untuk membantu siswa 

yang tertinggal materi akibat datang terlambat dengan memberikan pengulangan 

singkat terhadap materi yang telah dipelajari agar siswa yang terlambat tidak 
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terlalu tertinggal materi dan bisa mengikuti bersama teman-temannya. Hal 

tersebut sejalan dengan penjelasan Tutor Kelas 8 dalam wawancara yang 

menyampaikan: 

“Kalau ada siswa yang terlambat biasanya tetap diberi penjelasan singkat 

atau drilling ulang supaya mereka tidak terlalu tertinggal materi.”
128

 

Berdasarkan hasil penelitian, observasi, dan dokumentasi dapat 

disimpulkan bahwa berbagai kendala dalam pelaksanaan Program English 

Morning, seperti keterlambatan siswa, ketidakhadiran tutor, ketidakhadiran siswa 

tanpa keterangan, serta ketidaklengkapan perlengkapan belajar, telah diupayakan 

penanganannya secara sistematis oleh pihak madrasah melalui koordinasi guru 

piket, tutor, wali kelas, dan koordinator program. Upaya-upaya tersebut 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program tetap dapat berjalan dengan baik 

karena adanya kerja sama yang terstruktur antar seluruh pihak yang terlibat, 

sehingga kendala yang muncul tidak menghambat keberlangsungan kegiatan 

secara keseluruhan. 
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3. Evaluasi Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota 

Kediri 

a. Bentuk Pengawasan dan Evaluasi Program 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Kurikulum, 

Koordinator Program Unggulan MTsN 2 Kota Kediri, evaluasi Program English 

Morning pada kelas excellent dilakukan sebagai bentuk pengawasan dan 

penilaian terhadap pelaksanaan program agar tujuan kegiatan dapat tercapai 

secara maksimal. Evaluasi dilakukan secara berkelanjutan oleh pihak madrasah, 

mulai dari pengawasan harian selama kegiatan berlangsung, hingga rapat 

evaluasi akhir semester yang membahas kendala dan perkembangan program 

secara keseluruhan. Kegiatan evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan program, perkembangan kemampuan siswa, serta kendala yang 

muncul selama pelaksanaan kegiatan.
129

 

Untuk pengawasan harian dilakukan oleh guru piket. Guru piket 

berganti-ganti setiap harinya, satu hari satu guru piket yang bertugas. Guru piket 

berjumlah lima orang yang ditentukan oleh koordinator program unggulan. 

Tugasnya untuk menjaga kedisiplinan program pelaksanaan program, mendata 

siswa yang terlambat, siswa tidak masuk tanpa keterangan, dan mengatasi tutor 

yang tidak bisa hadir. Kemudian dikoordinasikan ke koordinator program 

unggulan Bentuk pengawasan harian oleh guru piket dilakukan untuk menjaga 

agar program berjalan efektif dan disiplin setiap harinya.
130
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Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum menjelaskan bahwa evaluasi 

menjadi bagian penting dalam Program English Morning karena melalui 

evaluasi pihak madrasah dapat mengetahui efektivitas pelaksanaan program 

sekaligus menentukan langkah pengembangan program ke depan. Sebagaimana 

penjelasan Wakil Kepala Madrasah bidang Kurikulum dalam wawancara: 

“Evaluasi dilakukan supaya madrasah mengetahui perkembangan 

program, kendala yang muncul, dan sejauh mana kemampuan bahasa 

Inggris siswa meningkat setelah mengikuti English Morning.”
131

 

Hasil wawancara tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan 

Koordinator Program Unggulan: 

“Kami melakukan pengawasan harian terhadap pelaksanaan program 

sehari-hari dan juga evaluasi setiap akhir semester untuk membahas 

kendala dan rencana program untuk periode berikutnya”
132

 

Hasil wawancara Koordinator Program Unggulan tersebut juga diperkuat 

oleh hasil wawancara dengan salah satu guru piket: 

“Evaluasi harian itu bentuknya pengawasan yang dilakukan oleh guru 

piket setiap harinya, untuk mengawasi pelaksanaan kegiatan, guru piket 

berkeliling untuk menjaga ketertiban dan kedisiplinan siswa, lalu 

melaporkan kendala pelaksanaan kepada ketua program.”
133

 

Hasil wawancara guru piket tersebut sejalan dengan tugas guru piket pada 

Buku Pedoman Kegiatan English Arabic Morning MTsN 2 Kota Kediri.
134
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi Program 

English Morning pada kelas excellent dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

pengawasan harian oleh guru piket serta rapat evaluasi setiap akhir semester yang 

melibatkan seluruh pengelola program. Sistem evaluasi yang dilakukan secara 

terstruktur tersebut memungkinkan pihak madrasah untuk memantau pelaksanaan 

program, dan mengidentifikasi kendala. Dengan demikian, evaluasi program 

berperan penting dalam menjaga efektivitas pelaksanaan Program English 

Morning sekaligus menjadi dasar dalam pengembangan program ke arah yang 

lebih baik. 

b. Sistem Penilaian Siswa 

Dalam Program English Morning, penilaian siswa dilakukan secara 

bertahap selama kegiatan berlangsung. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil 

akhir, tetapi juga memperhatikan proses dan perkembangan kemampuan siswa 

selama mengikuti kegiatan. Saat pelaksanaan pembelajaran, tutor mengobservasi 

kemampuan siswa dalam speaking dan memorizing. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan vocabulary, pronounciations, membuat kalimat sederhana dari 

vocabulary (writing practice), praktik speaking, keaktifan siswa, dan kehadiran 

siswa. Hasil penilaian tersebut kemudian diakumulasikan dan dimasukkan dalam 

rapot siswa excellent pada akhir semester.
135

 

Hal tersebut sejalan dengan penjelasan dari Tutor Kelas 7 dalam wawancara 

yang menjelaskan: 
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“Penilaian biasanya dilihat dari speaking siswa, hafalan vocabulary, 

writing practice, keaktifan saat kegiatan, dan kehadiran siswa.”
136

 

Sejalan dengan penjelasan Tutor Kelas 7, Tutor Kelas 8 juga menyampaikan: 

“Biasanya siswa dinilai dari tugas harian di buku modul dengan membuat 

kalimat sederhana, praktik speaking, keaktifan, serta daftar hadir mereka 

selama mengikuti English Morning.”
137

 

Hasil wawancara diatas diperkuat oleh dokumen Deskripsi Lembar Hasil 

Belajar (LHB) yang berisi kategori isi materi dalam modul disertai predikat 

sejauh mana kemampuan siswa. Dokumen itu menjadi salah satu indikator dan 

tutor untuk menilai seberapa jauh kemampuan siswa selama pembelajaran satu 

semester.
138

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penilaian dalam 

Program English Morning dilakukan secara berkelanjutan dan tidak hanya 

berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada proses perkembangan kemampuan 

siswa. Penilaian mencakup aspek vocabulary, pronunciation, writing practice, 

speaking, keaktifan, dan kehadiran siswa yang diobservasi langsung oleh tutor 

selama kegiatan berlangsung. Hasil penilaian tersebut kemudian diakumulasikan 

dan dituangkan dalam rapor siswa pada akhir semester, serta diperkuat dengan 

dokumen Lembar Hasil Belajar (LHB) sebagai acuan dalam mengukur 

perkembangan kemampuan siswa secara komprehensif.  
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c. Persepsi Siswa Terhadap Peningkatan Kemampuan Berbicara Bahasa 

Inggris 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan pihak madrasah dan tutor, 

Program English Morning dinilai memberikan dampak positif terhadap 

kemampuan bahasa Inggris siswa kelas excellent. Sebagian besar siswa 

mengalami peningkatan dalam penguasaan vocabulary, pronunciation, dan 

keberanian speaking setelah mengikuti kegiatan secara rutin. 

Tutor kelas 9 menjelaskan: 

“Secara umum kemampuan speaking siswa meningkat setelah mengikuti 

English Morning karena siswa terbiasa praktik berbicara setiap pagi.”
139

 

Pendapat tersebut juga didukung oleh hasil wawancara dengan siswa kelas 

excellent yang merasa lebih percaya diri berbicara menggunakan bahasa Inggris 

setelah mengikuti Program English Morning. 

Salah satu siswa Kelas 9D excellent menyampaikan dalam wawancara: 

“Dulu masih malu speaking, tapi sekarang lebih berani karena sering 

praktik saat English Morning.”
140

 

Hal tersebut didukung oleh pendapat dari salah satu siswa Kelas 7 

excellent yang menjelaskan bahwa kegiatan English Morning membantu 

menambah vocabulary dan mempermudah memahami pelajaran Bahasa Inggris 

di kelas. 

“Yang saya rasakan sejauh ini vocabulary jadi bertambah dan lebih 

mudah memahami pelajaran Bahasa Inggris di kelas.”
141
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Dapat disimpulkan dengan diadakannya Program English Morning 

tersebut menunjukkan bahwa Program English Morning cukup efektif dalam 

mendukung peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas excellent. 

d. Kendala dalam Evaluasi Program 

Berdasarkan hasil penelitian di MTsN 2 Kota Kediri, tahap evaluasi 

Program English Morning pada kelas excellent secara umum telah berjalan 

dengan baik dan tidak mengalami kendala yang berarti. Hal tersebut dikarenakan 

sistem evaluasi program telah berjalan secara terstruktur dan dilaksanakan 

secara rutin oleh pihak-pihak yang terlibat dalam program. Evaluasi dilakukan 

melalui pengawasan harian, monitoring kegiatan, serta rapat evaluasi semester 

sehingga setiap perkembangan maupun permasalahan program dapat diketahui 

dan dibahas bersama. 

Koordinator Program Unggulan menjelaskan bahwa selama ini proses 

evaluasi program dapat berjalan lancar karena koordinasi antar pengelola 

program, tutor, dan guru piket sudah berjalan cukup baik. Setiap pihak 

memahami tugas dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga pelaksanaan 

evaluasi dapat dilakukan secara teratur. 

    Hal tersebut dijelaskan oleh koordinator program unggulan dalam wawancara: 

“Kalau untuk evaluasi program sejauh ini berjalan lancar karena 

koordinasi antar pengelola dan tutor sudah cukup baik.”
142

 

Selain itu, adanya komunikasi yang aktif antara tutor, koordinator 

program, guru piket, dan wali kelas juga membantu proses evaluasi berjalan 
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lebih mudah. Informasi terkait perkembangan siswa, kehadiran siswa, maupun 

kendala selama kegiatan dapat langsung disampaikan dan ditindaklanjuti 

bersama tanpa harus menunggu terlalu lama. 

Hal tersebut didukung oleh hasil wawancara dengan Tutor Kelas 7 yang 

menjelaskan: 

“Biasanya kalau ada kendala saat kegiatan langsung disampaikan ke 

koordinator atau dibahas bersama tutor lain supaya bisa segera dicari 

solusinya.”
143

 

Tahap evaluasi juga didukung dengan adanya rapat evaluasi semester yang 

rutin dilaksanakan bersama seluruh pengelola program unggulan, kepala 

sekolah, wakil kepala kurikulum dan tutor, serta pihak pihak yang terlibat dalam 

program. Dalam rapat tersebut dibahas kendala yang dihadapi selama satu 

semester, bagaimana perkembangan kemampuan siswa, efektivitas metode 

pembelajaran tutor, pelaksanaan kegiatan harian, hingga rencana pengembangan 

program pada semester berikutnya. Dengan adanya rapat evaluasi tersebut, 

seluruh pihak dapat memberikan masukan dan solusi terhadap pelaksanaan 

program secara bersama-sama. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara bersama Wakil Kepala 

Kurikulum yang juga menjelaskan bahwa evaluasi program dilakukan setiap 

semester bersama kepala madrasah, dan pengelola atau tim program unggulan 

untuk mengetahui sejauh mana perkembangan Program English Morning dan 

dampaknya terhadap kemampuan bahasa Inggris siswa kelas excellent. 
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“Evaluasi program dilakukan saat rapat evaluasi semester bersama 

kepala madrasah dan pengelola program untuk melihat perkembangan 

pelaksanaan program dan hasil yang dicapai siswa.”
144

 

Tidak adanya kendala yang berarti pada tahap evaluasi menunjukkan 

bahwa sistem evaluasi Program English Morning telah berjalan secara efektif 

dan terorganisir. Hal tersebut juga dipengaruhi oleh pengalaman madrasah 

dalam menjalankan program yang sudah berlangsung cukup lama sehingga pola 

koordinasi dan evaluasi program sudah terbentuk dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa tahap 

evaluasi Program English Morning pada kelas excellent MTsN 2 Kota Kediri 

telah berjalan dengan baik melalui sistem koordinasi, monitoring, dan rapat 

evaluasi yang terstruktur. Evaluasi yang dilakukan secara rutin membantu pihak 

madrasah dalam memantau perkembangan program sekaligus menjadi dasar 

dalam melakukan pengembangan dan perbaikan program pada semester 

berikutnya. 
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C. Temuan Penelitian 

 

No Fokus POAC Temuan Penelitian 

1 Perencanaan (Planning) Perencanaan Program English Morning dilakukan 

melalui rapat koordinasi yang melibatkan kepala 

madrasah, waka kurikulum, koordinator program 

unggulan, guru Bahasa Inggris (tutor), serta pihak 

administrasi. Rapat dilaksanakan pada awal tahun 

ajaran dan awal semester untuk menentukan 

tujuan program, struktur pengelola, penyusunan 

modul pembelajaran, dan penjadwalan kegiatan. 

Modul disusun oleh tutor dengan materi 

vocabulary, aplikasi tenses, dan percakapan 

sederhana sesuai tingkat kelas VII–IX. Jadwal 

pelaksanaan ditetapkan setiap Selasa–Sabtu pukul 

06.25–06.45 WIB. Selain itu, terdapat pelatihan 

tutor seperti kegiatan di BEC Kampung Inggris 

Pare serta pembekalan internal untuk 

meningkatkan kemampuan mengajar. 

2 Pelaksanaan (Actuating) Pelaksanaan Program English Morning dilakukan 

setiap hari Selasa sampai Sabtu pukul 06.25–06.45 

WIB sebelum KBM dimulai. Kegiatan diikuti 

siswa kelas excellent VII, VIII, dan IX dengan 

pendampingan tutor. Kegiatan dilaksanakan di 

halaman madrasah atau area terbuka. Rangkaian 

kegiatan meliputi salam pembuka, pengecekan 

kehadiran, penguatan vocabulary, penyusunan 

kalimat, serta praktik speaking/dialog. Metode 

yang digunakan tutor bervariasi seperti drilling 

vocabulary, memorizing, speaking practice, 

dialog, games, pairing, writing, dan singing. 

Program ini membuat siswa lebih aktif, lebih 

percaya diri, dan terbiasa menggunakan bahasa 

Inggris meskipun masih terdapat kendala seperti 

keterlambatan siswa, ketidakhadiran tutor, dan 

keterbatasan waktu. 

3 Evaluasi (Controlling) Evaluasi dilakukan melalui dua mekanisme, yaitu 

pengawasan harian dan evaluasi semester. 

Pengawasan harian dilakukan oleh guru piket 

untuk memantau kehadiran siswa, keterlambatan, 

dan kelancaran kegiatan. Evaluasi semester 
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dilakukan melalui rapat yang melibatkan kepala 
madrasah, waka kurikulum, koordinator program, 

dan tutor untuk membahas pelaksanaan program 

serta kendala yang terjadi. Penilaian siswa 

dilakukan secara berkelanjutan oleh tutor 

berdasarkan aspek vocabulary, pronunciation, 

speaking, writing, keaktifan, dan kehadiran. Hasil 

penilaian dimasukkan ke laporan hasil belajar 

siswa kelas excellent. Evaluasi juga digunakan 

untuk perbaikan program seperti metode, modul, 

dan penyesuaian pelaksanaan kegiatan. 

 

Tabel 4. 2 Tabel Temuan Penelitian Program English Morning pada Kelas Excellent MTsN 

2 Kota Kediri 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

A. Perencanaan Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota 

Kediri 

1. Perencanaan Program Melalui Rapat Koordinasi 

Berdasarkan hasil penelitian, perencanaan Program English Morning di MTsN 2 

Kota Kediri dilaksanakan melalui mekanisme rapat koordinasi yang melibatkan 

berbagai unsur manajemen madrasah, yaitu kepala madrasah, wakil kepala bidang 

kurikulum, koordinator program unggulan, guru Bahasa Inggris sebagai tutor, serta 

unsur administratif seperti sekretaris dan bendahara program. Rapat tersebut 

dilaksanakan secara rutin pada awal tahun ajaran dan awal semester sebagai forum 

formal dalam merumuskan arah kebijakan program, mulai dari penetapan tujuan, 

penyusunan struktur pengelola, perencanaan modul pembelajaran, penjadwalan 

kegiatan, hingga teknis pelaksanaan di lapangan. Hasil dari rapat koordinasi ini 

kemudian menjadi dasar utama dalam penyusunan Program English Morning yang 

terintegrasi ke dalam Kurikulum Operasional Madrasah (KOM), sehingga memiliki 

kedudukan yang formal dan sistematis dalam struktur akademik madrasah. 

Jika dianalisis menggunakan teori George R. Terry, perencanaan dalam konteks 

ini dapat dipahami sebagai proses penentuan tujuan organisasi sekaligus penetapan 

langkah-langkah strategis untuk mencapainya secara terarah dan sistematis.
145

 Dalam 

praktiknya, rapat koordinasi yang dilakukan oleh pihak madrasah mencerminkan 

implementasi fungsi perencanaan tersebut, karena tidak hanya berorientasi pada 
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 penyusunan agenda kegiatan, tetapi juga pada perumusan strategi pelaksanaan yang 

melibatkan berbagai sumber daya yang ada di madrasah. Dengan demikian, 

perencanaan Program English Morning tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

merupakan proses manajerial yang mengarahkan seluruh komponen organisasi untuk 

mencapai tujuan peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa secara efektif. 

Lebih lanjut, proses perencanaan tersebut juga dapat dikaji melalui perspektif 

manajemen ilmiah Frederick W. Taylor, yang menekankan pentingnya efisiensi kerja 

melalui pembagian tugas yang jelas, standarisasi prosedur, serta pengelolaan 

pekerjaan secara sistematis.
146

 Hal ini tercermin dalam hasil penelitian, di mana setiap 

unsur yang terlibat dalam program memiliki peran yang terdefinisi dengan jelas, 

mulai dari kepala madrasah sebagai pengarah kebijakan, wakil kepala bidang 

kurikulum sebagai pengendali teknis, koordinator program sebagai pengelola 

operasional, hingga tutor sebagai pelaksana pembelajaran. Penyusunan modul dan 

penjadwalan kegiatan yang terstruktur juga menunjukkan adanya upaya standarisasi 

dalam pelaksanaan program, sehingga kegiatan dapat berjalan secara konsisten dan 

terarah. 

Selain itu, temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Teori Sistem 

Ludwig von Bertalanffy, yang memandang organisasi sebagai suatu sistem terbuka 

yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan dan saling 

memengaruhi. Dalam konteks ini, rapat koordinasi berfungsi sebagai mekanisme 

integratif yang menghubungkan berbagai elemen dalam madrasah, sehingga 

menghasilkan suatu kesatuan program yang utuh. Proses perencanaan dapat dipahami 

sebagai siklus sistem yang terdiri dari input berupa kebutuhan peningkatan 
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kompetensi bahasa Inggris siswa, proses berupa perumusan program melalui rapat 

koordinasi, output berupa implementasi Program English Morning, serta feedback 

yang diperoleh melalui evaluasi pelaksanaan program secara berkala.
147

 Dengan 

demikian, perencanaan tidak dapat dipandang sebagai aktivitas yang berdiri sendiri, 

melainkan sebagai bagian dari sistem manajemen yang berkesinambungan. 

Di samping itu, secara konseptual proses perencanaan ini juga mencerminkan 

prinsip manajemen partisipatif Rensis Likert, yang menekankan bahwa keterlibatan 

berbagai pihak dalam pengambilan keputusan akan meningkatkan efektivitas 

pelaksanaan program.
148

 Dalam penelitian ini, keterlibatan kepala madrasah hingga 

tutor menunjukkan adanya proses pengambilan keputusan yang bersifat kolaboratif, 

sehingga setiap pihak memiliki kontribusi dalam perencanaan program. Namun 

demikian, jika dianalisis lebih lanjut, partisipasi tersebut masih terbatas pada pihak 

internal madrasah, sedangkan siswa sebagai subjek utama program belum dilibatkan 

dalam proses perencanaan, sehingga pola partisipasi masih bersifat terbatas pada level 

institusional. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan Program 

English Morning di MTsN 2 Kota Kediri telah dilaksanakan secara sistematis, 

terstruktur, dan kolaboratif melalui rapat koordinasi. Proses ini mencerminkan 

penerapan fungsi manajemen menurut Terry, prinsip efisiensi dalam manajemen 

ilmiah Taylor, serta pendekatan sistem dalam teori Bertalanffy. Meskipun demikian, 

secara akademik masih terdapat ruang pengembangan, khususnya dalam hal perluasan 

partisipasi peserta didik serta penggunaan data empiris sebagai dasar perencanaan, 
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agar program dapat lebih responsif terhadap kebutuhan belajar siswa dan selaras 

dengan prinsip manajemen pendidikan modern 

2. Struktur Pengelola dan Pelaksana Program 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program English Morning di MTsN 2 Kota 

Kediri memiliki struktur pengelola yang terintegrasi dengan struktur program kelas 

unggulan (excellent). Struktur ini tidak berdiri secara independen, melainkan menjadi 

bagian dari sistem pengelolaan program unggulan madrasah yang mencakup kepala 

madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, koordinator program unggulan, sekretaris, 

bendahara, tutor, serta guru piket. Dengan demikian, Program English Morning 

berada dalam satu kesatuan koordinasi kelembagaan yang lebih luas, sehingga 

pengelolaannya tidak hanya bersifat teknis pembelajaran, tetapi juga administratif dan 

manajerial. 

Secara empiris, pembagian tugas dalam struktur tersebut menunjukkan adanya 

spesifikasi peran yang jelas. Kepala madrasah berfungsi sebagai pengambil kebijakan 

dan pemberi arahan strategis, sementara wakil kepala bidang kurikulum berperan 

dalam pengawasan teknis serta monitoring pelaksanaan program. Koordinator 

program unggulan bertanggung jawab terhadap penyusunan jadwal, pengaturan tutor, 

administrasi kegiatan, serta pelaporan dan evaluasi program. Sekretaris dan bendahara 

mendukung aspek administratif dan pendanaan. Sementara itu, tutor berperan sebagai 

pelaksana pembelajaran sekaligus penyusun materi dan modul, sedangkan guru piket 

bertugas mengawasi kedisiplinan serta kelancaran kegiatan harian. 

Jika dianalisis menggunakan teori George R. Terry, temuan ini mencerminkan 

fungsi pengorganisasian dalam manajemen, yaitu proses pembagian tugas, 
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penempatan orang sesuai keahlian, serta pengaturan hubungan kerja agar tujuan 

organisasi dapat tercapai secara efektif.
149

 Dalam konteks ini, struktur Program 

English Morning menunjukkan bahwa madrasah telah menempatkan sumber daya 

manusia berdasarkan kompetensi masing-masing sehingga mendukung efektivitas 

pelaksanaan program. 

Lebih lanjut, struktur organisasi tersebut dapat dijelaskan melalui teori struktur 

organisasi Henry Mintzberg, yang membagi organisasi ke dalam beberapa komponen 

utama, yaitu strategic apex, middle line, technostructure, support staff, dan operating 

core.
150

 Dalam konteks penelitian ini, kepala madrasah berperan sebagai strategic 

apex yang menentukan arah kebijakan program, wakil kepala dan koordinator berada 

pada posisi middle line yang menghubungkan kebijakan dengan pelaksanaan, tutor 

sebagai operating core yang menjalankan proses pembelajaran, serta sekretaris dan 

bendahara sebagai support staff yang mendukung operasional program. Pembagian 

ini menunjukkan bahwa struktur Program English Morning telah mengikuti pola 

organisasi modern yang fungsional dan hierarkis. 

Selain itu, keterlibatan tutor yang tidak hanya sebagai pelaksana tetapi juga 

sebagai penyusun materi dan modul menunjukkan adanya bentuk role integration 

(penggabungan peran) Hal ini memperkuat kualitas pelaksanaan program karena tutor 

memiliki pemahaman yang utuh terhadap tujuan, isi, dan target kompetensi 

pembelajaran. Namun tidak semua tutor dilibatkan dalam tahap perencanaan, 

khususnya dalam penyusunan modul. Hal ini menunjukkan masih adanya pemisah 

antara peran perancang dan pelaksana pada sebuah struktur organisasi.  
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Jika dilihat dari konsep manajemen pendidikan modern, struktur seperti ini 

sebenarnya sudah cukup baik karena ada pembagian tugas yang jelas dan koordinasi 

antarbagian juga berjalan. Penelitian Kusumaningrum (2024) menunjukkan bahwa 

struktur organisasi pendidikan yang efektif harus mampu menciptakan keseimbangan 

antara pembagian tugas yang jelas dan koordinasi yang adaptif antarunit kerja.
151

 

Dalam konteks ini, struktur Program English Morning sudah mencerminkan prinsip 

tersebut karena adanya kejelasan tugas sekaligus koordinasi lintas fungsi antar unsur 

madrasah. Secara keseluruhan, struktur pengelola Program English Morning sudah 

cukup tertata dan mendukung jalannya program. Walaupun masih ada beberapa hal 

yang bisa diperbaiki, terutama soal keterlibatan tutor dalam tahap perencanaan 

penyusunan modul, secara umum sistem yang digunakan sudah membantu program 

berjalan lebih stabil dan terarah. 

3. Penyusunan Modul Ajar 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyusunan modul Program English 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri merupakan salah satu tahapan penting dalam 

perencanaan program yang dilakukan setelah proses rapat koordinasi dan 

pembentukan struktur pengelola. Modul disusun oleh tutor senior yang juga 

merupakan guru Bahasa Inggris di madrasah, yaitu Bapak Ali Zubed. Penyusunan ini 

dilakukan dengan mengacu pada Kurikulum Merdeka yang saat ini menjadi acuan 

nasional dalam pembelajaran. 

Secara isi, modul dirancang dengan format yang sederhana namun terstruktur. 

Setiap halaman diawali dengan daftar kosakata baru, kemudian diikuti dengan contoh 
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penggunaan kosakata dalam bentuk kalimat, dialog singkat, penyusunan pertanyaan, 

hingga pembuatan paragraf sederhana. Penyusunan seperti ini menunjukkan bahwa 

modul tidak hanya berfungsi sebagai bahan bacaan, tetapi juga sebagai panduan 

latihan bahasa yang langsung mengarah pada keterampilan berbicara (speaking). 

Selain itu, materi dalam modul dibedakan berdasarkan jenjang kelas (VII, VIII, dan 

IX) dengan tingkat kesulitan yang berbeda, terutama pada penguasaan kosakata, 

tenses, dan kompleksitas dialog. Hal ini menunjukkan adanya penyesuaian 

pembelajaran dengan perkembangan kognitif siswa. 

Jika dianalisis menggunakan teori George R. Terry tentang manajemen program, 

penyusunan modul ini merupakan bagian dari fungsi perencanaan yang tidak hanya 

berhenti pada penentuan tujuan, tetapi juga mencakup penyiapan perangkat 

pendukung agar program dapat berjalan secara efektif.
152

 Modul dalam konteks ini 

menjadi instrumen penting yang menjembatani perencanaan dengan pelaksanaan di 

lapangan. 

Temuan ini juga dapat dijelaskan melalui konsep curriculum development 

(pengembangan kurikulum) yang dikemukakan oleh Oemar Hamalik, bahwa bahan 

ajar harus disusun secara sistematis, berjenjang, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

serta karakteristik peserta didik agar proses pembelajaran berjalan efektif.
153

 Dalam 

kasus ini, modul English Morning sudah memenuhi prinsip tersebut karena disusun 

bertahap dari penguasaan kosakata, penyusunan kalimat, hingga praktik percakapan. 

Penyusunan modul ini juga sejalan dengan konsep materials development dalam 

pembelajaran bahasa yang dikemukakan oleh Tomlinson, yang menyatakan bahwa 
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bahan ajar bahasa sebaiknya bersifat sederhana, kontekstual, komunikatif, dan 

mendorong siswa untuk menggunakan bahasa secara bermakna.
154

 Modul English 

Morning memenuhi karakteristik tersebut karena disusun secara ringkas, berbasis 

kosakata harian, dan menekankan praktik komunikasi langsung dalam bentuk dialog 

dan latihan speaking. 

Proses penyusunan modul tidak berhenti pada tahap penulisan materi saja, tetapi 

juga melibatkan koordinasi dengan koordinator program unggulan, sekretaris, dan 

bendahara. Tahap ini mencakup validasi isi, penyusunan layout, hingga proses 

pencetakan modul agar siap digunakan pada awal tahun ajaran. Setelah dicetak, 

modul dibagikan kepada siswa dan tutor sehingga dapat digunakan secara konsisten 

dalam kegiatan English Morning. Modul juga diperbarui secara berkala mengikuti 

perubahan kurikulum agar tetap relevan dengan kebutuhan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penyusunan modul English Morning menunjukkan bahwa 

program ini dirancang secara sistematis, terarah, dan berkelanjutan. Modul tidak 

hanya berfungsi sebagai bahan ajar, tetapi juga sebagai pedoman utama dalam 

pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di luar kelas formal. Dengan struktur yang 

sederhana namun bertingkat, modul ini mampu membantu siswa dalam menguasai 

kosakata, menyusun kalimat, dan meningkatkan kemampuan berbicara secara 

bertahap. 
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4. Penentuan Jadwal Kegiatan dan Penjadwalan Tutor dan Guru Piket 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penentuan jadwal kegiatan Program English 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri merupakan bagian penting dalam tahap perencanaan 

program yang berfungsi memastikan seluruh aktivitas berjalan secara terstruktur, 

konsisten, dan berkelanjutan. Jadwal pelaksanaan dan pelaksanan program dibuat 

langsung oleh Koordinator Program Unggulan. Tutor dan guru piket ditunjuk 

langsung oleh Koordinator Program Unggulan. Program ini dilaksanakan setiap hari 

pada pukul 06.25–06.45 WIB sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Pemilihan 

waktu pagi tersebut didasarkan pada pertimbangan kondisi psikologis siswa yang 

masih segar sehingga lebih siap menerima materi, khususnya dalam penguatan 

kosakata dan latihan speaking. Meskipun durasi kegiatan hanya 20 menit, 

pelaksanaan program tetap dianggap efektif karena dilakukan secara rutin dan 

berulang. Pola pembiasaan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh durasi, tetapi juga oleh konsistensi dan intensitas latihan yang 

diberikan secara berkelanjutan. 

Jika dianalisis menggunakan teori manajemen George R. Terry, penjadwalan 

kegiatan ini merupakan bagian dari fungsi perencanaan yang menekankan pentingnya 

pengaturan sumber daya waktu, manusia, dan aktivitas agar tujuan organisasi dapat 

tercapai secara efektif.
155

 Dalam konteks ini, penentuan waktu pelaksanaan yang tetap 

setiap hari menunjukkan adanya standar operasional yang jelas sehingga program 

dapat berjalan tanpa hambatan koordinasi. 

Lebih lanjut, dari perspektif teori manajemen waktu dalam pendidikan, Suryani 

(2019) dalam Jurnal Manajemen Pendidikan Indonesia menjelaskan bahwa efektivitas 
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program pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan lembaga dalam mengatur 

waktu secara konsisten, karena jadwal yang stabil akan membentuk rutinitas belajar 

yang berdampak pada peningkatan disiplin dan hasil belajar siswa.
156

 Hal ini sejalan 

dengan pelaksanaan English Morning yang dilakukan setiap hari pada waktu yang 

sama, sehingga membentuk kebiasaan belajar bahasa Inggris secara alami pada siswa 

kelas unggulan. 

Selain itu, penjadwalan tutor dan guru piket yang dilakukan oleh koordinator 

program unggulan menunjukkan adanya pembagian kerja yang jelas dalam struktur 

organisasi program. Tutor berjumlah tujuh orang (internal dan eksternal), sedangkan 

guru piket berjumlah lima orang. Pembagian ini dirancang agar setiap kelas 

mendapatkan dua tutor yang bergantian setiap minggu, khusus kelas 9 mendapatkan 

tiga tutor. Sistem rotasi ini menunjukkan adanya upaya pemerataan beban kerja 

sekaligus menjaga kualitas pendampingan siswa. 

Dalam teori fungsi pengorganisasian menurut George R. Terry, kondisi ini 

mencerminkan proses pembagian tugas, pengelompokan kegiatan, serta penempatan 

sumber daya manusia sesuai kompetensi untuk mencapai tujuan organisasi secara 

efektif.
157

 Pembagian tutor secara bergantian juga memperkuat prinsip efisiensi kerja 

dan kesinambungan layanan pembelajaran. 

Temuan ini juga relevan dengan penelitian Hidayat dan Lestari (2021) dalam 

Jurnal Pendidikan Bahasa dan Pembelajaran, yang menyatakan bahwa efektivitas 

program pembiasaan bahasa asing di sekolah sangat ditentukan oleh sistem 

penjadwalan dan distribusi peran tenaga pendidik yang jelas, karena hal tersebut 
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berpengaruh terhadap konsistensi pelaksanaan dan kualitas interaksi pembelajaran.
158

 

Dengan adanya pembagian tutor dan guru piket yang terstruktur, Program English 

Morning mampu menjaga kestabilan pelaksanaan kegiatan setiap hari tanpa 

mengganggu kegiatan utama pembelajaran formal. 

Hasil wawancara dengan koordinator program menunjukkan bahwa koordinator 

membuat jadwal rutin selama satu minggu untuk satu semester dan dibagikan melalui 

grup layanan program unggulan agar semua pihak memahami peran masing-masing. 

Tutor hanya menerima jadwal yang telah ditentukan, sehingga sistem kerja berjalan 

lebih tertib dan terarah. Hal ini menunjukkan adanya sistem komunikasi organisasi 

yang baik dalam pengelolaan program. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penentuan jadwal 

kegiatan, tutor, dan guru piket dalam Program English Morning telah dilakukan 

secara sistematis, terstruktur, dan berbasis pembagian kerja yang jelas. Mekanisme ini 

tidak hanya mendukung efektivitas pelaksanaan program, tetapi juga memperkuat 

pembiasaan bahasa Inggris di lingkungan sekolah secara berkelanjutan. Dengan 

sistem jadwal yang stabil, pembagian tutor yang proporsional, serta pengawasan 

melalui guru piket, program ini mampu menjaga kualitas pembelajaran bilingual di 

kelas unggulan secara konsisten 
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5. Pelatihan dan Pengembangan Tutor 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program English Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri tidak hanya berfokus pada penyusunan program dan 

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga disertai dengan upaya penguatan sumber daya 

manusia melalui pelatihan dan pengembangan tutor. Bentuk pengembangan tersebut 

dilakukan melalui pelatihan di BEC Kampung Inggris Pare selama satu bulan serta 

pembekalan langsung dari tutor Kampung Inggris yang didatangkan ke madrasah. 

Pelatihan ini diberikan pada tahap awal pelaksanaan program sebagai upaya 

meningkatkan kompetensi tutor dalam aspek pembelajaran bahasa Inggris, terutama 

pada pembelajaran komunikatif bilingual di kelas formal. Dengan adanya pelatihan 

tersebut, tutor tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang aktif dan komunikatif 

dalam kegiatan English Morning. 

Jika dianalisis menggunakan teori manajemen sumber daya manusia dalam 

pendidikan, kegiatan pelatihan tersebut merupakan bagian dari fungsi pengembangan 

(development) yang bertujuan meningkatkan kompetensi tenaga pendidik agar mampu 

menjalankan tugas secara lebih efektif. Hal ini sejalan dengan konsep yang dijelaskan 

oleh Farida Yusuf bahwa pengembangan SDM dalam lembaga pendidikan tidak 

hanya berkaitan dengan penambahan pengetahuan, tetapi juga peningkatan 

keterampilan praktis yang langsung dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
159

 

Dengan demikian, pelatihan tutor dalam Program English Morning dapat dipahami 

sebagai strategi penguatan kapasitas pendidik agar program berjalan sesuai tujuan. 
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Hasil penelitian ini juga relevan dengan teori manajemen program menurut 

George R. Terry, yang menekankan bahwa keberhasilan program sangat ditentukan 

oleh kemampuan pengorganisasian sumber daya manusia yang tepat, termasuk proses 

pelatihan untuk meningkatkan efektivitas kerja.
160

 Dalam konteks ini, madrasah telah 

melakukan langkah yang sesuai dengan prinsip tersebut, yaitu memastikan bahwa 

tutor yang terlibat tidak hanya ditunjuk berdasarkan kompetensi awal, tetapi juga 

diberikan penguatan melalui pelatihan terstruktur. 

Pelatihan yang dilakukan di BEC Kampung Inggris Pare serta pembekalan dari 

tutor eksternal memberikan dampak langsung terhadap kualitas pelaksanaan Program 

English Morning. Tutor menjadi lebih percaya diri dalam mengajar, lebih variatif 

dalam menggunakan metode pembelajaran, serta lebih mampu menciptakan suasana 

kelas yang interaktif. Hal ini penting karena dalam program pembiasaan bahasa 

seperti English Morning, peran tutor sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 

membangun keberanian berbicara dan kemampuan komunikasi bahasa Inggris. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pelatihan dan pengembangan tutor 

dalam Program English Morning merupakan bagian penting dari strategi manajemen 

program yang bertujuan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Upaya ini tidak 

hanya memperkuat kompetensi individu tutor, tetapi juga berdampak langsung pada 

efektivitas pelaksanaan program secara keseluruhan. 
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6. Kendala Dalam Tahap Perencanaan Program English Morning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam tahap perencanaan Program English 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri tidak ditemukan kendala yang bersifat signifikan. 

Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa program tersebut telah berjalan sejak tahun 

2010, sehingga sistem perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi telah terbentuk secara 

mapan dan terstruktur. Kondisi ini membuat proses perencanaan tidak lagi bersifat 

eksploratif, melainkan lebih diarahkan pada pengembangan dan penyempurnaan 

program agar tetap relevan dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan 

kurikulum yang berlaku. 

Dalam praktiknya, pengembangan program dilakukan melalui evaluasi rutin 

terhadap beberapa aspek penting, seperti materi pembelajaran dan durasi kegiatan. 

Salah satu bentuk pengembangan yang menonjol adalah pembaruan modul English 

Morning agar materi yang digunakan tetap sesuai dengan kebutuhan siswa kelas 

unggulan (excellent). Selain itu, pembaruan juga dilakukan setiap terjadi perubahan 

kurikulum nasional, sehingga program tetap adaptif terhadap kebijakan pendidikan 

terbaru. Penyesuaian juga dilakukan pada aspek waktu pelaksanaan. Awalnya 

kegiatan English Morning hanya berlangsung selama 15 menit, namun berdasarkan 

hasil evaluasi, durasi tersebut dianggap belum cukup untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, sehingga kemudian ditambah menjadi 20 menit agar proses 

pembelajaran lebih optimal. 

Jika dianalisis menggunakan teori manajemen George R. Terry, kondisi ini 

menunjukkan bahwa fungsi perencanaan dalam program tidak lagi berada pada tahap 

dasar penyusunan tujuan, melainkan sudah masuk pada tahap perencanaan 
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berkelanjutan yang bersifat evaluatif dan adaptif.
161

 Dalam perspektif ini, 

perencanaan tidak hanya dilakukan sebelum program berjalan, tetapi juga terus 

diperbaiki berdasarkan hasil pelaksanaan sebelumnya. 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa tidak ditemukannya kendala yang 

berarti dalam tahap perencanaan bukan disebabkan oleh tidak adanya tantangan, 

tetapi karena sistem manajemen program sudah berjalan secara stabil dan terstruktur. 

Perencanaan dalam Program English Morning lebih berfungsi sebagai mekanisme 

pengembangan berkelanjutan yang menyesuaikan diri dengan dinamika kurikulum 

dan kebutuhan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa program tidak hanya bersifat 

administratif, tetapi juga adaptif dan reflektif terhadap hasil evaluasi lapangan. 

Secara keseluruhan, perencanaan Program English Morning di MTsN 2 Kota 

Kediri telah berkembang dari tahap implementasi awal menuju tahap penguatan dan 

penyempurnaan sistem. Kondisi ini mencerminkan bahwa program telah memiliki 

manajemen yang matang, sehingga fokus utamanya adalah menjaga keberlanjutan, 

meningkatkan efektivitas, dan memastikan relevansi program terhadap perkembangan 

pendidikan bahasa Inggris di tingkat madrasah. 
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B. Pelaksanaan Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota 

Kediri 

1. Pelaksanaan Kegiatan English Morning 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program English Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri dilaksanakan secara rutin setiap hari Selasa sampai Sabtu pada 

pukul 06.25–06.45 WIB sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Penentuan 

waktu ini tidak dilakukan secara acak, melainkan mempertimbangkan kondisi 

psikologis siswa yang pada pagi hari masih berada dalam keadaan segar sehingga 

lebih mudah menerima materi pembelajaran. Kegiatan ini diikuti oleh seluruh siswa 

kelas excellent (VII, VIII, dan IX) dengan pendampingan tutor sesuai jadwal yang 

telah ditetapkan oleh tim program unggulan. 

Dari sisi tempat pelaksanaan, kegiatan tidak hanya dilakukan di dalam kelas, 

tetapi lebih sering berlangsung di halaman madrasah atau lokasi lain yang masih 

berada dalam lingkungan sekolah. Pemilihan ruang terbuka ini dimaksudkan untuk 

menciptakan suasana belajar yang lebih santai, segar, dan tidak monoton. Selain itu, 

posisi siswa yang membentuk lingkaran sambil berdiri juga menjadi strategi untuk 

menjaga fokus dan mengurangi rasa kantuk di pagi hari. Variasi tempat yang 

digunakan secara bergantian menunjukkan adanya fleksibilitas dalam pelaksanaan 

program, selama tetap menjaga kondusivitas pembelajaran. 

Jika dianalisis menggunakan konsep manajemen program dalam teori George R. 

Terry, pelaksanaan kegiatan ini merupakan bagian dari fungsi actuating 

(pelaksanaan), yaitu proses menggerakkan seluruh sumber daya agar rencana yang 
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telah disusun dapat berjalan secara nyata di lapangan.
162

 Dalam konteks ini, tutor 

berperan sebagai penggerak utama kegiatan, sementara siswa menjadi subjek aktif 

dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.  

Pelaksanaan English Morning juga sejalan dengan teori lingkungan belajar aktif 

(active learning environment) yang dikemukakan oleh Bonwell dan Eison, bahwa 

pembelajaran akan lebih efektif ketika peserta didik terlibat secara langsung dalam 

aktivitas fisik dan mental, bukan hanya menerima materi secara pasif.
163

 Hal ini 

terlihat dari aktivitas siswa yang tidak hanya mendengarkan, tetapi juga melakukan 

praktik pronunciation, dialog, hingga permainan bahasa secara langsung. 

Dalam pelaksanaannya, kegiatan English Morning diawali dengan persiapan oleh 

tutor dan guru piket sebelum pukul 06.25 WIB, kemudian siswa dikondisikan oleh 

wali kelas untuk berkumpul di halaman madrasah. Setelah itu kegiatan dimulai 

dengan pembukaan berupa salam dan presensi singkat. Kegiatan inti meliputi 

penyampaian vocabulary, latihan pronunciation, hafalan vocabulary, penyusunan 

kalimat, praktik dialog, tanya jawab, permainan bahasa (games/quiz), singing cativity. 

Pada akhir kegiatan dilakukan review materi, motivasi, dan penutup. Tahapan ini 

sesuai dengan teori Communicative Language Teaching (CLT) yang menekankan 

bahwa pembelajaran bahasa harus berorientasi pada penggunaan bahasa dalam 

konteks komunikasi nyata, bukan sekadar penguasaan struktur bahasa.
164

 Aktivitas 

seperti dialog, tanya jawab, dan presentasi singkat dalam English Morning 

mencerminkan prinsip CLT yang menempatkan siswa sebagai pengguna aktif bahasa. 
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Dengan demikian, pelaksanaan Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri 

dapat dipahami sebagai bentuk implementasi pembelajaran bahasa yang terstruktur, 

komunikatif, dan berbasis pembiasaan. Kegiatan yang dilaksanakan secara rutin di 

ruang terbuka dengan pendekatan interaktif ini tidak hanya meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris siswa, tetapi juga membentuk keberanian, keaktifan, dan 

kebiasaan berkomunikasi dalam bahasa asing secara alami. 

2. Metode Pembelajaran yang Digunakan 

Berdasarkan hasil penelitian, metode pembelajaran yang digunakan dalam 

Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri cukup beragam, meliputi drilling 

vocabulary, memorizing vocabulary, speaking practice, dialog, games, pairing 

activity, writing practice, dan singing activity. Penggunaan metode yang bervariasi 

tersebut bertujuan untuk menciptakan suasana pembelajaran yang menarik, 

meningkatkan partisipasi siswa, serta membantu siswa memahami dan menggunakan 

bahasa Inggris secara lebih aktif dalam kegiatan sehari-hari. 

Namun dari temuan penelitian menunjukkan bahwa metode yang paling dominan 

digunakan tutor adalah drilling and memorizing vocabulary, writing practice dan 

speaking practice. Penggunaan metode drill dilakukan dengan cara mengulang 

pengucapan kosakata dan kalimat sederhana secara bersama-sama maupun individu. 

Metode ini digunakan untuk membantu siswa memperbaiki pelafalan (pronunciation), 

meningkatkan daya ingat terhadap kosakata, serta membangun kebiasaan 

menggunakan bahasa Inggris melalui praktek speaking. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Wimbika Hastenti yang menemukan bahwa penerapan metode 

drill, memorizing and practice mampu meningkatkan kemampuan speaking dan 
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penguasaan kosakata siswa karena memberikan kesempatan latihan secara berulang 

dan terarah.
165

 Melalui pengulangan yang konsisten, siswa menjadi lebih mudah 

mengingat kosakata dan lebih percaya diri ketika menggunakannya dalam 

komunikasi. 

Selain metode drilling, tutor juga menerapkan speaking practice melalui dialog 

dan percakapan sederhana yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Metode ini 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggunakan bahasa Inggris secara 

langsung dalam konteks komunikasi yang nyata. Temuan tersebut sejalan dengan 

pendekatan Communicative Language Teaching (CLT) yang menekankan bahwa 

tujuan utama pembelajaran bahasa adalah kemampuan berkomunikasi.
166

 Dalam 

pendekatan ini, siswa didorong untuk menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi, 

bukan sekadar mempelajari aturan tata bahasa. Oleh karena itu, kegiatan dialog dan 

percakapan yang diterapkan dalam Program English Morning menjadi sarana penting 

untuk mengembangkan kompetensi komunikatif siswa. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tutor juga menggunakan metode games 

dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan permainan bertujuan untuk menciptakan 

suasana belajar yang lebih santai dan menyenangkan sehingga siswa tidak merasa 

tertekan ketika menggunakan bahasa Inggris. Temuan ini didukung oleh penelitian 

Liu dan Chu yang menyatakan bahwa pembelajaran bahasa Inggris berbasis 

permainan (game-based learning) dapat meningkatkan motivasi belajar sekaligus 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan metode pembelajaran 
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konvensional.
167

 Permainan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

melalui pengalaman yang menyenangkan sehingga mereka lebih aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran. 

Selain itu metode pairing activity atau belajar berpasangan juga menjadi salah 

satu strategi yang digunakan tutor dalam Program English Morning. Melalui kegiatan 

ini, siswa diberikan kesempatan untuk berlatih berbicara dengan teman sebaya dalam 

kelompok kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tersebut membantu 

siswa yang kurang percaya diri menjadi lebih berani berbicara karena mereka berlatih 

dalam lingkungan yang lebih nyaman. Metode berpasangan juga memungkinkan 

terjadinya interaksi yang lebih intensif sehingga siswa memperoleh kesempatan 

berbicara yang lebih banyak dibandingkan ketika pembelajaran dilakukan secara 

klasikal. 

Selain itu, tutor memanfaatkan metode singing activity atau pembelajaran melalui 

lagu untuk memperkenalkan kosakata dan melatih pelafalan bahasa Inggris siswa. 

Penggunaan lagu membantu siswa mengingat kosakata lebih mudah karena 

dipadukan dengan irama yang menarik. Lagu juga menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih antusias mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dalam pembelajaran bahasa asing, penggunaan media musik terbukti dapat 

meningkatkan daya ingat, motivasi belajar, dan kemampuan pengucapan siswa karena 

mereka memperoleh contoh pelafalan yang dapat ditiru secara langsung. 

Apabila dianalisis berdasarkan teori pemerolehan bahasa kedua (Second 

Language Acquisition) yang dikemukakan oleh Stephen Krashen, metode 
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pembelajaran yang digunakan dalam Program English Morning telah memberikan 

comprehensible input atau masukan bahasa yang dapat dipahami oleh siswa. 
168

 

Melalui pengulangan kosakata, percakapan sederhana, permainan, dan aktivitas 

menyanyi, siswa memperoleh paparan bahasa Inggris yang sesuai dengan tingkat 

kemampuan mereka. Kondisi tersebut memungkinkan proses pemerolehan bahasa 

berlangsung secara lebih alami dan bertahap. 

Selain memberikan input, metode yang digunakan juga menyediakan kesempatan 

bagi siswa untuk menghasilkan bahasa (language output) melalui kegiatan berbicara, 

dialog, dan kerja berpasangan. Menurut teori pembelajaran bahasa modern, 

keberhasilan pembelajaran bahasa tidak hanya ditentukan oleh banyaknya bahasa 

yang didengar siswa, tetapi juga oleh kesempatan untuk menggunakan bahasa 

tersebut dalam komunikasi nyata.
169

 Oleh karena itu, kombinasi antara metode 

drilling, memorizing, speaking practice, games, dan pairing activity yang diterapkan 

dalam Program English Morning menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya 

berfokus pada penguasaan teori, tetapi juga pada penggunaan bahasa secara aktif. 

Variasi metode yang digunakan tutor juga menunjukkan adanya upaya untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Tidak semua 

siswa memiliki gaya belajar yang sama. Sebagian siswa lebih mudah belajar melalui 

pengulangan, sebagian melalui interaksi sosial, dan sebagian lainnya melalui aktivitas 

yang bersifat menyenangkan seperti permainan dan lagu. Oleh karena itu, penggunaan 

metode yang beragam menjadi strategi yang efektif untuk mengakomodasi perbedaan 
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karakteristik siswa sehingga seluruh peserta dapat terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 

Dengan demikian, metode pembelajaran yang digunakan dalam Program English 

Morning tidak hanya mendukung peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa, 

tetapi juga membantu menciptakan suasana belajar yang aktif, interaktif, dan 

menyenangkan. Kombinasi metode drilling vocabulary, memorizing vocabulary, 

speaking practice, dialog, games, pairing activity, dan singing activity menunjukkan 

bahwa pembelajaran telah dirancang untuk mendorong siswa menggunakan bahasa 

Inggris secara langsung dalam komunikasi sehari-hari. Temuan ini memperkuat 

bahwa keberhasilan Program English Morning tidak hanya dipengaruhi oleh 

intensitas pelaksanaannya, tetapi juga oleh pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan program dan karakteristik peserta didik. 

3. Strategi Tutor dalam Mengatasi Siswa Kurang Aktif 

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa tidak semua siswa kelas excellent 

memiliki tingkat keaktifan dan kepercayaan diri yang sama dalam mengikuti Program 

English Morning. Sebagian siswa masih menunjukkan sikap pasif, kurang fokus, 

malu berbicara menggunakan bahasa Inggris, serta takut melakukan kesalahan dalam 

pengucapan (pronunciation) maupun tata bahasa (grammar). Oleh karena itu, tutor 

menerapkan berbagai strategi untuk meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan 

berlangsung. 

Strategi pertama yang digunakan adalah metode suntik (drilling tambahan) yang 

diterapkan oleh Tutor 1. Strategi ini dilakukan dengan memberikan pendampingan 

khusus kepada siswa yang kurang aktif melalui pengulangan materi dan latihan 
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berbicara secara lebih intensif. Pendekatan tersebut menunjukkan adanya upaya tutor 

untuk memberikan bimbingan secara langsung kepada siswa sesuai dengan kebutuhan 

masing-masing. 

Temuan ini sejalan dengan teori fungsi pelaksanaan (actuating) yang 

dikemukakan oleh George R. Terry, bahwa pelaksanaan merupakan proses 

menggerakkan dan membimbing anggota organisasi agar mampu melaksanakan tugas 

sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks Program English Morning, tutor 

berperan sebagai penggerak yang memberikan arahan dan motivasi agar siswa berani 

menggunakan bahasa Inggris secara aktif.
170

 

Selain itu, Tutor 2 menerapkan strategi pairing (praktek berbicara bahasa inggris 

dengan teman sebaya) dengan memasangkan siswa yang kurang aktif dengan siswa 

yang lebih aktif dan percaya diri. Strategi ini membantu siswa merasa lebih nyaman 

ketika melakukan praktik speaking karena memperoleh dukungan dari teman sebaya. 

Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berpusat 

pada tutor, tetapi juga memanfaatkan interaksi antar siswa sebagai sarana belajar. 

Metode pairing tersebut sejalan dengan teori Cooperative Learning yang 

dikemukakan oleh David W. Johnson dan Roger T. Johnson. Menurut mereka, 

pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi pembelajaran yang menempatkan 

siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk bekerja sama mencapai tujuan 

pembelajaran bersama.
171

 Dalam pembelajaran kooperatif, interaksi antaranggota 

kelompok menjadi sarana untuk saling membantu, saling memberikan dukungan, 

serta meningkatkan pemahaman dan keterampilan belajar masing-masing siswa. 
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Melalui interaksi dengan teman sebaya yang lebih aktif, siswa yang kurang percaya 

diri memperoleh contoh penggunaan bahasa yang benar sekaligus motivasi untuk ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Selanjutnya, Tutor 3 menggunakan pendekatan personal dan motivasional dengan 

mendekati siswa secara individual, mengajak berbicara secara perlahan, serta 

memberikan dukungan psikologis agar siswa lebih percaya diri. Strategi tersebut 

menunjukkan bahwa Tutor 3 tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi 

juga memperhatikan aspek psikologis siswa dalam proses pembelajaran. Menurut 

teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh Sardiman, motivasi merupakan 

keseluruhan daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 

menjamin keberlangsungan kegiatan belajar, dan memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
172

 Dalam pembelajaran 

bahasa Inggris, motivasi menjadi faktor penting karena kemampuan berbahasa tidak 

hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga oleh kemauan dan keberanian 

siswa untuk menggunakan bahasa tersebut dalam komunikasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa beberapa siswa yang awalnya pasif menjadi lebih berani 

menjawab pertanyaan atau mengikuti praktik speaking setelah memperoleh motivasi 

dari tutor 

Dengan demikian, strategi yang diterapkan tutor menunjukkan bahwa 

keberhasilan Program English Morning tidak hanya dipengaruhi oleh materi 

pembelajaran, tetapi juga oleh kemampuan tutor dalam menciptakan suasana belajar 

yang nyaman, komunikatif, dan mampu menumbuhkan kepercayaan diri siswa untuk 

menggunakan bahasa Inggris secara aktif. 
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4. Kendala dalam Pelaksanaan Program 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Program English Morning di 

MTsN 2 Kota Kediri secara umum berjalan dengan baik, namun tetap ditemukan 

beberapa kendala yang muncul dalam proses pelaksanaannya. Kendala tersebut di 

antaranya adalah keterlambatan siswa, ketidakhadiran siswa tanpa keterangan, 

ketidakhadiran tutor secara mendadak karena sakit, serta siswa yang tidak membawa 

buku modul atau tertinggal. Kondisi ini menjadi tantangan tersendiri karena kegiatan 

dilaksanakan pada pagi hari sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, sehingga 

membutuhkan kesiapan yang lebih disiplin dari seluruh pihak yang terlibat. 

Keterlambatan siswa menjadi kendala yang paling sering terjadi dalam 

pelaksanaan program. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti jarak tempat 

tinggal siswa yang cukup jauh serta aktivitas siswa di ma’had sebelum berangkat ke 

madrasah. Kondisi ini berdampak langsung pada keterlambatan keikutsertaan siswa 

dalam kegiatan English Morning. Sebagaimana disampaikan oleh Wakil Kepala 

Kurikulum, keterlambatan siswa, ketidakhadiran tutor, dan tidak terbawanya modul 

menjadi kendala yang cukup sering terjadi karena program dilaksanakan sebelum jam 

pembelajaran formal dimulai. 

Temuan penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan program 

pendidikan tidak terlepas dari berbagai hambatan yang dapat memengaruhi 

pencapaian tujuan program. Menurut Teori Sistem Ludwig von Bertalanffy, setiap 

sistem pasti menghadapi berbagai gangguan atau hambatan yang berasal dari faktor 
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internal maupun eksternal. Oleh karena itu, diperlukan mekanisme penyesuaian dan 

koordinasi agar sistem tetap dapat berjalan secara efektif.
173

 

Jika dilihat dari sudut pandang manajemen pelaksanaan, kondisi ini sebenarnya 

berkaitan erat dengan fungsi actuating dalam teori George R. Terry, yaitu bagaimana 

sebuah rencana dapat benar-benar dijalankan melalui keterlibatan sumber daya 

manusia secara aktif dan disiplin. Menurut George R. Terry, salah satu indikator 

keberhasilan pelaksanaan adalah kemampuan pengelola dalam mengatasi hambatan 

yang muncul selama kegiatan berlangsung.
174

 Dalam Program English Morning, 

pelaksana seperti tutor dan guru piket serta koordinator program bertanggung jawab 

penuh dalam mencari solusi terhadap berbagai kendala yang dihadapi siswa. 

Meskipun terdapat beberapa kendala tersebut, pelaksanaan Program English 

Morning secara umum tetap dapat berjalan dengan baik. Hal ini karena adanya 

koordinasi antara tutor, guru piket, koordinator program, serta siswa yang terlibat. 

Dalam beberapa situasi, tutor tetap berusaha menyesuaikan materi agar siswa yang 

terlambat tidak tertinggal terlalu jauh, misalnya dengan pengulangan materi inti atau 

penyesuaian aktivitas kelas. 

Dengan demikian, dapat dilihat bahwa kendala dalam pelaksanaan Program 

English Morning lebih bersifat teknis dan situasional, bukan pada aspek perencanaan 

atau struktur program. Artinya, program ini tetap memiliki fondasi yang kuat, hanya 

saja perlu penguatan pada aspek kedisiplinan, kesiapan peserta, serta sistem cadangan 

dalam pelaksanaan agar kegiatan dapat berjalan lebih stabil dan konsisten. 
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5. Upaya Mengatasi Kendala Pelaksanaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai kendala yang muncul dalam 

pelaksanaan Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri tidak dibiarkan begitu 

saja, tetapi ditangani melalui mekanisme koordinasi yang cukup terstruktur antara 

guru piket, tutor, wali kelas, serta koordinator program unggulan. Upaya ini 

menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya berfokus pada pelaksanaan program, 

tetapi juga memiliki sistem respons terhadap permasalahan yang muncul di lapangan 

agar kegiatan tetap berjalan secara efektif. 

Salah satu kendala utama yaitu keterlambatan siswa ditangani melalui mekanisme 

pengawasan (controlling) yang dilakukan oleh guru piket dan wali kelas. Dalam 

praktiknya, siswa yang terlambat dicatat oleh guru piket berdasarkan laporan tutor, 

kemudian data tersebut diteruskan kepada wali kelas untuk ditindaklanjuti bersama 

orang tua siswa. Pola ini menunjukkan adanya alur koordinasi yang jelas antara 

pelaksana di lapangan dan pihak pengambil tindak lanjut. Dengan sistem ini, 

madrasah berupaya membangun kedisiplinan siswa secara bertahap melalui 

pendekatan pengawasan dan komunikasi dengan orang tua. 

Jika dianalisis menggunakan teori fungsi manajemen George R. Terry, langkah 

tersebut merupakan implementasi dari fungsi controlling, yaitu proses memastikan 

bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan serta 

melakukan tindakan korektif apabila ditemukan penyimpangan.
175

 Dalam konteks ini, 

keterlambatan siswa tidak hanya dicatat sebagai pelanggaran, tetapi juga dijadikan 

dasar untuk perbaikan perilaku melalui koordinasi dengan wali kelas dan orang tua. 
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Upaya lain juga dilakukan ketika terjadi ketidakhadiran tutor secara mendadak. 

Dalam kondisi ini, tutor diminta untuk mencari pengganti, dan apabila tidak 

memungkinkan, maka guru piket akan mengambil alih untuk mencarikan pengganti 

yang tersedia. Mekanisme ini menunjukkan adanya sistem fleksibilitas dalam 

pelaksanaan program agar kegiatan tetap berjalan meskipun terjadi hambatan pada 

sumber daya manusia. Hal ini sejalan dengan konsep organizational resilience, yaitu 

kemampuan organisasi untuk tetap berfungsi secara stabil meskipun menghadapi 

gangguan atau ketidakterdugaan dalam pelaksanaan kegiatan.
176

 

Selain itu, pada kasus siswa yang tidak hadir tanpa keterangan, guru piket 

berperan sebagai penghubung dengan wali kelas untuk melakukan klarifikasi. Data 

ketidakhadiran siswa akan ditanyakan langsung kepada wali kelas guna memastikan 

alasan ketidakhadiran dan mencegah terjadinya ketidakteraturan kehadiran. Pola ini 

menunjukkan bahwa sistem pengawasan tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga 

bersifat komunikatif dan kolaboratif antar unsur madrasah. 

Kendala lain seperti siswa yang terlambat juga ditangani dengan mekanisme yang 

cukup terstruktur. Tutor mencatat kehadiran siswa, kemudian guru piket melakukan 

pendataan tambahan dengan berkeliling ke setiap kelas. Data tersebut kemudian 

dikompilasi dan dibagikan melalui grup layanan program unggulan yang berisi wali 

kelas kelas excellent, sebelum akhirnya ditindaklanjuti oleh wali kelas kepada orang 

tua siswa. Sistem ini menunjukkan adanya alur komunikasi berlapis yang bertujuan 

memastikan setiap kasus keterlambatan dapat ditangani secara menyeluruh. Dalam 

praktiknya, tutor juga memberikan pengulangan materi singkat (drilling ulang) 
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kepada siswa yang terlambat agar mereka tidak tertinggal jauh dari materi yang sudah 

diberikan. 

Dari sisi teori pembelajaran, langkah tutor tersebut sejalan dengan konsep 

remedial teaching, yaitu pendekatan pembelajaran yang diberikan untuk membantu 

peserta didik yang mengalami ketertinggalan agar dapat mengejar ketuntasan 

belajar.
177

 Pendekatan ini menunjukkan bahwa madrasah tidak hanya menekankan 

disiplin kehadiran, tetapi juga tetap memperhatikan aspek ketercapaian materi bagi 

seluruh siswa. 

Sementara itu, pada kendala siswa yang tidak membawa modul, madrasah 

melakukan pendekatan preventif berupa pengingat rutin kepada siswa serta instruksi 

untuk segera melapor kepada petugas piket jika modul hilang atau tertinggal. Upaya 

ini menunjukkan bahwa madrasah lebih menekankan pada pembiasaan (habit 

formation) dalam membangun kedisiplinan siswa terhadap kelengkapan belajar. 

Jika dilihat secara lebih luas, seluruh upaya penanganan kendala tersebut 

mencerminkan adanya sistem school-based management (manajemen berbasis 

sekolah) yang menekankan pada kolaborasi antar unsur sekolah dalam menyelesaikan 

permasalahan secara mandiri di tingkat satuan pendidikan. Dalam konsep ini, 

efektivitas program tidak hanya ditentukan oleh perencanaan, tetapi juga oleh 

kemampuan lembaga dalam merespons masalah secara cepat melalui koordinasi 

internal.
178

 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya madrasah dalam mengatasi 

berbagai kendala pelaksanaan Program English Morning dilakukan secara sistematis, 
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kolaboratif, dan berlapis. Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti keterlambatan 

siswa, ketidakhadiran tutor, dan ketidaklengkapan perlengkapan belajar, seluruh 

kendala tersebut dapat ditangani melalui mekanisme koordinasi yang sudah terbentuk 

dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya 

ditentukan oleh perencanaan dan pelaksanaan, tetapi juga oleh kemampuan lembaga 

dalam melakukan pengawasan dan perbaikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa upaya madrasah dalam mengatasi berbagai kendala 

pelaksanaan Program English Morning dilakukan secara sistematis, kolaboratif, dan 

berlapis. Meskipun terdapat beberapa hambatan seperti keterlambatan siswa, 

ketidakhadiran tutor, dan ketidaklengkapan perlengkapan belajar. 

 

C. Evaluasi Program English Morning pada Kelas Excellent di MTsN 2 Kota Kediri 

1. Bentuk Evaluasi Program 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengawasan dan evaluasi Program English 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan secara berkelanjutan dan terstruktur. 

Evaluasi tidak hanya dilakukan pada akhir program, tetapi juga berlangsung setiap 

hari melalui pengawasan langsung di lapangan, serta diperkuat dengan evaluasi 

formal pada akhir semester. Sistem ini digunakan untuk memastikan bahwa 

pelaksanaan program tetap berjalan sesuai tujuan yang telah direncanakan, sekaligus 

menjadi dasar dalam pengembangan program ke arah yang lebih baik. 

Pada level pelaksanaan harian, pengawasan dilakukan oleh guru piket yang 

bertugas secara bergantian setiap hari. Dengan jumlah lima orang guru piket yang 

ditunjuk oleh koordinator program unggulan, pengawasan dilakukan secara langsung 
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selama kegiatan berlangsung. Tugas guru piket meliputi menjaga kedisiplinan siswa, 

mencatat keterlambatan, mendata ketidakhadiran siswa tanpa keterangan, serta 

mengoordinasikan jika terdapat tutor yang tidak dapat hadir. Hasil pengawasan 

tersebut kemudian dilaporkan kepada koordinator program untuk ditindaklanjuti. 

Pola ini menunjukkan bahwa pengawasan tidak hanya bersifat formal, tetapi juga 

operasional dan langsung menyentuh proses pelaksanaan di lapangan. 

Selain pengawasan harian, evaluasi juga dilakukan secara lebih menyeluruh pada 

setiap akhir semester. Evaluasi ini melibatkan pihak-pihak yang terlibat dalam 

program, seperti kepala madrasah, wakil kepala bidang kurikulum, koordinator 

program unggulan, serta tutor. Dalam evaluasi tersebut dibahas berbagai aspek, 

mulai dari perkembangan kemampuan siswa, efektivitas pelaksanaan kegiatan, 

hingga kendala yang muncul selama program berjalan. Sebagaimana disampaikan 

oleh Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum, evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui perkembangan program, kendala yang terjadi, serta sejauh mana 

peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa setelah mengikuti English Morning. 

Jika dianalisis menggunakan teori George R. Terry dalam fungsi manajemen, 

kegiatan evaluasi ini merupakan bagian dari fungsi controlling, yaitu proses untuk 

memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan.
179

 Dalam konteks ini, pengawasan harian oleh guru piket berfungsi 

sebagai kontrol langsung (direct control), sedangkan evaluasi semester berfungsi 

sebagai kontrol strategis yang digunakan untuk menilai keberhasilan program secara 

keseluruhan. 
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Temuan ini juga sejalan dengan teori Sondang P. Siagian yang menjelaskan 

bahwa pengawasan dalam organisasi merupakan proses untuk mengamati 

pelaksanaan kegiatan, membandingkan dengan standar yang telah ditetapkan, serta 

melakukan tindakan korektif jika ditemukan penyimpangan.
180

 Dalam pelaksanaan 

English Morning, pengawasan dilakukan dengan cara mendata keterlambatan, 

ketidakhadiran siswa, serta memastikan kegiatan tetap berjalan sesuai jadwal. Jika 

ditemukan kendala, maka guru piket segera melaporkan kepada koordinator program 

untuk ditindaklanjuti, sehingga proses koreksi dapat dilakukan secara cepat dan tepat. 

Selain itu, sistem evaluasi yang diterapkan juga dapat dikaitkan dengan konsep 

continuous improvement (perbaikan berkelanjutan) dalam manajemen pendidikan 

modern. Menurut Deming dalam konsep PDCA (Plan–Do–Check–Act), evaluasi 

merupakan tahap penting dalam siklus manajemen untuk memastikan adanya 

perbaikan yang terus-menerus dalam setiap program.
181

 Dalam konteks ini, evaluasi 

harian dan semester di MTsN 2 Kota Kediri menunjukkan bahwa program English 

Morning tidak hanya dilaksanakan, tetapi juga terus dikaji dan diperbaiki 

berdasarkan hasil pengawasan yang dilakukan secara berkala. 

Dari sisi pelaksanaan teknis, hasil wawancara dengan koordinator program 

unggulan dan guru piket menunjukkan bahwa pengawasan dilakukan secara aktif di 

lapangan. Guru piket tidak hanya mencatat, tetapi juga berkeliling untuk memastikan 

ketertiban siswa selama kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa fungsi 

pengawasan dalam program ini bersifat langsung dan partisipatif, bukan hanya 

administratif. 
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Secara keseluruhan, sistem pengawasan dan evaluasi Program English Morning 

dapat dikatakan sudah berjalan dengan baik karena dilakukan secara berlapis, yaitu 

pengawasan harian dan evaluasi berkala. Sistem ini memungkinkan madrasah untuk 

memantau pelaksanaan program secara real time sekaligus melakukan penilaian 

jangka panjang terhadap perkembangan program. Dengan demikian, evaluasi tidak 

hanya berfungsi sebagai alat kontrol, tetapi juga sebagai dasar pengambilan 

keputusan dalam pengembangan program ke depan. 

2. Sistem Penilaian Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem penilaian dalam Program English 

Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan secara berkelanjutan selama proses 

kegiatan berlangsung. Penilaian tidak hanya berfokus pada hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses perkembangan kemampuan siswa dari waktu ke waktu. 

Dengan demikian, penilaian yang digunakan bersifat autentik dan menyeluruh karena 

mencakup aspek kognitif, keterampilan, keaktifan serta kehadiran siswa selama 

mengikuti kegiatan. 

Dalam pelaksanaannya, tutor melakukan observasi langsung terhadap kemampuan 

siswa selama kegiatan English Morning berlangsung. Aspek yang dinilai meliputi 

penguasaan kosakata (vocabulary), pelafalan (pronunciation), kemampuan 

menyusun kalimat sederhana (writing practice), keterampilan berbicara (speaking), 

keaktifan siswa dalam kegiatan, serta kehadiran. Hasil penilaian tersebut kemudian 

diakumulasikan dan dimasukkan ke dalam rapor siswa kelas excellent pada akhir 

semester. Selain itu, penilaian juga didukung oleh dokumen Lembar Hasil Belajar 
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(LHB) yang digunakan sebagai instrumen untuk melihat perkembangan kemampuan 

siswa secara lebih terstruktur. 

Berdasarkan hasil wawancara, tutor kelas VII dan kelas VIII menjelaskan bahwa 

penilaian dilakukan melalui aktivitas harian siswa di modul, seperti menyusun 

kalimat sederhana, praktik speaking, serta tingkat keaktifan dan kehadiran selama 

kegiatan berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa penilaian tidak dilakukan secara 

terpisah dari proses pembelajaran, tetapi terintegrasi langsung dalam aktivitas 

English Morning. 

Jika dianalisis menggunakan teori George R. Terry, sistem penilaian ini 

merupakan bagian dari fungsi controlling (pengawasan) dalam manajemen, yaitu 

proses untuk memastikan bahwa pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan.
182

 Dalam konteks ini, penilaian tidak hanya berfungsi untuk 

memberikan nilai akhir, tetapi juga sebagai alat kontrol untuk melihat sejauh mana 

tujuan peningkatan kemampuan bahasa Inggris siswa dapat tercapai secara bertahap. 

Selain itu, sistem penilaian ini juga sejalan dengan konsep penilaian autentik 

(authentic assessment) yang berkembang dalam kurikulum pendidikan modern di 

Indonesia. Penilaian autentik menekankan terhadap proses dan hasil belajar secara 

menyeluruh.
183

 Penilaian autentik tidak hanya mengukur kemampuan kognitif siswa, 

tetapi juga keterampilan dan sikap yang ditunjukkan selama proses pembelajaran. 

Menurut Wiggins, penilaian autentik merupakan penilaian yang menekankan pada 

proses dan kemampuan nyata peserta didik dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 
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relevan dengan kehidupan sehari-hari, bukan hanya melalui tes tertulis.
184

 Dalam 

Program English Morning, penilaian dilakukan melalui aktivitas nyata seperti 

speaking, writing practice, dan interaksi langsung, sehingga hasil penilaian lebih 

mencerminkan kemampuan siswa secara aktual. 

Dari perspektif lain, sistem penilaian ini juga dapat dikaitkan dengan teori 

Assessment for Learning (AfL) yang menekankan bahwa penilaian seharusnya 

digunakan sebagai bagian dari proses pembelajaran untuk membantu siswa 

memahami perkembangan kemampuan mereka. Menurut Black dan Wiliam, AfL 

berfungsi untuk memberikan umpan balik yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran secara berkelanjutan.
185

 Dalam konteks ini, penilaian dalam English 

Morning tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga berfungsi sebagai umpan balik 

bagi siswa dan tutor untuk memperbaiki proses pembelajaran. 

Secara keseluruhan, sistem penilaian dalam Program English Morning di MTsN 2 

Kota Kediri dapat dikatakan sudah berjalan secara komprehensif karena mencakup 

aspek proses dan hasil belajar. Penilaian dilakukan secara berkelanjutan melalui 

observasi langsung tutor, didukung oleh dokumen LHB, serta diintegrasikan ke 

dalam rapor siswa. Dengan pendekatan ini, penilaian tidak hanya berfungsi sebagai 

pengukuran hasil belajar, tetapi juga sebagai alat untuk memantau perkembangan 

kemampuan bahasa Inggris siswa secara menyeluruh dan berkesinambungan. 
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3. Persepsi Siswa Terhadap Program English Morning Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berbicara Bahasa Inggris  

Berdasarkan hasil penelitian, Program English Morning memberikan dampak 

positif terhadap perkembangan kemampuan bahasa Inggris siswa kelas excellent. 

Hasil wawancara dengan siswa, tutor, dan koordinator program menunjukkan bahwa 

setelah mengikuti kegiatan secara rutin, siswa mengalami peningkatan dalam 

penguasaan vocabulary, pronunciation, kemampuan speaking, serta kepercayaan diri 

saat menggunakan bahasa Inggris. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa mereka 

menjadi lebih bertambah kosa kata bahasa inggrisnya, lebih berani berbicara 

menggunakan bahasa Inggris, dan lebih siap mengikuti pembelajaran bahasa Inggris 

di kelas formal. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan siswa terjadi 

karena adanya pembiasaan penggunaan bahasa Inggris yang dilakukan secara 

konsisten setiap pagi. Kegiatan menghafal kosakata, membuat kalimat, dan speaking 

practice memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih menggunakan 

bahasa Inggris dalam berbagai situasi komunikasi. Latihan yang dilakukan secara 

berulang membuat siswa lebih mudah mengingat kosakata dan terbiasa 

menggunakannya dalam percakapan sederhana. 

Temuan tersebut sejalan dengan teori Second Language Acquisition yang 

dikemukakan oleh Stephen Krashen. Menurut Krashen, pemerolehan bahasa kedua 

akan berlangsung lebih efektif apabila peserta didik memperoleh paparan bahasa 

(language input) secara terus-menerus dalam lingkungan yang mendukung.
186

 

Program English Morning memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperoleh 
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input bahasa Inggris setiap hari melalui kegiatan vocabulary, pronunciation, dan 

speaking practice. Input yang diberikan secara berkelanjutan tersebut membantu 

siswa meningkatkan kemampuan berbahasa secara bertahap. 

Lebih lanjut, Krashen menjelaskan bahwa proses pemerolehan bahasa tidak hanya 

terjadi melalui pembelajaran formal, tetapi juga melalui pembiasaan dan penggunaan 

bahasa dalam konteks yang alami. Dalam Program English Morning, siswa tidak 

hanya mempelajari teori bahasa Inggris, tetapi juga langsung mempraktikkannya 

melalui dialog dan percakapan sederhana. Kondisi ini memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman berbahasa yang lebih bermakna dibandingkan jika hanya 

mempelajari materi di dalam kelas. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa program ini mampu meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dalam berbicara menggunakan bahasa Inggris. Pada awal 

pelaksanaan program, masih terdapat siswa yang merasa malu dan takut melakukan 

kesalahan ketika berbicara. Namun, setelah mengikuti kegiatan secara rutin, siswa 

mulai berani berbicara di depan teman-temannya dan lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Peningkatan rasa percaya diri tersebut menunjukkan bahwa Program English 

Morning tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif siswa. 

Hal ini sesuai dengan pendapat H. Douglas Brown yang menyatakan bahwa 

keberhasilan pembelajaran bahasa asing dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti 

motivasi, kepercayaan diri, dan keberanian mengambil risiko dalam 
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berkomunikasi.
187

 Semakin tinggi rasa percaya diri siswa, semakin besar pula 

peluang mereka untuk menggunakan bahasa Inggris secara aktif. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan tujuan pembelajaran bahasa 

Inggris menurut Jeremy Harmer yang menekankan pentingnya pengembangan 

kompetensi komunikatif.
188

 Kompetensi komunikatif tidak hanya berarti mampu 

memahami struktur bahasa, tetapi juga mampu menggunakan bahasa tersebut secara 

tepat dalam situasi komunikasi yang nyata. Melalui kegiatan speaking practice dan 

dialog, siswa dilatih untuk mengembangkan kemampuan komunikasi sehingga 

mereka dapat menggunakan bahasa Inggris secara lebih alami. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa Program English Morning 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan vocabulary, 

pronunciation, speaking, serta rasa percaya diri siswa. Dampak tersebut 

menunjukkan bahwa program telah berhasil mencapai tujuan yang telah 

direncanakan oleh madrasah. 

4. Kendala dalam Evaluasi Program 

Berdasarkan hasil penelitian, tidak ditemukan kendala yang signifikan dalam 

pelaksanaan evaluasi Program English Morning. Seluruh pihak yang terlibat dalam 

program dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik sehingga 

proses evaluasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Tidak adanya 

kendala yang berarti menunjukkan bahwa koordinasi antara tutor, koordinator 

program, guru piket, wali kelas, dan pihak kurikulum telah berjalan secara efektif. 
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Komunikasi yang baik antar pihak memudahkan proses pengumpulan data, 

pelaksanaan rapat evaluasi, serta penyusunan tindak lanjut hasil evaluasi. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa sistem evaluasi Program English Morning 

telah terorganisasi dengan baik. Menurut George R. Terry, salah satu indikator 

keberhasilan fungsi controlling adalah kemampuan organisasi dalam memperoleh 

informasi yang akurat mengenai pelaksanaan kegiatan dan menggunakan informasi 

tersebut untuk melakukan perbaikan.
189

 Dalam Program English Morning, informasi 

yang diperoleh dari hasil evaluasi dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengembangkan program pada semester berikutnya. 

Dari perspektif Teori Sistem Ludwig von Bertalanffy, tidak adanya kendala yang 

berarti dalam evaluasi menunjukkan bahwa mekanisme feedback dalam sistem telah 

berjalan secara optimal.
190

 Setiap komponen dalam sistem mampu menjalankan 

fungsinya sehingga proses evaluasi dapat berlangsung dengan baik. Selain itu, hasil 

evaluasi yang digunakan sebagai dasar pengembangan program menunjukkan adanya 

budaya continuous improvement atau perbaikan berkelanjutan dalam pengelolaan 

Program English Morning. Budaya tersebut penting untuk menjaga kualitas program 

agar tetap relevan dengan kebutuhan siswa dan perkembangan pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Dengan demikian, tidak adanya kendala yang signifikan dalam evaluasi 

menunjukkan bahwa sistem pengawasan, penilaian, dan koordinasi yang diterapkan 

dalam Program English Morning telah berjalan secara efektif sehingga mampu 

mendukung keberlangsungan dan peningkatan mutu program secara berkelanjutan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai pengelolaan program 

english morning pada siswa kelas excellent di MTsN 2 kota kediri, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan 

melalui rapat koordinasi yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala 

bidang kurikulum, koordinator program unggulan, guru Bahasa Inggris 

sebagai tutor, sekretaris, dan bendahara program unggulan. Rapat tersebut 

dilaksanakan pada awal tahun ajaran dan awal semester untuk membahas 

tujuan program, struktur pengelola, penyusunan modul, jadwal pelaksanaan, 

serta teknis kegiatan program. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Program 

English Morning telah dimasukkan ke dalam Kurikulum Operasional 

Madrasah (KOM) sehingga menjadi bagian dari program akademik madrasah. 

Dalam perencanaan ditentukan struktur pengelola dan pelaksana yang terdiri 

Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bidang Kurikulum, Koordinator Program 

Unggulan, Sekretaris Program Unggulan, Bendahara Program Unggulan, 

Tutor, Dan Guru Piket.Selain itu, dalam perencanaan juga dilakukan 

penyusunan modul English Morning oleh tutor senior yang disesuaikan 

dengan Kurikulum Merdeka serta tingkat kemampuan siswa kelas VII, VIII, 

dan IX. Modul tersebut berisi materi kosakata, penyusunan kalimat sederhana, 

serta latihan percakapan yang disusun secara bertahap. Penentuan jadwal 
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kegiatan juga ditetapkan setiap hari Selasa sampai Sabtu pada pukul 06.25–

06.45 WIB. Waktu pelaksanaan dipilih pada pagi hari karena siswa masih 

dalam kondisi segar sehingga lebih mudah mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Selain itu, dalam perencanaan juga dilakukan pelatihan tutor melalui kegiatan 

di BEC Kampung Inggris Pare serta pembekalan tutor dari kampung inggris 

yang didatangkan ke madrasah untuk meningkatkan kemampuan mengajar, 

terutama dalam speaking dan pronunciation. Dengan demikian, perencanaan 

program dilakukan secara sistematis melalui rapat koordinasi, penyusunan 

modul, penjadwalan kegiatan, pembagian tugas, serta pelatihan tutor. 

2. Pelaksanaan Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan 

setiap hari Selasa sampai Sabtu sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai, 

yaitu pukul 06.25–06.45 WIB. Kegiatan diikuti oleh siswa kelas excellent VII, 

VIII, dan IX dengan didampingi tutor sesuai jadwal yang telah ditentukan. 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di halaman madrasah atau lokasi lain di 

lingkungan madrasah agar suasana belajar lebih terbuka dan tidak monoton. 

Kegiatan dimulai dengan salam dan pengecekan kehadiran, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pengucapan kosakata, penghafalan 

vocabulary, penyusunan kalimat sederhana, serta praktik percakapan atau 

speaking. Kegiatan juga dikembangkan melalui tanya jawab, games, dan 

aktivitas lain yang mendukung pembelajaran bahasa Inggris. Kegiatan ditutup 

dengan review materi oleh tutor. Dalam pelaksanaannya, tutor menggunakan 

berbagai metode seperti drilling vocabulary, memorizing vocabulary, 

speaking practice, dialog, writing, pairing, games, dan singing activity. Setiap 
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tutor dapat menggunakan metode yang berbeda sesuai dengan karakteristik 

siswa, namun tetap mengacu pada modul yang telah disusun. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelaksanaan program membuat siswa lebih aktif, lebih 

berani berbicara dalam bahasa Inggris, serta mengalami peningkatan dalam 

penguasaan vocabulary dan pronunciation. Meskipun terdapat kendala seperti 

keterlambatan siswa, ketidakhadiran tutor, dan keterbatasan waktu, namun 

kendala tersebut dapat diatasi melalui koordinasi antara tutor, guru piket, 

koordinator program, dan wali kelas sehingga kegiatan tetap berjalan dengan 

baik. 

3. Evaluasi Program English Morning di MTsN 2 Kota Kediri dilakukan melalui 

pengawasan harian dan evaluasi setiap akhir semester. Pengawasan harian 

dilakukan oleh guru piket yang bertugas mengawasi jalannya kegiatan, 

mendata siswa terlambat, siswa tidak hadir tanpa keterangan, serta 

memastikan kegiatan berjalan dengan tertib. Selain itu, evaluasi semester 

dilakukan melalui rapat yang melibatkan kepala madrasah, wakil kepala 

bidang kurikulum, koordinator program unggulan, dan tutor untuk membahas 

pelaksanaan program, kendala yang terjadi, serta perkembangan kemampuan 

siswa selama mengikuti program. Penilaian siswa dilakukan secara 

berkelanjutan selama kegiatan berlangsung oleh tutor. Aspek yang dinilai 

meliputi penguasaan vocabulary, pronunciation, kemampuan speaking, 

writing practice, keaktifan siswa, dan kehadiran. Hasil penilaian tersebut 

kemudian diakumulasikan dan dimasukkan ke dalam laporan hasil belajar 

siswa kelas excellent pada akhir semester. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa evaluasi berjalan dengan baik karena adanya koordinasi antar pihak 

yang terlibat dalam program. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk mengawasi 

pelaksanaan kegiatan, tetapi juga digunakan sebagai dasar untuk perbaikan 

program, seperti penyesuaian metode pembelajaran, pembaruan modul, serta 

pengaturan kembali waktu pelaksanaan kegiatan agar lebih efektif. 

B. Saran 

1. Bagi Madrasah 

Madrasah diharapkan dapat terus mengembangkan Program English 

Morning sebagai salah satu program unggulan yang mendukung peningkatan 

kemampuan berbahasa Inggris siswa. Berdasarkan hasil penelitian, program ini 

telah memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kemampuan 

speaking, pronunciation, dan vocabulary siswa kelas excellent. Oleh karena itu, 

madrasah dapat mempertimbangkan perluasan pelaksanaan Program English 

Morning kepada kelas non-excellent secara bertahap, sehingga manfaat program 

tidak hanya dirasakan oleh siswa kelas excellent, tetapi juga oleh seluruh peserta 

didik di MTsN 2 Kota Kediri. 

Selain itu, madrasah perlu meningkatkan dukungan terhadap program 

melalui penambahan sarana dan media pembelajaran yang lebih variatif dan 

inovatif, seperti media audio-visual, kartu kosakata (flashcard), aplikasi 

pembelajaran bahasa Inggris, perangkat multimedia, serta bahan ajar interaktif 

lainnya. Ketersediaan sarana yang memadai akan membantu menciptakan suasana 

pembelajaran yang lebih menarik, komunikatif, dan efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris siswa. Madrasah juga disarankan untuk 
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menyelenggarakan pelatihan atau workshop bagi tutor Program English Morning 

secara berkala, minimal satu kali dalam satu tahun. Hal ini penting mengingat 

berdasarkan hasil penelitian, pelatihan tutor selama ini hanya dilakukan pada saat 

awal pembentukan program, sementara tutor baru maupun tutor eksternal belum 

memperoleh pelatihan yang terstruktur terkait pelaksanaan Program English 

Morning. Melalui pelatihan yang berkelanjutan, tutor dapat meningkatkan 

kompetensi pedagogik, profesional, serta kemampuan mengelola pembelajaran 

bahasa Inggris yang lebih kreatif dan sesuai dengan perkembangan kebutuhan 

peserta didik. Dengan demikian, kualitas pelaksanaan program dapat terus terjaga 

dan mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

2. Bagi Koordinator Program Unggulan dan Tutor 

Koordinator Program Unggulan dan tutor diharapkan terus melakukan 

pengembangan dalam aspek pembelajaran maupun sistem evaluasi Program 

English Morning agar hasil yang dicapai siswa dapat diukur secara lebih objektif 

dan komprehensif. Berdasarkan hasil penelitian, penilaian yang selama ini 

digunakan dilakukan melalui akumulasi nilai kehadiran, keaktifan, tugas, 

speaking, pronunciation, dan vocabulary yang kemudian akumulasi pada akhir 

semester. Meskipun sistem tersebut telah mampu menggambarkan proses belajar 

siswa, alangkah lebih baik apabila tetap diselenggarakan final test atau post-test 

pada akhir semester sebagai bentuk evaluasi sumatif untuk mengukur secara lebih 

akurat capaian hasil belajar siswa setelah mengikuti Program English Morning. 

Dengan adanya post-test, pengelola program dan tutor dapat mengetahui tingkat 
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keberhasilan program secara lebih terukur serta membandingkan perkembangan 

kemampuan siswa dari awal hingga akhir pembelajaran. 

Selain itu, untuk memudahkan tutor dalam menentukan strategi dan 

metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, disarankan 

agar pada awal semester dilaksanakan pre-test guna mengidentifikasi kemampuan 

dasar bahasa Inggris yang dimiliki siswa. Hasil pre-test tersebut dapat digunakan 

sebagai dasar pemetaan kemampuan siswa sehingga pengelola program dapat 

mengelompokkan peserta berdasarkan tingkat kemampuan bahasa Inggris yang 

relatif sama, bukan semata-mata berdasarkan kelas formal seperti pada kegiatan 

belajar mengajar (KBM) reguler. Melalui pengelompokan berdasarkan 

kemampuan (ability grouping), tutor akan lebih mudah menyesuaikan materi, 

metode, dan target pembelajaran dengan kebutuhan masing-masing kelompok. 

Siswa yang memiliki kemampuan dasar tinggi dapat memperoleh materi yang 

lebih menantang, sedangkan siswa dengan kemampuan dasar yang masih rendah 

dapat memperoleh pendampingan yang lebih intensif sesuai kebutuhannya. 

Dengan demikian, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif, 

kebutuhan belajar siswa lebih terakomodasi, dan peningkatan kemampuan bahasa 

Inggris siswa dapat dicapai secara lebih optimal. Selain itu, hasil perbandingan 

antara pre-test dan post-test juga dapat menjadi indikator yang jelas dalam 

menilai efektivitas Program English Morning dari satu semester ke semester 

berikutnya 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai 

Program English Morning dari berbagai perspektif yang belum dibahas secara 

mendalam dalam penelitian ini. Mengingat penelitian ini berfokus pada aspek 

pengelolaan program yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi, 

masih terdapat berbagai aspek lain yang menarik untuk diteliti guna memperkaya 

kajian tentang pengembangan program bahasa Inggris di lingkungan madrasah. 

Salah satu kajian yang dapat dilakukan adalah penelitian mengenai 

kompetensi dan profesionalisme tutor Program English Morning, baik tutor 

internal maupun tutor eksternal. Penelitian tersebut dapat difokuskan pada 

kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, strategi pembelajaran yang 

digunakan, serta pengaruh kompetensi tutor terhadap keberhasilan program dan 

peningkatan kemampuan berbahasa Inggris siswa. Kajian ini penting mengingat 

tutor merupakan salah satu faktor utama yang menentukan kualitas pelaksanaan 

program. 

Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat melakukan studi komparatif 

pengelolaan Program English Morning dengan program serupa di madrasah atau 

sekolah lain. Melalui penelitian komparatif, dapat diketahui persamaan, 

perbedaan, keunggulan, kendala, serta praktik-praktik terbaik (best practices) 

dalam pengelolaan program pembiasaan bahasa Inggris. Hasil penelitian tersebut 

diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi lembaga pendidikan 

dalam mengembangkan program bahasa yang lebih efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik. 
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Penelitian selanjutnya juga dapat mengkaji efektivitas Program English 

Morning terhadap peningkatan kemampuan berbahasa Inggris siswa, seperti 

kemampuan speaking, pronunciation, vocabulary, maupun tingkat kepercayaan 

diri siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris. Dengan demikian, 

penelitian lanjutan tidak hanya memberikan gambaran mengenai proses 

pengelolaan program, tetapi juga mampu mengukur dampak program terhadap 

hasil belajar siswa secara lebih mendalam dan komprehensif. 
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